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ABSTRAK 
Rikza Priyudha Hirdad, Pengembangan Aplikasi Manajemen Pengajuan Kegiatan 
Dosen Studi Kasus Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 
Pembimbing: Bayu Priyambadha, S.Kom, M.Kom dan Denny Sagita Rusdianto, 
S.Kom, M.Kom 
Dosen Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya (FIA UB) memiliki kegiatan 
selain memberikan kuliah di kampus, seperti dosen yang melakukan kegiatan 
mereka untuk fakultas dan kebutuhan pribadi. Sebagai contoh, Dosen yang 
melakukan konferensi, penelitian, seminar atau kegiatan lain yang dapat 
meninggalkan suatu pekerjaannya dalam beberapa waktu atau hari di Kampus. Ini 
menimbulkan beberapa masalah, yang pertama adalah ada antrian dan akumulasi 
pekerjaan daripada mereka yang memiliki wewenang untuk mengizinkan 
kegiatan. Masalah kedua adalah pengajuan draft surat tugas hanya dapat diajukan 
setelah pengajuan kegiatan telah disetujui oleh pihak yang berwenang untuk 
menyetujuinya. Permasalahan ketiga adalah Pengaju Kegiatan kadang lupa untuk 
melaporkan hasil kegiatan dan pembukuan Surat Pertanggung Jawaban (SPJ). 
Permasalahan yang sudah disebutkan, dapat mempengaruhi kegiatan akreditasi 
fakultas maupun jurusan jika terdapat file yang tidak lengkap saat dibutuhkan. 
Dekan dan jajarannya ingin mengetahui kegiatan dan acara daripada Dosen. Untuk 
mengatasi masalah terserbut dikembangkanlah sistem yang bertujuan untuk 
mengelola dan membuatnya lebih mudah untuk mengirimkan kegiatan sampai 
pelaporan. Dengan mengacu Struktur Operasional Prosedur (SOP) yang dapat 
membantu pembangunan sistem yang akan dikembangkan. Sistem ini melibatkan 
7 aktor, elisitasi kebutuhan menghasilkan 37 kebutuhan fungsional, perancangan, 
impelementasi dan pengujian diambil 3 sampel dari 37 fungsi utama. Pengujian 
dalam sistem ini terdapat pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian validasi 
dan pengujian kompatibilitas dari sistem. Manfaat yang dapat diterima dari pihak 
Pengaju Kegiatan adalah kemudahan untuk mengajukan kegiatan dan draft surat 
tugas karena tidak bekerja dua kali. Dan pihak Dekan dan jajarannya lebih mudah 
mengetahui aktivitas Dosen di FIA UB.  
Kata kunci: Kegiatan, pengajuan kegiatan, surat tugas, pelaporan 
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ABSTRACT 
Rikza Priyudha Hirdad, Pengembangan Aplikasi Manajemen Pengajuan Kegiatan 
Dosen Studi Kasus Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 
Supervisors: Bayu Priyambadha, S.Kom, M.Kom dan Denny Sagita Rusdianto, 
S.Kom, M.Kom 
Brawijaya University's Faculty of Administrative Sciences (FIA UB) lecturers have 
activities besides providing lectures on campus, like lecturers who carry out their 
activities for faculty and personal needs. For example, lecturers who conduct 
conferences, research, seminars or other activities that can leave a job for some 
time or day on campus. It causes several problems, the first is that there are a 
queue and accumulation of work rather than those are who have the authority to 
allow the activities. The second problem is the submission of the draft assignment 
letter can only be submitted after the submission of activities has been approved 
by the authorized party to approve it. The third problem is that the Activity 
Applicant sometimes forgets to report the results of activities and bookkeeping of 
the Accountability Letter (SPJ). Problems that have been mentioned, can affect the 
faculty and department accreditation activities, if there are incomplete files when 
it is needed. Also, the dean and staff want to know the activities and the event 
rather than the lecturers. To solve the problems developed a system that purposes 
to manage and make it easier to submit activities until reporting. By referring to 
the Procedure Operating System (POS), it can help the development of the system 
that will be developed. The system involves 7 actors, the needs of elicitation are 
producing 37 functional needs, design, implementation and the test has been 
taken 3 of the sample from 37 main functions. The tests in this system include unit 
testing, integration testing, validation testing and compatibility testing of the 
system. The benefits that can be received from the Applicant are the ease of 
submitting activities and draft assignments because they do not work twice. Also, 
the Deans and their staff will be easier to know the activities of the Lecturers at 
FIA UB. 
Keywords: Activities, submission of activities, letter of assignment, reporting 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Pada era teknologi sekarang banyak sekali manfaat dari kegunaan komputer 
untuk membantu menyelesaikan permasalahan dan mempermudah pekerjaan. 
Seperti halnya mengolah kata ataupun mengolah angka, dengan teknologi 
komputer pekerjaan tersebut dapat dengan mudah dikerjakan. Selain itu mencari 
file dokumen juga sangat mudah ditemukan. Di era perkembangan teknologi ini 
juga sangat mudah untuk mendapatkan informasi. Informasi tersebut dapat dicari 
di internet dengan memasukkan kata kunci yang akan dicari. Sistem informasi ini 
dapat meyimpan, mengambil, mengubah mengolah dan mengkomunikasikan 
informasi yang diterima dengan menggunakan sistem informasi lainnya. Menurut 
(O'Brien, 2010) bahwa komponen Sistem Informasi terbagi atas beberapa bagian 
yaitu sumber daya data, sumber daya manusia, sumber daya software(perangkat 
lunak), sumber daya hardware dan sumber daya jaringan. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem informasi mempunyai kemampuan informasi dari semua sumber 
dengan menggunakan bantuan berbagai media pendukungnya. 
Pada tahun 1960 menurut website FIA UB (2019) berdirinya cikal bakal dari 
Fakultas Ilmu Administrasi, yaitu Fakultas Administrasi Niaga (FAN). Kemudian 
tahun 1962 diubah Namanya menjadi Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan 
(FKK) dan pada tahun 1982 sesuai dengan  PP RI Nomor 27 Tahun 1982 
tentangPenataan Fakultas dan Universitas/Institus dan KEPRES RI Nomor 59 Tahun 
1982 tentang Susunan Organisasi Universitas Brawijaya mengubah nama FKK 
menjadi Fakultas Ilmu Administrasi(FIA). Di Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 
Brawijaya Malang (FIA UB) terdapat beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh 
Dosen Fakultas Ilmu Administrasi, seperti halnya kegiatan dosen salah satunya 
adalah konferensi yang dilakukan di luar kampus bahkan di luar negeri. Seperti 
akan melakukan kegiatan penelitian, konferensi seminar dan lain sebagainya. Yang 
membutuhkan dana dari fakultas maupun tidak membutuhkan dana dari fakultas. 
Terdapat beberapa masalah untuk pengajuannya seperti terdapat antrian untuk 
bertemu Dekan sampai bertemu dengan Kepala Tata Usaha di FIA. Selain itu 
terdapat juga masalah pada pengarsipan yang dilakukan masih manual dan 
terpisah, kadang juga terdapat dokumen yang tidak lengkap saat dibutuhkan 
dokumen lengkapnya, pengajuan draft surat tugas yang diajukan oleh unit kerja 
masih konvensional yang mengajukan dua kali dari pengajuan kegiatan dan unit 
kerja juga mengurus surat tugas juga. Hal ini dirasa kurang efisiensinya pengajuan 
kegiatan dan pengajuan surat tugas. Menyusahkan untuk dilakukannya 
rekapitulasi ataupun pengarsipan yang akan dilakukan di kegiatan penting 
misalnya akreditasi, hal yang paling menghambat adalah susahnya mencari 
laporan dokumen kegiatan mahasiswa maupun dosen yang sudah dilaksanakan 
tetapi bukti laporan kegiatan tidak ada bahkan hilang. Masalah seperti ini kurang 
efisien dan bisa memakan waktu yang lama untuk mencari bahkan data atau 
dokumennya bisa hilang dan tidak ditemukan. Sedangkan untuk pejabat tinggi di 
FIA seperti Dekan beserta jajarannya yang ingin mengetahui aktivitas individu 
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(dosen) yang sedang melakukan kegiatan misalnya konferensi dan setiap dosen 
harus memberi laporan. 
Sehingga untuk mengurangi beban masalah maka dibuatlah aplikasi untuk 
mengajukan kegiatan Dosen FIA UB. Aplikasi dikembangkan menggunakan System 
Development Life Cycle (SDLC) Waterfall yang dirancang menggunakan 
pendekatan Object Oriented. Serta diimplementasikan menggunakan teknologi 
Framework Laravel, Cascading Style Sheet (CSS), Bootstrap dan plugin yang 
disediakan Laravel. Untuk mengetahui seberapa proses implementasi yang sudah 
dilakukan maka dilakukan juga pengujian pada sistem pengajuan kegiatan dari 
Dosen FIA ini. Terdapat pengujian whitebox dan blackbox, pada pengujian unit, 
pengujian integrase, pengujian validasi serta pengujian kompatibilitas. Pengujian 
kompatibilitas dibutuhkan karena ingin mengetahui sistem dapat berjalan 
diberbagai macam platform web browser. 
1.2 Rumusan masalah 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, dibuatlah rumusan masalah masalah 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil analisis dan elisitasi kebutuhan sistem aplikasi dari struktur 
operasi prosedur (SOP) dari pengajuan kegiatan sampai selesainya kegiatan? 
2. Bagaimana proses dan hasil perancangan sistem aplikasi? 
3. Bagaimana proses dan hasil implementasi serta pengujian sistem aplikasi yang 
dikembangkan dengan model Software Development Life Cycle (SDLC) 
Waterfall dan framework Laravel ? 
1.3 Tujuan 
Penulis memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui konsep dari struktur operasi prosedur (SOP) yang akan digunakan 
untuk merancang arsitektur pada sistem aplikasi yang akan diterapkan. 
2. Membangun perancangan seperti class diagram, sequence diagram, 
perancangan data untuk membangun struktur database, perancangan 
komponen yang menghasilkan struktur algoritma fungsi utama yang akan 
digunakan pada sistem aplikasi sampai perancangan antarmuka yang akan 
diimplementasikan dalam sistem aplikasi. 
3. Mengimplementasikan serta melakukan pengujian sistem aplikasi. 
1.4 Manfaat 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah untuk proses 
pengajuan kegiatan yang dilakukan oleh Dosen baik dilakukan secara individu 
maupun berkelompok, dan pengarsipan yang mudah disimpan serta digunakan 
saat dibutuhkan. Untuk Dekan serta jajarannya diharapkan dapat membantu 
mengetahui aktivitas Dosen yang melakukan kegiatan. 
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Manfaat untuk dosen FIA UB: 
1. Dapat mengefisiensikan pengajuan draft surat tugas yang masih dikerjakan 
dengan konvensional. 
2. Dapat memantau progres daripada pengajuan kegiatan. 
3. Dapat mengajukan kegiatan secara komputerisasi. 
4. Pencarian dokumen-dokumen kegiatan dapat dicari dengan mudah. 
Manfaat untuk Dekan dan jajarannya:  
1. Dapat memantau kegiatan dosen yang memakai dana fakultas. 
2. Dapat mengurangi beban kerja yang menangani urusan pengajuan kegiatan 
dosen dan surat tugas.                           
1.5 Batasan masalah 
Penelitian ini meneliti proses bisnis dari hasil analisis dan elisitasi kebutuhan, 
melakukan perancangan arsitektur, pengimplementasian dan pengujian dari 
sistem aplikasi manajemen pengajuan kegiatan dosen di Fakultas Ilmu Adminstrasi 
Universitas Brawijaya Malang. Sistem aplikasi yang akan dibangun dan 
dikembangakan menggunakan Model SDLC Waterfall serta Bahasa pemrograman 
PHP, HTML, MySQL dan CSS dengan bantuan framework Laravel. Sistem hanya 
diterapkan untuk lingkungan di Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya. 
Sistem akan dibangun menggunakan platform web. Penelitian ini menggunakan 
SDLC Waterfall dari buku Sommerville yang terdapat tahapan requirement 
definition, system and software design, implementation and unit testing, 
integration and system testing dan operation and maintenance. Tetapi pada buku 
skripsi ini dilakukan sampai integration and system testing saja. 
1.6 Sistematika pembahasan 
Sistematika pembahasan pada proposal ini direncanakan sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
 Pada BAB 1 ini adanya latar belakang yang membahas situasi dan keadaan 
yang terjadi di Fakultas Ilmu Komputer tepatnya dalam proses pengajuan event. 
Fokus masalah yang akan dilakukan penggalian informasi untuk membangun 
sistem aplikasi dan tujuan membangun sistem aplikasi untuk Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya Malang 
BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
 Pada BAB 2 ini menyatakan landasan utama teori serta landasan tinjauan 
yang akan digunakan untuk membangun sistem aplikasi manajemen kegiatan 
Dosen dan Mahasiswa yang berada di Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 
Brawijaya Malang. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada BAB 3 ini hanya membahas metode/teknik yang akan dilakukan untuk 
membangun perangkat lunak, kemudian untuk hasil serta pembahasan akan 
dituliskan di bab berikutnya.   
BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN 
  Pada BAB 4 ini membahas gambaran umum sistem perangkat lunak yang 
akan dibangun oleh peneliti, serta terdapat hasil wawancara yang digunakan 
untuk acuan data yang sudah didapatkan untuk analsis kebutuhan. Terdapat juga 
identifikasi aktor terhadap sistem kebutuhan sistem dan pemodelan perangkat 
lunak yaitu pembuatan use case diagram dan use case scenario.  
BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
 Pada BAB 5 ini membahas tentang perancangan perangkat lunak yang akan 
dibangun oleh peneliti. Perancangan antara lain adalah perancangan data, 
perancangan arsitektural, perancangan interface dan perancangan komponen. 
Dan begitupula dengan pengimplementasiannya yaitu implementasi data, 
implementasi arsitektural, implementasi interface dan implementasi komponen. 
BAB 6 PENGUJIAN SISTEM 
 Pada BAB 6 ini membahas tentang pengujian yang akan dilakukan pada 
sistem untuk mencari sebanyak mungkin kesalahan terhadap sistem sebelum 
dirilis ke end user. 
BAB 7 PENARIKAN KESIMPULAN DAN SARAN 
 Pada BAB 7 ini akan membahas tentang penarikan kesimpulan dan saran 
yang didapat dari penelitian ini dan saran untuk perangkat lunak yang sedang 
dibangun agar dapat dikembangkan lagi. 
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Landasan kepustakaan berisi uraian serta pembahasan yang menyangkut tentang 
teori, konsep, model, metode yang digunakan serta teknologi yang akan 
diterapkan untuk mendukung pengerjaan atau pembuatan dokumen ini. Sebagai 
dasar teori di dokumen ini penulis menuliskan tentang kegiatan atau event yang 
akan menjadi pokok daripada suatu permasalahan yang akan dibahas. Kemudian 
terdapat pembahasan tentang pengembangan perangkat lunak, siklus hidup 
perangkat lunak yang akan digunakan dalam adalah Waterfall, arsitektur 
perangkat lunak, serta notasi dokumentasi perangkat lunak yang akan digunakan 
pada penulisan dokumen ini yang menyangkut class diagram, Entity Realitionship 
Diagram (ERD), use case, sequence diagram dikarenakan pengembangan 
perangkat lunak ini bersifat object oriented. Selanjutnya dibahas tentang teknologi 
yang akan diterapkan pada pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan 
bahasa pemrograman HTML dan PHP serta penggunaan framework Laravel, untuk 
frontend menggunakan teknologi CSS. Sedangkan untuk pengujian perangkat 
lunak menggunakan metode whitebox dan blackboxs. 
2.1 Sotfware Engineering 
Menurut (Sommerville, 2011) yang dituliskan pada bukunya Rekayasa 
Perangkat Lunak (Software Engineering) adalah suatu disiplin ilmu keteknikan 
yang berkaitan dengan semua aspek perangkat lunak. Software itu sendiri artinya 
adalah program komputer dan yang terdokumentasi (Sommerville, 2011). 
Rekayasa perangkat lunak mempunyai aktivitas yang mendasar yaitu 
penspesifikasian pereangkat lunak, pengembangan perangkat lunak, validasi 
perangkat lunak dan perubahan daripada perangkat lunak tersebut.  
2.2 Teknik Elisitasi  
Menurut (Iswari, 2012) elisitasi adalah tahapan pertama yang mengidentifikasi 
kebutuhan perangkat lunak yang berasal dari beberapa sumber, yaitu wawancara, 
workshop, workflow dan analisis tugas, analisis dokumen, dan mekanisme lainnya. 
Elisitasi kebutuhan adalah proses dalam merekam dan mengumpulkan kebutuhan 
dari pemangku kepentingan. Terdapat beberapa teknik dalam elisitasi kebutuhan 
antara lain adalah: 
1. Wawancara 
2. Kuisioner 
3. Observasi 
4. Analisis prosedur 
5. Pengamatan dokumen 
6. Sampling  
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2.3 Software Development Life Cycle 
Metode pengembangan perangkat lunak dapat berbagai matode yang 
diterapkan oleh pengembang atau developer untuk mengembangkan perangkat 
lunak yang dikerjakannya. Seperti halnya Waterfall, Spiral, Rapid Application 
Development (RAD) Model, Joint Application Development (JAD) Model dan 
sebagainya. Penggunaan metode pengembangan mempunyai kekurangan dan 
kelebihan masing-masing, hanya tinggal developer-nya yang menggunakan dan 
menerapkan di project yang mempunyai karakteristik tersendiri. 
2.3.1 Waterfall  
SDLC Waterfall yang akan digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak 
sistem management pengajuan kegiatan Dosen. (Dewanto, 2004) menuliskan 
pada artikel yang dibuat menjelaskan bahwa Waterfall merupakan model paling 
populer diantara pendekatan model SDLC lainnya yang bekerja secara linier dan 
berurutan. Menurut (Roger S. Pressman, 2010) Model Waterfall bisa juga disebut 
dengan siklus kehidupan klasik, menujukkan pendekatan sistematis, terdapat 6 
sekuensial pengembangan perangkat lunak yang dimulai dengan spesifikasi 
kebutuhan pelanggan dan berkembang melalui perencanaan, pemodelan, 
kontruksi dan deployment yang berpuncak pada dukungan berkelanjutan dari 
perangkat lunak yang telah selesai. Sedangkan menurut (Sommerville, 2011) 
waterfall ialah  salah satu model SDLC yang proses dasar seperti spesifikasi 
perangkat lunak, pengembangan, validasi serta evolusi yang direspresentasikan 
dalam proses yang berbeda-beda. Tahapan yang dimaksud adalah requirement 
definition, system and software design, implementation and unit testing, 
integration and system testing, operation and maintenance seperti Gambar 2.1 
yang menggambarkan tentang alur metode siklus pengembangan perangkat lunak 
waterfall. Pada dasarnya ini adalah deskripsi sequential  langkah demi langkah dari 
siklus hidup.  
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Gambar 2.1 SDLC Waterfall 
Sumber: Ian Sommerville (2011) 
2.4 Object Oriented Development 
Menurut (Roger S. Pressman, 2010) Object Oriented adalah prinsip pemodelan 
desain yang menggunakan domain masalah sebagai penggerak untuk membuat 
struktur data dan metode untuk memanipulasinya. Tetapi semua masih 
berhubungan dengan semua prinsip dalam desain yang diterapkan pada metode 
atau keteknikan tertentu.  
2.4.1 Object Oriented Analysis (OOA) 
2.4.1.1 Use Case 
Use case digunakan untuk memodelkan interaksi suatu sistem dengan 
lingkungannya (Sommerville, 2011). Use case terdapat aktor yang menandakan 
pengguna daripada sistem tersebut, terdapat juga use case yang menandakan 
interaksi yang mungkin terjadi pada sistem yang digambarkan dengan elips dan 
terdapat juga hubungan yang menghubungkan aktor dengan use case(elips) yang 
bermacam hubungan seperti asosiation, extend dan include. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Contoh Diagram Use Case 
Sumber: Ian Sommerville (2011) 
Untuk penjelasan lebih detail setiap use case yang dimodelkan agar menjadi 
pelengkap dokumentasi maka dibuatkan juga use case scenario atau disebut 
dengan use case description. Yang terdapat atribut seperti siapa yang melakukan 
use case tersebut, apa tujuan use case tersebut, hal apa yang dilakukan sebelum 
melakukan use case tersebut, langkah menggunakan use case tersebut, alternatife 
jika use case tidak tercapai dan apa yang dihasilkan sistem jika sudah melakukan 
use case tersebut. Dapat dilihat seperti Gambar 2.3.  
 
Gambar 2.3 Contoh use case scenario/description 
Sumber: Ian Sommerville (2011) 
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2.4.2 Object Oriented Design (OOD)  
2.4.2.1 Sequence Diagram 
Menurut (Sommerville, 2011) Sequence diagram digunakan untuk 
menggambarkan urutan daripada interaksi, urutan interaksi objek yang terjadi. 
Setelah memodelkan use case maka harus terdapat model urutan interaksi 
(sequence diagram) pada setiap use case yang sudah didefinisikan seperti pada 
Gambar 2.4. Terdapat aktor yang berinteraksi pada sistem, terdapat notasi seperti 
view atau boundary, model, dan controller. Jika terdapat request antar element 
ditandai dengan tanda garis panas yang menunjuk life bar elemen yang dituju. 
Sedangkan untuk resoponse atau get maka ditandai dengan notasi arah panah 
yang putus-putus.life bar menandakan seberapa lama elemen itu hidup dan tidak 
hidup saat terjadinya proses urut sistem yang sedang bekerja. 
 
Gambar 2.4 Contoh sequence diagram 
Sumber: Sugiarti (2013) 
2.4.2.2 Class Diagram 
Menurut (Sommerville, 2011) class diagram digunakan ketika 
mengembangkan model sistem berorientasi objek untuk menunjjukan kelas dalam 
suatu sistem dan asosiasi antara kelas ke kelasi lain. Suatu asosiasi adalah 
hubungan antara kelas yang menunjukkan bahwa ada hubungan diantara kelas 
lainnya. Akibatnya setiap kelas mungkin harus memiliki pengetahuan tentang 
kelas yang berkaitan atau bergantungnya dari kelas lain. Komponen yang terdapat 
dalam class diagram antara lain adalah :  
a. Class  
Untuk merepresentasikan class yang berkaitan dalam suatu UML terdapat 
karakteristik objek atau atribut dan operasi yang dapat dilakukan oleh class 
tersebut biasanya disebut dengan method. Dapat diilustrasikan seperti 
Gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 Contoh Class 
Sumber: Ian Sommerville (2011) 
b. Assosiation 
Assosiation yang mempunyai hubungan paling umum antara dua class yang 
dilambangkan dengan dua class yang dihubungkan dengan garis lurus. 
(Sommerville, 2011) menuliskan pada bukunya bahwa setiap aassosiation 
dinotasikan dengan angka 1 yang berarti bahwa ada hubungan 1:1 antara 
objek class yang dapat dilihat pada Gambar 2..  
 
Gambar 2.6 Contoh assosiation class yang mempunyai hubungan 1:1 
Sumber: Ian Sommerville (2011) 
Dan juga terdapat beberapa jumlah objek pada class yang mempunyai 
hubungan dengan class lain, dapat disimbolkan dengan notasi * (many to 
many) pada gambar 2.4. 
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Gambar 2.7 Contoh assosiation class yang mempunyai banyak objek pada class 
yang terhubung (many to many)  
Sumber: Ian Sommerville (2011) 
c. Composition  
Notasi hubungan antar class ini yang berarti terdapat ketergantungan 
suatu objek dari class lain dan jika objek class yang digantungi itu tidak ada 
maka class yang mempunyai ketergantungan tersebut tidak bisa 
terimplementasi. Ilustrasi dan notasi garis penghubung adalah garis lurus 
dan diamond yang berwarna hitam seperti Gambar 2.8. 
 
 
Gambar 2.8 Contoh Composition Class 
Sumber: Roger S. Pressman (2010) 
d. Agregation 
Menurut (Sommerville, 2011) agregation yang berarti bahwa satu objek 
(keseluruhan) terdiri dari objek lain (bagian). Definisi lain adalah class yang 
dapat berdiri meskipun class ini adalah bagian dari class lainnya. Notasi ini 
disimbolkan dengan bentuk garis lurus dan diamond polos seperti Gambar 
2.9. 
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Gambar 2.9 Contoh Agregation 
Sumber: Ian Sommerville (2011) 
2.4.3 Object Oriented Programming (OOP) 
2.4.3.1 HyperText Markup Language (HTML) 
HTML kependekan dari HyperText Markup Language. Adalah suatu bahasa 
markup atau bahasa penanda terhadap suatu teks pada dokumen. Simbol awal 
yang digunakan untuk menandakan adalah dengan simbol tanda lebih kecil dan 
lebih besar “<...>” dengan didalamnya terdapat argumen atau char seperti head, 
body, header, footer dan lain sebagainya. Sedangkan untuk markup penutupnya 
ditandai dengan adanya simbol garis miring “</...>” untuk lebih jelasnya 
dijelaskan pada penjelasan dibawah: 
Tabel 2.1 Kode Script HTML 
Cobahtml.html 
<<!DOCTYPE html> 
<html> 
<head> 
    <meta charset="utf-8" /> 
    <meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge"> 
    <title>SKripsi Rikza Priyudha H</title> 
    <meta name="viewport" content="width=device-width, 
initial-scale=1"> 
    <link rel="stylesheet" type="text/css" media="screen" 
href="main.css" /> 
    <script src="main.js"></script> 
</head> 
<body> 
     
</body> 
</html> 
Sumber: w3schools.com (2018) 
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HTML secara luas digunakan untuk membuat web dan saat ini merupakan 
standart internet yang didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World 
Wide Web Consurtium(W3C).  
2.4.3.2 Hypertext Preprocesseor (PHP) 
PHP adalah suatu bahasa pemrograman yang digunakan untuk mendukung 
jalannya web yang berjalan diatas web server atau bisa disebut dengan server side. 
PHP adalah bahasa scripting server dan alat yang kuat untuk digunakan membuat 
halaman web yang dinamis (w3schools, 2018) yang dituliskan di halaman 
w3schools. Dengan bantuan bahasa pemrograman ini maka dapat dibuatlah 
halaman web yang dulunya hanya menampilkan informasi kepada pengguna 
sekarang pengguna dapat berinteraksi lebih dengan web atau komputer. 
Pengguna dapat memasukkan informasi dan menampilkan ulang ke dalam web 
maupun komputer hal ini yang dimaksud dinamis web. Kode PHP di-parse di web 
server oleh interpreter dan diterjemahkan ke dalam bentuk HTML dan pada 
akhirnya dikirimkan dan ditampilkan pada browser oleh web server dan 
ditampilkan kepada pengguna.  
Ada beberapa macam cara untuk menerapkan atau menuliskan kode yang 
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Penulisan dapat ditempatkan di 
dokumen HTML maupun di dokumen murni dengan kode PHP sendiri. Kode PHP 
diawali dengan penulisan tag pembuka PHP seperti “<?php” dan dapat diakhiri 
dengan “?>” dan kode dokumen PHP harus disimpan dengan ekstensi .php jika 
tidak maka sintaks yang berisi PHP tidak akan dieksekusi oleh web server berikut 
adalah salah satu contoh kode PHP: 
Tabel 2.2 Kode Scipt PHP  
coba.php 
<!DOCTYPE html> 
<html> 
<body> 
 
<?php 
echo "My first PHP script!"; 
?> 
 
</body> 
</html> 
Sumber: w3schools.com (2018) 
2.4.3.3 Laravel 
Laravel adalah suatu framework yang digunakan untuk mempermudah 
pengembangan perangkat lunak berbasi webiste. Laravel dibuat dengan 
menerapkan konsep MVC. Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis 
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dibawah lisensi MIT (Massachusetts Institute of Technology). Diantara kinerja PHP 
yang sangat populer, Laravel menonjolkan dengan klaimnya dalam 
berkemampuan untuk menghasilkan proses pengembangan yang sesuai untuk 
developer tanpa kehilangan suatu fungsi pada aplikasi yang akan dibuat. Itulah 
salah satu dari banyak sekian alasan mengapa laravel dipilih sebagai kerangka 
kinerja untuk membangun suatu aplikasi web, pernyataan tersebut ditulis pada 
jurnal tesisnya (Armel, 2014).  
2.4.3.4 Cascading Style Sheets (CSS) 
CSS adalah bahasa yang menggambarkan gaya dokumen HTML (w3schools, 
2018). CSS kependekan dari Cascading Style Sheets. CSS berisi intruksi yang 
menentukan suatu text akan tertampil pada suatu halaman web. CSS dapat 
mengendalikan ukuran gambar, warna halaman yang ditampilkan di halaman web, 
ukuran border, ukuran font spasi antar paragraf, margin dan lain sebagainya, 
seperti yang dituliskan pada halaman (w3schools, 2018) yaitu CSS digunakan untuk 
menentukan gaya untuk halaman web Anda, termasuk desain, tata letak, dan 
variasi tampilan untuk berbagai perangkat dan ukuran layar. Berikut ini adalah 
contoh penulisan CSS:  
Tabel 2.3 Kode CSS 
contoh_css.css 
p { 
    color: red; 
    text-align: center; 
} 
Sumber: w3schools.com (2018) 
 Bagian pertama yang dituliskan sebelum simbol kurung kurawa “{}” adalah 
selector. Sedangkan yang diapit oleh simbol kurung kurawa “{}” adalah declaration 
yang terdiri dari dua unsur yaitu unsur property dan value. Dapat dilihat ilustrasi 
gambar pada Gambar 2.10. 
 
Gambar 2.10 CSS sintaks 
Sumber: w3schools.com (2018) 
Terdapat penggunaan selector yang digunakan pada kelas, id maupun elemen 
pada dokumen html yang sudah dituliskan, menurut (w3schools, 2018) Selector 
digunakan untuk menemukan atau memilih elemen HTML berdasarkan nama 
elemen, id, kelas, atribut, dan lainnya. Untuk penggunaan selector pada elemen, 
pada dokumen CSS yang menggunakan selector elemen maka semua tag yang 
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dituliskan akan ikut terubah seperti yang sudah dituliskan pada halaman CSS. 
Untuk selector elemen dicontohkan pada tabel 2.3. Sedangkan untuk selector id 
dapat dituliskan tambahan simbol pagar atau hash “#” pada awal penulisan 
selector yang mempunyai arti id yang dituliskan pada atribute style pada tag yang 
sudah dituliskan akan ikut berubah sesuai dengan aturan yang dituliskan pada 
dokumen CSS sesuai id elemennya. Seperti contoh pada id “#paragraf1” yang 
dituliskan pada tabel 2.4. 
Tabel 2.4 Kode selector id 
contoh_selector_id.css 
#paragraf1 { 
    text-align: center; 
} 
Sumber: w3schools.com (2018) 
Dan terdapat juga penulisan selector berdasarkan kelas, yang mempunyai ciri-
ciri penulisannya terdapat tanda titik “.” diawal penulisan selector. Yang 
mempunyai arti penulisan di dokumen CSS akan berpengaruh pada kelas yang 
sudah dituliskan. Penulisan class ini juga harus sudah dituliskan pada atribut 
element pada HTML. Dapat dituliskan selector kelas seperti tabel 2.5. 
Tabel 2.5 Kode selector kelas 
contoh_selector_kelas.css 
.classParagraf1 { 
    text-align: center; 
} 
Sumber: w3schools.com (2018) 
 Adapun cara penulisan CSS antara lain : 
1. Inline Style Sheet, yaitu cara penulisan langsung dalam tag HTML sebagai 
atribut. 
2. Embedded Style Sheet, yaitu menggunakan tag “<style>” pada halaman 
dokumen HTML. 
3. Linked/External Style Sheet, yaitu menuliskan pada dokumen dengan file 
ekstensi .css yang berada di luar dokumen HTML dan memanggil dengan 
tag “<link>” yang diletakkan dalam tag “<head>”. 
2.4.3.5 Bootstrap 
Menurut (w3schools, 2018) Bootstrap adalah framework HTML, CSS dan 
javascript paling populer yang digunakan untuk pengembangan yang responsif. 
Dengan adanya teknologi Bootstrap ini halaman website bisa tampil dengan rapi 
baik versi mobile ataupun desktop. Bootstrap memiliki banyak paket antara 
lainnya adalah grid system, link style, navigasi, dropdown, peringatan dan lain 
sebagainya.  
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2.4.3.6 Database MySQL 
Menurut (Solichin, 2016) MySQL adalah perangkat lunak sistem basis data SQL 
atau DBMS yang multithread, multi user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh 
dunia. Solichin menuliskan di bukunya tentang kelebihan MySQL antara lain : 
1. Free atau bebas download. 
2. Stabil dan tangguh. 
3. Fleksibel dengan berbagai pemrograman. 
4. Security yang baik. 
5. Dukungan dari banyak komunitas. 
6. Kemudahan management database. 
7. Mendukung transaksi. 
8. Perkembangan software yang cukup cepat. 
2.5 Manajemen Kegiatan atau Event  
Manajemen event dapat didefinisikan sebagai pengorganisasian sebuah 
kegiatan yang dikelola secara professional, sistematis, efisien dan efektif. 
Rancangan kegiatannya antara lain meliputi konsep kegiatan, tujuan dilaksanakan 
kegiatan dan manfaat dilaksanakan kegiatan. Menurut (Noor, 2013) event 
merupakan suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk memperingati hal-hal 
penting sepanjang hidup manusia, baik secara individu atau kelompok yang terikat 
secara adat, budaya, tradisi dan agama yang diselenggarakan untuk tujuan 
tertentu serta melibatkan lingkungan masyarakat yang diselenggarakan waktu 
tertentu. Dengan adanya kegiatan maka manusia dapat berinteraksi sosial dengan 
tujuan tertentu.  
Untuk melakukan pengadaan kegiatan/event mesti dibutuhkan berbagai 
macam dokumen pendukung yang digunakan untuk persyaratan verifikasi yang 
akan diajukan untuk atasan, semisal event atau kegiatan ini dibawah nauangan 
organisasi, instansi atau lembaga. Maka dari itu pengajuannya pun harus runtut 
dan mendapat persetujuan dari pihak atasan yang berwenang untuk memvalidasi. 
2.6 Surat Tugas  
Surat tugas adalah surat resmi yang dikeluarkan oleh pihak pejabat atau pihak 
yang berkewenangan di suatu instansi atau lembaga yang berisi menugaskan 
staff/pegawainya untuk melakukan suatu pekerjaan. Fungsi dan tujuan dari surat 
tugas adalah sebagai bukti yang sah atau dokumen resmi yang akan digunakan 
sebagai tanda bukti untuk melakukan suatu pekerjaan yang berhubungan dengan 
instansi atau lembaga yang berhubungan atau yang dituju. Jika surat tugas hilang 
maka bisa terjadi kemungkinan bukti bahwa suatu instansi/lembaga kurang 
percaya bahwa staff/pegawai tersebut ditugaskan untuk mengurusi suatu 
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pekerjaan tersebut. Surat tugas dapat direvisi pada bagian tanggal pelaksanaan, 
sumber daya manusia yang ditugaskan, tempat dan lama penugasan.  
Ciri-ciri dari dari surat tugas itu sendiri ialah mempunyai (maxmanroe, 2018): 
1. Mempunyai penjelasan tentang adanya penugasan dari pimpinan 
kepada seorang staff/pegawai yang ditunjuk untuk suatu pekerjaan 
tertentu. 
2. Surat tugas menggunakan bahasa baku dan resmi dan berisi tulisan yang 
singkat, padat dan jelas. 
3. Harus terdapat kop surat, judul surat, nomor surat, isi surat, tanggal, 
nama dan tanda tangan pejabat pemberi tugas dan tanda tangan 
penerima tugas. 
4. Surat tugas harus dibubuhi dengan stempel instansi yang bersangkutan. 
Sedangkan untuk bagian suratnya terdapat (maxmanroe, 2018) :  
1. Kop surat. 
2. Judul surat tugas. 
3. Nomor surat. 
4. Identitas pejabat pemberi tugas. 
5. Identitas pegawai/staff penerima tugas. 
6. Isi surat yang terdiri dari pekerjaan yang harus dilakukan penerima 
tugas, jangka waktu, dan pertanggung jawaban.  
7. Keterangan tempat dan waktu pemberian tugas. 
8. Kolom tanda tangan pemberi tugas dan penerima tugas 
Biasanya pada suatu instansi mempunyai template surat tugas sendiri yang 
sudah ditetapkan. untuk lampiran D adalah contoh surat tugas yang ada di 
Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya.  
2.7 Pengujian 
Pengujian yang mempunyai arti menurut (Myers, 2004) yaitu suatu proses 
eksekusi program yang bertujuan untuk menemukan kesalahan. Sebelum 
perangkat lunak dirilis sebaiknya dilakukan pengujian dulu yang berguna agar 
perangkat lunak terbebas dari kesalahan pada saat dieksekusi atau digunakan 
pengguna, sehingga perangkat lunak harus diuji dulu untuk menemukan sebanyak 
mungkin kesalahan. Pada penelitian kali ini penguji akan menguji sistem dengan 
pengujian unit, pengujian integrasi dan pengujian kompatibilitas.  
2.7.1 Pengujian Unit  
Pengujian unit ialah pengujian yang dilakukan untuk menguji suatu komponen, 
class ataupun objek  yang akan diujikan pada sistem (Roger S. Pressman, 2010). 
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Pengujian unit menggunakan teknik basis path testing dan dapat menggunakan 
metode white box testing. 
2.7.2 Pengujian Integrasi 
Ialah pengujian hasil dari penggabungan unit atau komponen yang berinteraksi 
dalam sistem. Terdapat beberapa cara dasar untuk mengujikan sistem pada 
pengujian integrasi ini yaitu antara lain adalah pengujian top down atau pengujian 
bottom up.  
2.7.3 Pengujian Whitebox 
Pengujian whitebox atau pengujian berbasis logika dan juga dapat disebut 
dengan pengujian struktur yang memungkinkan untuk memeriksa struktur 
internal program, strategi ini mengambil data uji dari pemeriksaan logika program 
(Myers, 2004). Dengan menentukan Control-flow graph dari method yang akan 
diuji, yang dikutip dari slide presentasi dari (Tri A. Kurniawan, 2017). Mempunyai 
aspek-aspek pengujian yaitu memastikan bahwa semua jalur algoritma sudah diuji 
minimal sekali menguji seluruh keputusan logika (true atau false), mengeksekusi 
seluruh loop yang ditentukan dan memvalidasi struktur data internal. Salah satu 
pengujian whitebox dapat dilakukan dengan menelusuri setiap jalur dasar yang 
dapat disebut dengan basis path testing. Adapun langkah-langkah yang dapat 
dilakukan adalah: 
1. Mendefinisikan flow graph berdasarkan mapping dari flow chart atau 
struktur algoritma (pseudocode). 
2. Menentukan ukuran kompleksitas (cyclomatic complexity). 
3. Mendefinisikan kasus uji. 
2.7.4 Pengujian Blackbox 
Pengujian blackbox juga pengujian yang terpenting dalam pengujian sistem 
perangkat lunak dan pengujian blacbox adalah pelengkap dari pengujian whitebox 
tetapi bukan sebagai alternatif Menurut (Myers, 2004) untuk menggunakan 
metode ini, penguji menjalankan program seperti kotak hitam yang berarti tidak 
memperdulikan struktur internal program karena pengujian ini berkonsentrasi 
pada menemukan ketidaksesuaian perilaku sistem yang tidak sesuai dengan 
spesifikasinya. Dalam pengujian ini data uji didapatkan dari spesifikasi kebutuhan 
perangkat lunak. Terdapat jenis-jenis pengujian blacbox antara lain yaitu 
pengujian equivalence class, pengujian limit, pengujian acak (robustness) dan 
pengujian kebutuhan(requirement). 
2.7.5 SortSite 
SortSite adalah suatu alat yang digunakan untuk menguji untuk menjalankan 
ratusan pemeriksaan pada setiap halaman. Menurut (PowerMapper, 2019) 
terdapat beberapa parameter pemeriksaan yang akan diperiksa oleh SortSite yaitu 
Accessibility, Broken Links, Compatibility, Search Engine Optimization, Privacy, 
Web Standards dan Usability.  
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Pada penelitian kali ini akan menggunakan parameter uji compatibility, yaitu 
aplikasi dapat bekerja dengan baik di berbagai platform yang akan pengguna 
gunakan. Terdapat 3 kategori permasalahan yang dibagi pada SortSite antara lain 
adalah: 
1. Critical Issues yaitu permasalahan yang memeriksa tentang funsionalitas 
dari halaman konten web atau aplikasi. 
2. Major Issues yatu permasalahan yang memeriksa tata letak utama atau 
navigasi beserta tata letak table maupun gambar yang dijalankan pada 
plaform yang berbeda. 
3. Minor Issues yaitu permasalahan yang memeriksa properti daripada form 
input bertipe text, textarea ataupun date yang harus diberi nilai pada form 
input tersebut (properti required), serta berfungsinya CSS pada aplikasi yang 
dijalankan pada beberapa platform. 
 
Gambar 2.11 Contoh gambar hasil uji menggunakan SortSite 
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BAB 3 METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan model software development life cycle (SDLC) 
waterfall, yang akan dimulai dengan analisis kebutuhan sampai pengujian sistem 
aplikasi yang dikembangkan. Dapat digambarkan diagram alir dari metodologi 
penelitian yang digunakan sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1 Diagram alir metode penelitian 
 
Mulai 
Studi Literatur  
 
Rekayasa Kebutuhan  
Perancangan  
Implementasi  
Selesai 
Pengujian  
Penarikan Kesimpulan 
dan saran  
Identifikasi Domain 
Masalah 
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Tahapan pertama pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi domain masalah. 
Mengidentifikasi domain masalah menggunakan metode wawancara yang 
dilakukan untuk menggali informasi dan mencari suatu permasalahan yang 
terdapat pada studi kasus atau lapangan yang terjadi serta mencari kebutuhan 
perangkat lunak. Setelah itu masuk ke tahapan kedua yaitu tahapan studi literatur 
yang digunakan untuk mencari dan mempelajari tentang dasar-dasar teori yang 
akan digunakan untuk penelitian yang bisa didapatkan dari jurnal, artikel, buku, 
konferensi maupun penelitian yang terkait Tahapan ketiga, setelah mendapatkan 
hasil wawancara dan mendapatkan suatu permasalahan maka ditawarkannya 
solusi kepada pengguna atau pihak terkait dan setelah itu langkah selanjutnya 
adalah menganalisa kebutuhan sistem. Dengan dilakukannya penggalian informasi 
serta mengidentifikasi kebutuhan sistem dan kemudian dimodelkan ke dalam use 
case diagram dan use case scenario, yang akan digunakan untuk memperjelas 
informasi pada pendokumentasian. Selanjutnya pada tahapan keempat, 
dilakukannya perancangan sistem aplikasi dengan membuat sequence diagram, 
class diagram, perancangan data, perancangan komponen serta perancangan 
tampilan antarmuka sistem. Selanjutnya  ke tahapan kelima yaitu dilakukannya 
implementasi sistem dari data perancangan yang sudah dibuat dan berdasarkan 
hasil dari analisis kebutuhan. Pada tahapan implementasi menghasilkan program 
code, database yang digunakan pada sistem, dan tampilan user interface (UI). 
Kemudian tahapan kelima yaitu dilakukannya pengujian daripada sistem aplikasi 
yang telah diimplementasikan, pengujiannya meliputi unit testing, validation 
testing, dan integration testing. Tahapan keenam yaitu tahapan terakhir, 
penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dimulai dari studi literatur sampai 
pengujian sistem.  
Sedangkan untuk SDLC waterfall yang akan dilakukan pertama kali adalah 
mendefinisikan kebutuhan. Kebutuhan keseluruhan yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan perangkat lunak. Jika tahapan mendefinisikan kebutuhan atau 
requirements definition selesai maka lanjut ke tahap kedua yaitu system and 
software design. Pada tahapan kedua ini dilakukan pemodelan serta dilakukannya 
perancangan yang digunakan untuk acuan pengembangan pada tahapan ketiga. 
Tahapan ketiga yaitu implementation and unit testing, setelah melakukan 
pemodelan dan perancangan perangkat lunak maka dilakukan implementasi dan 
melakukan unit testing. Kemudian pada tahapan keempat yaitu integration and 
system testing yaitu dilakukannya pengujian integrasi antar modul dan pengujian 
sistem yang menguji sistem apakah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan atau 
belum. Pada tahapan terakhir adalah operation and maintenance yaitu sistem 
yang sudah siap dioperasikan oleh end user dan dilakukannya perawatan. Tetapi 
pada tahapan akhir tersebut tidak dilakukan karena akan sampai pada tahapan 
keempat saja yaitu integration and system testing. 
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3.1 Identifikasi Domain Masalah 
3.1.1 Elisitasi Kebutuhan Perangkat Lunak 
Pada penelitian yang dilakukan adalah mencari informasi tentang data SOP 
pengajuan kegiatan dari dosen, SOP pengajuan surat tugas dosen dan pelapoan 
surat pertanggung jawaban (SPJ) jika telah menggunakan dana dari Fakultas. 
Wawancara ini dilakukan di dalam ranah Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 
Brawijaya Malang. Responden tersebut antara lainnya adalah:  
1. Dr. Hamidah Nayati Utami, M.Si. (Wakil Dekan II FIA UB 2017 - 2021). 
2. Rizki Yudhi Dewantara, S.Sos., MAP, MPA (Dosen FIA UB, Sekertaris Lab. 
Sistem Informasi Management). 
3. Mochamad  Nurul Bustomi, S.Pi. (Staff Sub. Bagian perlengkapan dan 
umum). 
Tidak lupa untuk melakukan pengumpulan data juga dengan meminta 
dokumen-dokumen yang digunakan untuk mendukung proses elisitasi kebutuhan 
perangkat lunak yang akan dibangun. Transkip dan dokumen pendukung 
diletakkan di halaman lampiran. Sehingga pada saat pembuatan sistem aplikasi 
manajemen pengajuan kegiatan yang untuk meminimalisir terjadinya kegiatan 
yang kurang efisien tersebut. 
3.2 Studi Literatur 
Pada tahapan ini akan membahas tentang dasar teori yang akan digunakan 
dalam penulisan maupun acuan dalam melaksanakan penelitian yang akan 
dilaksanakan atau dikerjakan. Studi literatur ini akan didapatkan dari berbagai 
macam sumber antara lain buku, jurnal, artikel, halaman internet yang resmi, teori 
yang akan dipelajari antar lain sebagai berikut:  
1. Software Engineering. 
2. Software Development Life Cycle 
3. Waterfall 
4. Object Oriented Development 
5. Object Oriented Analysis (OOA) 
6. Use Case  
7. Object Oriented Design (OOD) 
8. Sequence Diagram 
9. Class DIagram 
10. Object Oriented Programming (OOP) 
11. HTML 
12. PHP 
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13. Laravel 
14. CSS 
15. Bootstrap 
16. Pengujian Whitebox 
17. Pengujian Blackbox 
3.3 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Setelah melakukan wawancara hasil yang didapat di lingkungan mekanisme 
atau SOP (Standar Operasional Prosedur) pengajuan surat tugas yang dilakukan 
oleh dosen. Terdapat kerja dua kali yang dilakukan oleh Dosen selain mengajukan 
kegiatan dan jika sudah disetujui maka akan mengajukan surat tugas yang 
digunakan untuk bukti bahwa Dosen atau anggota lain terlibat dalam tugas 
tersebut. Setelah itu ditawarkanlah solusi dan jika sudah disetujui oleh responden 
yang terlibat maka akan dilakukan identifikasi kebutuhan yang dibutuhkan untuk 
membangun sistem atau perangkat lunak yang akan dibangun. Pada analisis ini 
akan menghasilkan suatu gambaran sistem yang akan dibangun dan sebagai acuan 
konsistensi pembangunan dan tahapan selanjutnya. Analisis kebutuhan perangkat 
lunak pada tahapan ini dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain: 
1. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 
Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak digunakan untuk menjelaskan 
kebutuhan perangkat lunak yang telah didefinisikan sebelumnya secara 
lebih detail dan tepat yang akan menjadi dasar bagi perancangan dan 
implementasi. 
2. Validasi dan Verifikasi Perangkat Lunak 
Melakukannya proses pengecekan yang berguna untuk menjamin bahwa 
setiap pernyataan kebutuhan yang sudah didefinisikan dan sudah 
dispesifikasikan benar, akurat dan lengkap. Pada tahapan ini sangat 
penting dilakukannya dikarenakan pada tahapan ini dapat mempunyai 
pengaruh pada proses selanjutnya seperti pemodelan, perancangan dan 
pengimplementasian perangkat lunak. 
3.  Manajemen Kebutuhan Perangkat Lunak 
Melakukannya proses kontrol terhadap kebutuhan yang sedang maupun 
telah diidentifikasi dan dispesifikasikan. Kebutuhan dispesifikasikan sesuai 
aktor yang terlibat dan pengidentifikasian yang dilakukan bertujuan untuk 
bagaimana setiap kebutuhan diidentifikasi dengan mudah atau dapat 
disebut dengan penomoran daripada spesifikasi kebutuhan. 
3.4  Perancangan Perangkat Lunak 
Pada tahapan ini membuat rancangan yang akan digunakan sebagai acuan 
pembangunan pada tahap berikutnya yaitu tahapan pengimplementasian 
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perangkat lunak. Tahapan perancangan perangkat lunak ini merepresentasikan 
rekayasa dari perangkat lunak yang akan dibangun, yang terfokus pada 
perancangan data, perancangan arsitektur, perancangan interface dan 
perancangan komponen. Sehingga dapat dilacak terhadap kebutuhan-kebutuhan 
costumer yang sudah dispesifikasi dan diidentifikasi (Roger S. Pressman, 2010). 
Dan sedangkan menurut (Sommerville, 2011) perancangan perangkat lunak ini 
adalah dimana tahapan membangun suatu solusi permasalahan yang memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan perangkat lunak.  
1. Perancangan Data 
Mentransformasikan model domain informasi dari hasil analisis menjadi 
struktur data atau dalam bentuk entity reationshipl diagram (ERD) yang 
digunakan untuk merepresentasikan objek yang akan disimpan pada 
database dan yang akan digunakan dalam proses implementasi perangkat 
lunak. 
2. Perancangan Arsitektural 
Mendefinisikan elemen-elemen utama maupun sub-sistem dan relasi antar 
elemen pada suatu perangkat lunak. Dalam tahapan ini menggunakan 
Unified Modeling Leanguage (UML) yang merupakan bahasa pemodelan 
umum yang sudah terstandarisasi dalam rekayasa perangkat lunak 
(ISO/IEC 19501:2005). UML mencangkup teknik notasi grafis untuk 
membuat model visual daripada sistem perangkat lunak yang berorientasi 
objek. Pada tahapan ini akan menghasilkan sequence diagram dan class 
diagram. 
3. Perancangan Interface 
Menjelaskan komunikasi perangkat lunak yang berkomunikasi terhadap 
perangkat lunak itu sendiri atau dengan penggunanya (manusia). 
Perancangan interface atau antar muka ini menghasilkan rancangan atau 
gambaran kasar daripada tata letak atau komponen perangkat lunak yang 
akan berinteraksi dengan sistem perangkat lunak lainnya atau manusia. 
4. Perancangan Komponen 
Mendekomposisikan sub-sistem menjadi komponen yang lebih detail. 
Pada tahapan ini terdapat tulisan algoritma yang akan digunakan untuk 
membangun perangkat lunak. Hasil dari tahapan ini adalah pseudocode 
atau flowchart yang menggambarkan suatu alir proses algoritma yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah pada suatu kebutuhan yang 
sudah didefinisikan. 
3.5 Implementasi Perangkat Lunak 
Pada tahapan ini dilakukannya implementasi hasil dari perancangan ke dalam 
kode bahasa pemrograman yang digunakan. Bahasa pemrograman yang akan 
digunakan adalah HTML, PHP dan CSS. Sedangkan untuk database menggunakan 
MySQL yang akan digunakan sebagai implementasi daripada databasenya. Untuk 
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implementasi backend menggunakan teknologi dari framework Laravel. Dan untuk 
frontend menggunakan teknologi Bootstrap. 
3.6 Pengujian Perangkat Lunak 
Terdapat pengujian perangkat lunak yang akan diuji terhadap sistem perangkat 
lunak yaitu dengan menggunakan metode whitebox yang menggunakan teknik 
basis path testing dan blackbox dengan teknik requirement testing. Dan jika 
ditemukan kesalahan maka akan didokumentasikan dan segera diperbaiki. 
Terdapat beberapa dalam strategi pengujian perangkat lunak yang telah dituliskan 
oleh Pressman (2010) pada bukunya antara lain: 
1. Unit Testing (Pengujian Unit) 
Ialah pengujian yang dilakukan untuk menguji suatu unit yang ada dalam 
sistem. Unit tersebut dapat berupa komponen, class atau objek. Teknik untuk 
melakukan pengujian unit ini adalah whitebox testing dengan metode basis path 
testing. 
2. Integration Testing (Pengujian Integrasi) 
Pengujian ini menggunakan teknik blackbox testing dengan metode atau cara 
top-down. Pengujian ini dilakukan untuk menguji keberhasilan hubungan antar 
class maupun objek yang dibutuhkan. 
3. Validation Testing (Pengujian Validasi) 
Pengujian yang dilakukan untuk menguji seberapa tingkat kesesuaian 
perangkat lunak yang sudah dikembangkan dengan kebutuhan yang sudah 
disepakati atau sudah dibuat. Pengujian ini menggunakan teknik blackbox testing. 
Pengujian ini dilakukan dengan menjalanaknan perangkat lunak secara langsung 
dengan sesuai kebutuhan yang sudah ditetapkan serta memberikan output yang 
diharapkan atau malah sebaliknya. 
4. Compatibility Testing (Pengujian Kompatibilitas) 
Pengujian ini digunakan untuk menguji seberapa banyak perambah web 
browser yang dapat menjalankan perangkat lunak yang sudah dibangun. 
Dikarenakan perangkat lunak ini dibangun dengan tujuan untuk mengurangi 
penumpukan kerja pengajuan kegiatan yang harus ditangani oleh pihak 
berkewenang yang agar dapat membuka melalui web browser perangkat 
komputer maupun smartphone. Maka dari itu dapat menyelesaikan permasalahan 
menumpuknya pengajuan kegiatan dapat teratasi. 
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BAB 4 REKAYASA KEBUTUHAN 
Pada tahapan rekayasa kebutuhan sistem atau perangkat lunak ini akan 
menjelaskan gambaran dasar daripada suatu perangkat lunak yang akan dibangun 
dan mengidentifikasikan calon pengguna yang akan menggunakan perangkat 
lunak. Serta juga akan dilakukannya pendeskripsian kebutuhan perangkat lunak 
yang sudah didapat dari tahapan identifikasi domain masalah. 
4.1 Gambaran Umum Sistem  
Pada tahapan ini adalah tahapan membangun suatu sistem perangkat lunak 
yaitu sistem managemen pengajuan kegiatan dosen FIA yang dibangun dengan 
platform web. Dalam sistem ini pengaju kegiatan dapat dari dosen maupun unit 
kerja yang mempunyai kegiatan atau suatu program kerja yang akan menjalankan 
tugas tersebut. Aktor atau unit kerja yang mengajukan dapat mengajukannya 
melalui sistem dan sistem memberikan notifikasi kepada atasan untuk dapat 
memverifikasi dan menolak/menyetujui pengajuan kegiatan yang sudah diajukan. 
Kemudian sistem akan menerbitkan surat tugas dari kegiatan yang sudah diajukan 
dan sistem yang akan mengalirkan draft surat tugas kepada atasan atau pihak 
berwenang yang berperilaku menangani persetujuan surat tugas yang didapat dari 
struktural operasi prosedur pengajuan saat dilakukannya wawancara. Di waktu 
yang bersamaan saat pengajuan kegiatan diverifikasi pihak yang berkewenangan 
mengecek rancangan anggaran dana yang sudah diajukan dapat menyetujui atau 
merevisi rancangan anggaran dana jika sudah disetujui maka sistem yang akan 
menerbitkan surat tugas yang sudah disetujui oleh pihak berkewenangan. Sistem 
juga dapat menyimpan tanda bukti peritem kebutuhan sesuai dengan rancangan 
dana anggaran yang sudah diajukan hal ini berguna untuk setiap personil kegiatan 
dapat menambahkan bukti penggunaan dana yang nantinya dapat digunakan 
sebagai lampiran pada bukti penggunaan dana yang berbentuk kwitansi atau tiket 
perjalanan yang diunggah dengan format gambar ke sistem, dan juga terdapat 
form untuk mengunggah hasil daripada kegiatan tersebut untuk dilaporkan 
kepada pihak atasan. 
4.2 Analisis Hasil Wawancara 
Pada tahapan identifikasi domain masalah sudah dilakukannya kegiatan 
wawancara yang dilakukan oleh beberapa pihak dan sudah didalami serta 
dipahami hasil wawancaranya sehingga sudah dianggap valid. Objek 
permasalahan terkait dengan hasil dari wawancara tersebut antara lain : 
1. Kurangnya efisien saat pengaju kegiatan sudah mengajukan kegiatan dan 
sudah disetujui oleh pihak yang berkewenangan menyetujui pengaju 
kegiatan juga harus mengajukan draft surat tugas untuk dapat 
menerbitkan surat tugas. Pada masalah ini dianalaisinya dan mendapatkan 
suatu pemikiran bahwa terdapat kerja dua kali dari pengaju kegiatan. 
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2. Pihak atasan seperti Dekan dan jajarannya sulit untuk memantau kegiatan 
dosen yang dilakukan. 
3. Pada waktu pengaju kegiatan sudah mendapatkan hasil dari kegiatan yang 
sudah diajukan, pengaju kegiatan tidak dengan segera melaporkan hasil 
kegiatannya. Dan dengan dibangukan sistem ini pengaju kegiatan dapat 
mengunggah hasil dari kegiatan dari personil kegiatan dan dapat dilihat 
oleh pihak atasan dengan mudah dan dengan adanya sistem ini diharapkan 
dapat menjadikan wadah juga untuk menyimpan bukti hasil kegiatan dan 
pengaju kegiatan juga dapat segera mengunggah bukti hasil kegiatan yang 
sudah diajukan. 
Untuk lampiran mekanisme prosedural atau struktur operasi prosedural (SOP) 
pengajuan kegiatan, pengajuan draft surat tugas, pencairan dana fakultas dan 
pengajuan laporan SPJ (surat pertanggung jawaban) akan dicantumkan pada 
lampiran. Lampiran A untuk SOP pengajuan kegiatan, Lampiran B untuk pengajuan 
draft surat tugas, Lampiran C untuk pencairan dana fakultas dan Lampiran D untuk 
pengajuan laporan SPJ (surat pertanggung jawaban). 
4.3 Identifikasi Aktor 
Pada tahapan rekayasa kebutuhan, dilakukan juga mengidentifikasi aktor yang 
sebagai calon pengguna sistem perangkat lunak ini nantinya. Aktor yang akan 
menggunakan sistem perangkat lunak ini antara lain adalah: 
Tabel 4.1 Definisi Daftar Aktor  
Nama Aktor Deskripsi  
Dekan Pihak atasan yang berkewenangan untuk 
menyetujui/menolak pengajuan kegiatan yang sudah 
diajukan. Selain itu pihak yang ingin memantau kegiatan 
Dosen FIA UB. 
Wakil Dekan II Berkewenangan untuk memverifikasi proposal anggaran 
dana yang diajukan dan memberikan keputusan dana 
direvisi/ditolak/disetujui.  
Kepala Jurusan Pihak yang berkewenangan mengecek urgensi dari kegiatan 
yang diajukan dengan urgensi jurusan. Kajur berkewenangan 
juga untuk mengecek sumber daya manusia yang mengikuti 
kegiatan tersebut. Dan kajur juga yang memutuskan 
proposal kegiatan disetujui/direvisi/ditolak. 
Kepala Tata 
Usaha 
Pihak yang berkewenangan untuk mengecek sumber daya 
manusia dan juga dapat menambah personil kegiatan yang 
dari staff bagian-bagiannya yang digunakan untuk 
membantu jalannya acara tersebut. Serta berkewenangan 
mengecek data dukung daripada SPJ (Surat 
Pertanggungjawaban) 
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Kasubag 
Keuangan dan 
PUMK 
(Pemegang 
Uang Muka 
Kegiatan) 
Pihak yang berkewenangan berhak untuk memverifikasi dan 
menyetujui rancangan dana anggaran yang diajukan dan 
laporan SPJ yang dilaporkan untuk dicatat dalam pos mata 
anggaran dan mengarsipkan laporan tersebut 
Staff Tata Usaha Pihak yang akan mengisikan nomor surat tugas 
Pengaju 
kegiatan 
Adalah unit kerja atau dosen yang mengajukan proposal 
kegiatan.  
 
4.4 Daftar Kebutuhan  
4.4.1 Kebutuhan Fungsional 
Kebuthan fungsional merupakan suatu kebutuhan yang harus 
disediakan/dimiliki oleh sistem. Setiap kebutuhan diberikan kode SMPKDO-X-
YYZZ. SMPKDO kependekan dari Sistem Manajemen Pengajuan Kegiatan Dosen. 
Untuk kode berkode X digunakan untuk memberikan kode kepada kebutuhan 
yang fungsional (F) atau kebutuhan yang non funsional (NF). Sedangkan untuk 
kode YY digunakan untuk memberikan kode angka daripada kebutuhan dan untuk 
kode ZZZ diberikan kepada spesifikasi kebutuhan. 
Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional 
No. Kode Kebutuhan Kebutuhan Fungsional 
1 SMPKDO-F-0100 Sistem dapat login agar pengguna yang berhasil 
masuk dapat mempunyai hak akses 
2 SMPKDO-F-0200 Sistem dapat logout yang berguna untuk menghapus 
session bagi pengguna yang sudah berhasil login. 
3 SMPKDO-F-0300 Sistem dapat mengajukan kegiatan. 
4 SMPKDO-F-0400 Sistem dapat menampilkan  progress dari pengajuan 
kegiatan. 
5 SMPKDO-F-0500 Sistem dapat memperbarui pengajuan kegiatan. 
6 SMPKDO-F-0600 Sistem dapat menampilkan detail pengajuan 
kegiatan. 
7 SMPKDO-F-0700 Sistem dapat menghapus pengajuan kegiatan.  
8 SMPKDO-F-0800 Sistem dapat memperbarui surat tugas. 
9 SMPKDO-F-0900 Sistem dapat melihat detail surat tugas. 
10 SMPKDO-F-1000 Sistem dapat menyimpan bukti penggunaan dana. 
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No. Kode Kebutuhan Kebutuhan Fungsional 
11 SMPKDO-F-1100 Sistem dapat menyimpan bukti hasil dari kegiatan. 
12 SMPKDO-F-1200 Sistem dapat menyimpan rincian pengajuan kegiatan 
yang belum diajukan. 
13 SMPKDO-F-1300 Sistem dapat mengajukan laporan SPJ (Surat 
Pertanggung Jawaban). 
14 SMPKDO-F-1400 Sistem dapat memperbarui laporan SPJ. 
15 SMPKDO-F-1500 Sistem dapat menampilkan detail laporan SPJ. 
16 SMPKDO-F-1600 Sistem dapat menampilkan progres pengajuan 
laporan SPJ 
17 SMPKDO-F-1700 Sistem dapat menyimpan keputusan pengajuan 
kegiatan. 
18 SMPKDO-F-1800 Sistem dapat menampilkan daftar kegiatan  
19 SMPKDO-F-1900 Sistem dapat menyimpan keputusan draft surat tugas 
yang diajukan. 
20 SMPKDO-F-2000 Sistem dapat menyimpan keputusan pengajuan surat 
perintah membayar (SPM). 
21 SMPKDO-F-2100 Sistem dapat menampilkan bukti hasil kegiatan dari 
pengaju kegiatan. 
22 SMPKDO-F-2200 Sistem dapat menampilkan detail rancangan 
anggaran dana yang sudah diajukan. 
23 SMPKDO-F-2300 Sistem dapat menyimpan catatan pada rancangan 
anggaran dana yang diajukan untuk direvisi. 
24 SMPKDO-F-2400 Sistem dapat menyimpan catatan draft surat tugas. 
25 SMPKDO-F-2500 Sistem dapat merekap daftar surat tugas. 
26 SMPKDO-F-2600 Sistem dapat menyimpan personil anggota eksternal. 
27 SMPKDO-F-2700 Sistem dapat merekap list kegiatan. 
28 SMPKDO-F-2800 Sistem dapat menampilkan detail bukti dukung 
penggunaan dana yang dilaporkan. 
29 SMPKDO-F-2900 Sistem dapat menyimpan catatan tentang laporan SPJ 
yang belum lengkap. 
30 SMPKDO-F-3000 Sistem dapat menyimpan persetujuan laporan SPJ. 
31 SMPKDO-F-3100 Sistem dapat menyimpan nomor surat tugas yang 
sudah disetujui. 
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No. Kode Kebutuhan Kebutuhan Fungsional 
32 SMPKDO-F-3200 Sistem dapat mamperbarui nomor surat tugas. 
33 SMPKDO-F-3300 Sistem dapat menampilkan daftar surat tugas. 
34 SMPKDO-F-3400 Sistem dapat menampilkan detail SPM. 
35 SMPKDO-F-3500 Sistem dapat merekap laporan SPJ yang sudah 
disetujui. 
36 SMPKDO-F-3600 Sistem dapat merekap daftar laporan SPJ. 
37 SMPKDO-F-3700 Sistem dapat menyimpan file laporan SPJ. 
 
4.4.2 Spesifikasi Kebutuhan 
Tabel 4.3 Tabel Spesifikasi Kebutuhan 
No. Kode Kebutuhan Kode 
Spesifikasi 
Spesifikasi Kebutuhan 
1 SMPKDO-F-0100 SMPKDO-F-
0101 
Sistem menyediakan form input 
untuk pengguna memasukkan NIP 
dan password. 
2 SMPKDO-F-0200 SMPKDO-F-
0201 
Sistem menyediakan tombol logout 
untuk pengguna yang berhasil login 
dan sistem menghapus session 
pengguna yang berhasil login. 
3 SMPKDO-F-0300 SMPKDO-F-
0301 
Sistem menyediakan form input 
judul, tujuan, urgensi, tanggal 
mulai, tanggal selesai dan tempat. 
SMPKDO-F-
0302 
Sistem menyediakan form inputan 
untuk daftar personil kegiatan yang 
terdiri dari nama anggota dan 
komposisi tugas (jabatan) yang 
direpresentasikan dengan form 
input dinamis. 
SMPKDO-F-
0304 
Setelah tombol tambah kebutuhan 
ditekan maka sistem menyediakan 
form inputan untuk nama 
kebutuhan, banyak, harga satuan 
dan menampilkan sub total dan 
total. Inputan direpresentasikan 
dengan form inputan dinamis. 
SMPKDO-F-
0305 
Sistem menyediakan form inputan 
yang digunakan untuk 
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No. Kode Kebutuhan Kode 
Spesifikasi 
Spesifikasi Kebutuhan 
menggunggah  file dari proposal 
pengajuan kegiatan. 
4 SMPKDO-F-0400 SMPKDO-F-
0401 
Sistem menampilkan info status 
pada baris pengajuan kegiatan yang 
direpresentasikan dalam tabel 
data. 
5 SMPKDO-F-0500 SMPKDO-F-
0501 
Sistem menyediakan form input 
judul, tujuan, urgensi, tanggal 
mulai, tanggal selesai dan tempat. 
SMPKDO-F-
0502 
Sistem menyediakan form inputan 
untuk daftar personil kegiatan yang 
terdiri dari nama anggota dan 
komposisi tugas (jabatan) yang 
direpresentasikan dengan form 
input dinamis. 
SMPKDO-F-
0503 
Sistem menyediakan form inputan 
untuk nama kebutuhan, banyak, 
harga satuan dan menampilkan sub 
total dan total. Inputan 
direpresentasikan dengan form 
inputan dinamis. 
SMPKDO-F-
0504 
Sistem menyediakan form inputan 
yang digunakan untuk 
menggunggah file dari proposal 
pengajuan kegiatan. 
6 SMPKDO-F-0600 SMPKDO-F-
0601 
Sistem menyediakan menampilkan 
dalam bentuk form judul, urgensi, 
tujuian, tanggal mulai, tanggal 
selesai, tempat kegiatan dan detail 
personil kegiatan dan rancangan 
anggaran dana yang diajukan 
inputan yang tidak bisa diedit. 
7 SMPKDO-F-0700 SMPKDO-F-
0701 
Sistem menampilkan pop up 
terlebih dahulu sebagai validasi 
data benar-benar dihapus oleh 
pengaju kegiatan. 
SMPKDO-F-
0702 
Data yang dihapus data yang masih 
disimpan dan belum melakukan 
proses pengajuan kegiatan. 
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No. Kode Kebutuhan Kode 
Spesifikasi 
Spesifikasi Kebutuhan 
8 SMPKDO-F-0800 SMPKDO-F-
0801 
Sistem menyediakan form inputan 
judul, tujuan, urgensi, tempat, 
tglmulai dan tglselesai  yang bernilai 
sesuai dengan database. 
SMPKDO-F-
0802 
Sistem menyediakan form input 
nama anggota dan komposisi tugas 
(jabatan) sesuai dengan yang di 
database. 
9 SMPKDO-F-0900 SMPKDO-F-
0901 
Sistem dapat menampilkan detail 
surat tugas yang siap dicetak atau 
diunduh. 
SMPKDO-F-
0902 
Tombol lihat detail 
direpresentasikan dengan gambar 
ikon file dan nama “dokumen surat 
tugas” 
10 SMPKDO-F-1000 SMPKDO-F-
1001 
Unggah bukti penggunaan dana 
berupa gambar maupun pdf. 
SMPKDO-F-
1002 
Unggah bukti penggunaan dana 
terdapat pada halaman edit 
pelaporan. 
SMPKDO-F-
1003 
Terdapat nama kebutuhan dan 
keterangan disamping form input 
bukti penggunaan dana 
11 SMPKDO-F-1100 SMPKDO-F-
1101 
Sistem menyediakan form unggah 
file dinamis beserta form input 
keterangan dari setiap item laporan 
hasil kegiatan laporan. 
SMPKDO-F-
1102 
Menggunggah bukti hasil kegiatan 
terdapat di halaman pelaporan. 
SMPKDO-F-
1103 
File dapat berbentuk file pdf 
maupun gambar.  
SMPKDO-F-
1104 
Terdapat form inputan nama bukti 
hasil kegiatan, keterangan dan form 
inputan file. 
12 SMPKDO-F-1200 SMPKDO-F-
1201 
Sistem menyediakan form input 
judul, tujuan, urgensi, tanggal 
mulai, tanggal selesai dan tempat. 
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No. Kode Kebutuhan Kode 
Spesifikasi 
Spesifikasi Kebutuhan 
SMPKDO-F-
1202 
Sistem menyediakan form inputan 
untuk daftar personil kegiatan yang 
terdiri dari nama anggota dan 
komposisi tugas (jabatan) yang 
direpresentasikan dengan form 
input dinamis. 
SMPKDO-F-
1203 
Sistem menyediakan opsi kepada 
pengaju kegiatan untuk 
memerlukan dana dari fakultas 
atau tidak. Opsi direpresentasikan 
dengan radio Tombol. 
SMPKDO-F-
1204 
Sistem menyediakan form inputan 
untuk nama kebutuhan, banyak, 
harga satuan dan menampilkan sub 
total dan total. Inputan 
direpresentasikan dengan form 
inputan dinamis. 
SMPKDO-F-
1205 
Sistem menyediakan form inputan 
yang digunakan untuk 
menggunggah file dari proposal 
pengajuan kegiatan. 
SMPKDO-F-
1206 
Sistem membolehkan form input 
yang kosong isinya jika hanya untuk 
disimpan, tetapi jika untuk diajukan 
form input harus terisi semua. 
13 SMPKDO-F-1300 SMPKDO-F-
1301 
Sistem menyediakan fungsi untuk 
mengajukan laporan SPJ jika daftar 
kebutuhan sudah file bukti 
penggunaan dana jika 
menggunakan dana fakultas. 
14 SMPKDO-F-1400 SMPKDO-F-
1401 
Sistem dapat menyimpan file 
pembaruan pada laporan SPJ. 
SMPKDO-F-
1402 
Sistem hanya menerima file yang 
berekstensi pdf atau docx. 
15 SMPKDO-F-1500 SMPKDO-F-
1501 
Sistem menampilkan laporan SPJ 
untuk diunduh atau langsung 
dicetak. 
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No. Kode Kebutuhan Kode 
Spesifikasi 
Spesifikasi Kebutuhan 
SMPKDO-F-
1502 
Tombol unduh atau cetak 
direpresentasikan dengan ikon file 
dan diberi nama “dokumen laporan 
SPJ”. 
SMPKDO-F-
1503 
Tombol unduh cetak tersebut 
berada di halaman pelaporan. 
16 SMPKDO-F-1600 SMPKDO-F-
1601 
Sistem menampilkan informasi 
progres pengajuan laporan SPJ 
pada datatable daftar pelaporan di 
halaman pelaporan. 
SMPKDO-F-
1602 
Sistem juga memberikan fitur 
notifikasi melalui email tentang 
progres pelaporan SPJ. 
17 SMPKDO-F-1700 SMPKDO-F-
1701 
Keputusan pengajuan kegiatan 
direpresentasikan dengan tombol 
revisi, tolak, dan setujui pada 
halaman detail pengajuan kegiatan. 
SMPKDO-F-
1702 
Jika aktor menekan setuju maka 
draft SPM, proposal pengajuan 
kegiatan, surat tugas dan 
rancangan anggaran dana berstatus 
setuju. Tetapi jika ditolak maka 
semua juga berstatus tolak. Tetapi 
jika tidak ada nilai di form catatan 
pengajuan kegiatan, catatan surat 
tugas maupun catatan rancangan 
anggaran dana maka dianggap 
disetujui. 
SMPKDO-F-
1703 
Terdapat form inputan catatan 
pengajuan kegiatan, surat tugas 
dan rancangan dana yang diajukan. 
18 SMPKDO-F-1800 SMPKDO-F-
1801 
Sistem menampilkan daftar 
kegiatan pada halaman kegiatan 
dengan bentuk data table. 
19 SMPKDO-F-1900 SMPKDO-F-
1901 
Keputusan pengajuan kegiatan 
direpresentasikan dengan tombol 
revisi, tolak, dan setujui pada 
halaman detail pengajuan kegiatan. 
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No. Kode Kebutuhan Kode 
Spesifikasi 
Spesifikasi Kebutuhan 
SMPKDO-F-
1902 
Jika aktor menekan setuju maka 
draft SPM, proposal pengajuan 
kegiatan, surat tugas dan 
rancangan anggaran dana berstatus 
setuju. Tetapi jika ditolak maka 
semua juga berstatus tolak. Tetapi 
jika tidak ada nilai di form catatan 
pengajuan kegiatan, catatan surat 
tugas maupun catatan rancangan 
anggaran dana maka dianggap 
disetujui. 
   Terdapat form inputan catatan 
pengajuan kegiatan, surat tugas 
dan rancangan dana yang diajukan. 
20 SMPKDO-F-2000 SMPKDO-F-
2001 
Keputusan pengajuan kegiatan 
direpresentasikan dengan tombol 
revisi, tolak, dan setujui pada 
halaman detail pengajuan kegiatan. 
SMPKDO-F-
2002 
Jika aktor menekan setuju maka 
draft SPM, proposal pengajuan 
kegiatan, surat tugas dan 
rancangan anggaran dana berstatus 
setuju. Tetapi jika ditolak maka 
semua juga berstatus tolak. Tetapi 
jika tidak ada nilai di form catatan 
pengajuan kegiatan, catatan surat 
tugas maupun catatan rancangan 
anggaran dana maka dianggap 
disetujui. 
SMPKDO-F-
2003 
Terdapat form inputan catatan 
pengajuan kegiatan, surat tugas 
dan rancangan dana yang diajukan. 
21 SMPKDO-F-2100 SMPKDO-F-
2101 
Sistem dapat menampilkan bukti 
hasil kegiatan di halaman 
pelaporan. 
SMPKDO-F-
2102 
Terdapat daftar kegiatan berupa 
nama bukti kegiatan, keterangan 
dan tombol lihat dokumen 
berbentuk ikon mata. 
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No. Kode Kebutuhan Kode 
Spesifikasi 
Spesifikasi Kebutuhan 
SMPKDO-F-
2103 
Jika ditekan ikon mata tersebut 
maka akan menampilkan bukti hasil 
kegiatan di tab baru pada browser. 
22 SMPKDO-F-2200 SMPKDO-F-
2201 
Detail rancangan anggaran dana 
ditampilkan di halaman pelaporan  
SMPKDO-F-
2202 
Detail rancangan anggaran dana 
terdapat nama kebutuhan, 
banyaknya kebutuhan (volume) 
dan harga satuan. 
23 SMPKDO-F-2300 SMPKDO-F-
2301 
Catatan pada rancangan anggaran 
dana yang diajukan terdapat pada 
bagian kolom catatan di setiap item 
rancangan anggaran dana. 
SMPKDO-F-
2302 
Form input catatan bertipe 
textarea. 
24 SMPKDO-F-2400 SMPKDO-F-
2401 
Sistem menyediakan form input 
catatan untuk surat tugas pada 
bagian bawah daftar personil 
kegiatan di halaman detail 
pengajuan kegiatan. 
25 SMPKDO-F-2500 SMPKDO-F-
2501 
Sistem memberikan fungsi untuk 
unduh daftar surat tugas yang 
sudah terbit. 
SMPKDO-F-
2502 
Direpresentasikan dengan tombol 
download dengan ikon excel. 
26 SMPKDO-F-2600 SMPKDO-F-
2601 
Sistem memberikan fungsi untuk 
dapat menambahkan personil 
kegiatan eksternal pada kegiatan. 
SMPKDO-F-
2602 
Terdapat tombol dengan ikon 
tambah dan jika ditekan maka akan 
menampilkan halaman tambah 
personil. 
27 SMPKDO-F-2700 SMPKDO-F-
2701 
Sistem dapaat memberikan fungsi 
unduh list kegiatan dan 
direpresentasikan dalam tombol 
dengan ikon excel. 
28 SMPKDO-F-2800 SMPKDO-F-
2801 
Sistem menampilkan detail bukti 
penggunaan dana kegiatan. 
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No. Kode Kebutuhan Kode 
Spesifikasi 
Spesifikasi Kebutuhan 
Direpresentasikan dalam bentuk 
tombol ikon mata pada setiap 
kebutuhan yang sudah ada bukti 
dukungnya. 
SMPKDO-F-
2802 
Jika belum ada file bukti dukung 
maka sistem menampilkan “belum 
ada file” 
29 SMPKDO-F-2900 SMPKDO-F-
2901 
Sistem memberikan form input 
catatan untuk laporan SPJ yang 
belum lengkap di halaman detail 
pelaporan. 
30 SMPKDO-F-3000 SMPKDO-F-
3001 
Sistem menyediakan tombol setuju 
dan revisi pada halaman detail 
pelaporan. 
31 SMPKDO-F-3100 SMPKDO-F-
3101 
Sistem menyediakan form inputan 
nomor surat dan file surat tugas. 
Terdapat juga tombol simpan untuk 
menyimpan nomor surat tugas. 
32 SMPKDO-F-3200 SMPKDO-F-
3201 
Sistem dapat menyediakan tombol 
edit/tambah surat tugas pada 
halaman data table surat tugas. 
SMPKDO-F-
3202 
Tombol tersebut akan 
menampilkan halaman edit atau 
tambah nomor surat tugass. Jika 
sudah pernah diisi nomo suratnya 
maka form inputan nomor surat 
pada halaman tersebut akan 
bernilai sesuai di database. 
33 SMPKDO-F-3300 SMPKDO-F-
3301 
Sistem menampilkan daftar surat 
tugas di halaman surat tugas dan 
direpresentasikan dalam data 
table. 
34 SMPKDO-F-3400 SMPKDO-F-
3401 
Sistem menyediakan tombol untuk 
melihat atau mengunduh detail 
SPM yang sudah disetujui dan 
direpresentasikan dalam bentuk 
ikon file dengan nama “dokumen 
SPM”. 
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No. Kode Kebutuhan Kode 
Spesifikasi 
Spesifikasi Kebutuhan 
35 SMPKDO-F-3500 SMPKDO-F-
3501 
Sistem menyediakan tombol unduh 
laporan SPJ pada halaman 
pelaporan dan direpresentasikan 
dalam bentuk ikon file dan nama 
“dokumen laporan SPJ”. 
36 SMPKDO-F-3600 SMPKDO-F-
3601 
Sistem menyediakan tombol unduh 
daftar pelaporan SPJ di halaman 
pelaporan. Tombol tersebut 
direpresentasikan dalam bentuk 
tombol dengan ikon excel. 
37 SMPKDO-F3700 SMPKDO-F-
3701 
Sistem menyediakan tombol untuk 
memperbarui file laporan SPJ 
direpresentasikan dengan tombol 
add jika belum pernah diupload 
filenya dan tombol edit jika sudah 
pernah diupload. 
SMPKDO-F-
3702 
Setelah aktor menekan tombol edit 
atau tambah maka sistem 
menampilkan modal pop up yang 
digunakan untuk mengisi file 
laporan SPJ. 
 
4.4.3 Kebutuhan Non Fungsional 
Tabel 4.4 Kebutuhan Non Fungsional 
No. Kode Kebutuhan Nama 
Kebutuhan 
Kebutuhan Non Fungsional 
1 SMPKDO-NF-0100 Compatibility Sistem dapat berjalan di web 
browser Google Chrome, Firefox, 
Opera mini. 
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4.5 Pemodelan Kebutuhan 
4.5.1 Use Case Diagram 
 
Gambar 4.1 Diagram Use Case   
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Gambar 4.1 menggambarkan aktor yang berinteraksi dengan sistem. Use case 
diagram dibuat berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah dibuat dan 
menghasilkan 47 use case dan 6 aktor antara lain adalah pengaju kegiatan, Dekan, 
WD II, Kajur, KTU, Staff TU dan Kasubag Keuangan dan PUMK. Seperti terdapat 
pengunjung yaitu aktor yang mengunjungi halaman login. Jika menginputkan NIP 
dan berhasil login maka sistem akan memberikan hak akses kepada pengunjung 
yang berhasil login sebagai pengaju kegiatan, Dekan, Wakil Dekan II (WD II), Kapala 
Jurusan (Kajur), Kepala tata Usaha (KTU), Staf Tata Usaha dan Kasubag Keuangan 
dan Pemegang Uang Muka Kegiatan (PUMK). Semua pengunjung yang berhasil 
masuk login maka dapat menjalankan fungsi logout.  
Pengaju kegiatan pada dalam sistem dapat menjalankan fungsi mengajukan 
kegiatan, memantau progres pengajuan kegiatan, menerima notifikasi progres 
pengajuan kegiatan, memperbarui pengajuan kegiatan, melihat detail pengajuan 
kegiatan, menghapus pengajuan kegiatan, menyimpan rincian pengajuan 
kegiatan, menghapus draft surat tugas, melihat detail surat tugas, menerima 
notifikasi surat tugas telah terbit, menambahkan bukti penggunaan dana, 
menambahkan laporan hasil kegiatan, mengetahui progres pengajuan laporan SPJ, 
memperbarui laporan SPJ, melihat detail laporan SPJ dan mengajukan laporan SPJ. 
Dekan pada dalam sistem dapat menjalankan fungsi memberi keputusan 
pengajuan kegiatan, memberi keputusan pengajuan draft surat tugas, memberi 
keputusan pengajuan SPM, melihat detail pengajuan kegiatan, melihat detail surat 
tugas, melihat detail SPM, melihat daftar kegiatan, melihat daftar surat tugas. 
Wakil Dekan II (WD II) dalam sistem dapat menjalankan fungsi yaitu melihat 
detail pengajuan kegiatan, melihat detail surat tugas, melihat daftar surat tugas, 
melihat detail rancangan anggaran dana, melihat detail SPM, melihat daftar 
kegiatan, melihat laporan hasil kegiatan, memberi catatan rancangan dana untuk 
direvisi, memberi catatan draft surat tugas untuk direvisi, memberi keputusan 
pengajuan kegiatan, memberi keputusan pengajuan draft surat tugas, melihat 
detail rancangan anggaran dana, melihat daftar surat tugas dan memberi 
keputusan draft surat tugas. 
Ketua Jurusan (Kajur) dalam sistem dapat menjalankan fungsi yaitu melihat 
detail pengajuan kegiatan, melihat detail draft surat tugas, melihat daftar 
kegiatan, melihat laporan hasil kegiatan, memberi keputusan draft surat tugas, 
melihat daftar surat tugas dan memberi keputusan pengajuan kegiatan. 
Kepala Tata Usaha (KTU) dalam sistem dapat menjalankan fungsi yaitu 
memberi catatan rancangan dana untuk direvisi, melihat detail draft surat tugas, 
melihat detail rancangan dana yang diajukan, melihat daftar kegiatan, memberi 
keputusan draft surat tugas, melihat daftar surat tugas,  melihat detail SPM, 
memberi keputusan pengajuan kegiatan, merekap daftar surat tugas, merekap 
daftar laporan SPJ, menyetujui laporan SPJ, merekap laporan SPJ, memberi 
catatan revisi laporan SPJ, melihat detail bukti penggunaan dana, merekap list 
kegiatan dan menambahkan personil anggota eksternal. 
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Kasubag Keuangan dan PUMK (Pemegang Uang Muka Kegiatan) dalam sistem 
dapat menjalankan fungsi melihat detail SPM, memberi catatan revisi rancangan 
dana, melihat detail bukti penggunaan dana, melihat detail rancangan dana yang 
diajukan, merekap daftar laporan SPJ, merekap laporan SPJ, memberi catattan 
revisi laporan SPJ dan melihat detail surat tugas. 
Sedangkan untuk Staff Tata Usaha (TU) dalam sistem dapat menjalankan fungsi 
yaitu melihat detail draft surat tugas, melihat daftar surat tugas, menambahkan 
nomor surat tugas dan memperbarui nomor surat tugas. 
4.5.2 Skenario Use Case  
4.5.2.1 Skenario Use Case Login  
Tabel 4.5 Skenario Use Case Login 
Actor Pengguna. 
Objective Aktor dapat login dan masuk halaman  
utama. 
Pre-Condition - Sistem menampilkan halalman 
login yang terdapat form input 
NIP dan password  
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman login 
2. Aktor memasukkan NIP dan 
password yang dimiliki dan 
menekan tombol masuk. 
3. Sistem mengecek NIP dan 
password di database. 
4. Sistem akan menampilkan 
halaman utama sesuai dengan 
hak akses. 
Alternative Flow 2.2. Jika NIP dan password 
tidak ada atau salah maka 
sistem menampilkan pesan 
masukkan NIP dan password 
yang benar. 
2.3. Jika terdapat form input 
yang kosong maka sistem akan 
42 
 
 
menampilkan pesan “isi bagian 
ini”. 
Post Condition Aktor dapat login dan sistem 
menampilkan halaman utama sesuai 
dengan otoritasnya. 
 
4.5.2.2  Skenario Use Case Logout  
Tabel 4.6 Skenario Use Case Logout 
Actor Pengaju kegiatan, Dekan, WD II, Kajur, 
KTU, Staff TU dan Kasubag Keuangan 
dan PUMK.  
Objective Aktor dapat logout. 
Pre-Condition - Sistem menampilkan halaman 
sesuai hak akses aktor dan 
memberikan session pada 
aktor. 
Main Flow 1. Aktor menekan tombol logout. 
Alternative Flow -  
Post Condition Aktor berhasil keluar dari sistem dan 
sistem menampilkan halaman login 
 
4.5.2.3 Skenario Use Case Mengajukan kegiatan 
Tabel 4.7 Skenario Use Case Mengajukan kegiatan  
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat mengajukan kegiatan. 
Pre-Condition - Login sebagai pengaju kegiatan. 
- Sistem menampilkan halaman 
kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor menekan tombol 
“Create” pada halaman 
kegiatan. 
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2. Sistem menampilkan halaman 
form input pengajuan kegiatan. 
3. Aktor memasukkan semua form 
inputan yang diminta sistem 
dan menekan tombol “ajukan”. 
4. Sistem menyimpan di dalam 
database dan menampilkan 
halaman kegiatan. 
Alternative Flow 3.1.Jika terdapat form input yang 
kosong maka sistem akan menampilkan 
pesan “isi bagian ini”. 
Post Condition Pengajuan kegiatan sudah tersimpan di 
dalam database dan sistem 
menampilkan halaman kegiatan. 
 
4.5.2.4 Skenario Use Case Case Memantau progres pengajuan kegiatan 
Tabel 4.8 Skenario Use Case Memantau progres pengajuan kegiatan 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat memantau progress 
kegiatan. 
Pre-Condition - Login sebagai pengaju kegiatan. 
- Sistem menampilkan halaman 
home. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
utama sistem. 
2. Aktor menekan tombol 
“Kegiatan” pada side bar. 
3. Sistem menampilkan status 
progress kegiatan pada kolom 
“status” dari data table 
kegiatan. 
Alternative Flow 3.1. Jika di database tidak 
terdapat pengajuan kegiatan 
maka sistem menampilkan 
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pesan “no data available” pada 
tabel kegiatan 
Post Condition Progres pengajuan kegiatan dapat 
dilihat pada halaman kegiatan. 
 
4.5.2.5 Skenario Use Case Memperbarui pengajuan kegiatan 
Tabel 4.9 Skenario Use Case memperbarui pengajuan kegiatan 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat memperbarui pengajuan 
kegiatan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan. 
- Sistem menampilkan halaman 
kegiatan. 
- Terdapat pengajuan kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor menekan tombol edit 
pada baris kegiatan di data table 
kegiatan yang akan diubah. 
2. Sistem menampilkan form input 
edit yang menampilkan nilai 
sesuai database.  
3. Aktor memperbarui data 
pengajuan kegiatan dan 
menekan tombol simpan. 
4. Sistem menyimpan data yang 
diubah dan menampilkan 
halaman kegiatan. 
Alternative Flow 4.1. Jika terdapat form input yang 
kosong maka sistem akan 
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menampilkan pesan “isi bagian 
ini”. 
Post Condition Data berhasil diperbarui dan tersimpan 
di database. Sistem menampilkan 
halaman kegiatan. 
 
4.5.2.6 Skenario Use Case Melihat detail pengajuan kegiatan 
Tabel 4.10 Skenario Use Case Melihat detail pengajuan kegiatan 
Actor Pengaju kegiatan, Dekan, WD II dan 
Kajur 
Objective Aktor dapat melihat detail pengajuan 
kegiatan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan. 
- Sisitem menampilkan halaman 
home 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
kegiatan. 
2. Aktor menekan tombol detail 
pada baris kegiatan di data table 
kegiatan yang akan dilihat. 
3. Sistem menampilkan detail dari 
pengajuan kegiatan. 
Alternative Flow - 
Post Condition Data pengajuan kegiatan berhasil 
ditampilkan.  
 
4.5.2.7 Skenario Use Case Menghapus pengajuan kegiatan 
Tabel 4.11 Skenario Use Case Menghapus pengajuan kegiatan 
Actor Pengaju kegiatan  
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Objective Aktor dapat menghapus pengajuan 
kegiatan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan. 
- Sistem menampilkan halaman 
kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
kegiatan. 
2. Aktor menekan tombol hapus 
pada baris kegiatan di data table 
kegiatan yang akan dihapus. 
3. Sistem menampilkan pop up 
“Apakah anda yakin ingin 
menghapus pengajuan kegiatan 
ini ?”. 
4. Aktor menekan tombol “Iya”. 
5. Sistem menghapus data 
pengajuan kegiatan dan 
menampilkan halaman kegiatan. 
Alternative Flow 4.4. Jika aktor menekan tombol 
“Tidak”, maka sistem akan 
membatalkan dan menutup 
pop up. 
Post Condition Data pengajuan kegiatan berhasil 
dihapus dari database. 
 
4.5.2.8 Skenario Use Case Memperbarui surat tugas 
Tabel 4.12 Skenario Use Case Memperbarui surat tugas 
Actor Pengaju kegiatan  
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Objective Aktor dapat memperbarui surat tugas. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan. 
- Sistem menampilkan halaman 
surat tugas. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman surat 
tugas. 
2. Aktor menekan tombol edit 
pada  data table surat tugas di 
halaman surat tugas. 
3. Sistem menampilkan form 
inputan yang bernilai sesuai di 
database. 
4. Aktor memperbarui data  surat 
tugas dan menekan tombol 
simpan. 
5. Sistem menyimpan ke dalam 
database dan melakukan proses 
pengajuan. 
6. Sistem menampilkan halaman 
surat tugas. 
Alternative Flow 4.1. Jika terdapat form inputan yang 
kosong maka sistem 
menampilkan pesan “isi bagian 
ini”. 
Post Condition Data pengajuan surat tugas berhasil 
diperbarui dan disimpan di database.  
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4.5.2.9 Skenario Use Case Melihat detail surat tugas 
Tabel 4.13 Skenario Use Case Melihat detail surat tugas 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat melihat detail surat tugas. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan. 
- Sistem menampilkan halaman 
surat tugas. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman surat 
tugas. 
2. Aktor menekan tombol detail 
pada  data table baris surat 
tugas yang akan dilihat detailnya 
di halaman surat tugas. 
3. Sistem menampilkan halaman 
detail surat tugas. 
Alternative Flow - 
Post Condition Data detail pengajuan surat tugas 
berhasil ditampilkan sesuai di 
database.  
 
4.5.2.10 Skenario Use Case Menambahkan bukti penggunaan dana 
Tabel 4.14 Skenario Use Case Menambahkan bukti penggunaan dana 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat mengunggah bukti 
penggunaan dana kegiatan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan atau bagian personil 
kegiatan. 
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- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor masuk ke halaman 
pelaporan. 
2. Aktor memasukkan keterangan 
dan file. 
3. Aktor menekan tombol simpan 
4. Sistem menyimpan di database  
Alternative Flow 2.1. Jika aktor mengunggah file 
dengan ekstensi bukan dari gambar 
maka sistem akan menampilkan 
pesan “Mohon harap diunggah 
gambar maksimal 1 MB” dan 
sistem tidak melakukan 
penyimpanan. 
Post Condition Bukti penggunaan dana berhasil 
tersimpan di dalam database.  
 
4.5.2.11 Skenario Use Case Menambahkan bukti hasil dari kegiatan 
Tabel 4.15 Skenario Use Case Menambahkan bukti hasil dari kegiatan 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat mengunggah laporan hasil 
kegiatan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor masuk ke halaman 
pelaporan. 
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2. Aktor menekan tombol unggah 
dokumen di baris kegiatan yang 
akan ditambah bukti hasil 
kegiatan pada halaman data 
table kegiatan. 
3. Sistem menampilkan form 
inputan unggah file dan form 
input untuk keterangan.  
4. Aktor mengunggah hasil 
kegiatan dalam bentuk gambar 
dan menekan tombol simpan. 
5. Sistem menyimpan dalam 
database  dan menampilkan 
halaman pelaporan.  
Alternative Flow 4.1. Jika aktor mengunggah file 
dengan ekstensi bukan dari gambar 
maka sistem akan menampilkan 
pesan “Mohon harap diunggah 
gambar maksimal 1 MB” dan 
sistem tidak melakukan 
penyimpanan. 
Post Condition Bukti hasil kegiatan berhasil tersimpan 
di dalam database.  
 
4.5.2.12 Skenario Use Case Menyimpan pengajuan kegiatan 
Tabel 4.16 Skenario Use Case Menyimpan pengajuan kegiatan 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat menyimpan rincian 
kegiatan yang belum diajukan. 
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Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan. 
- Sistem menampilkan halaman 
kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor masuk ke halaman 
kegiatan. 
2. Aktor menekan tombol create di 
halaman pengajuan kegiatan. 
3. Sistem menampilkan form 
inputan pengajuan kegiatan.  
4. Aktor mengisi form inputan. 
5. Aktor menekan tombol simpan. 
6. Sistem menyimpan rincian 
pengajuan kegiatan 
Alternative Flow - 
Post Condition Pengajuan kegiatan tersimpan di dalam 
database dan sistem menampilkan 
halaman kegiatan. 
 
4.5.2.13 Skenario Use Case Mengajukan laporan SPJ 
Tabel 4.17 Skenario Use Case Mengajukan laporan SPJ 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat mengajukan laporan SPJ. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan. 
- Sisteme menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor masuk ke halaman 
pelaporan. 
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2. Aktor menekan tombol ajukan 
pelaporan di data table  
halaman pelaporan pada bagian 
baris kegiatan yang akan 
diajukan laporannya. 
3. Sistem menampilkan form 
unggah file dan form input 
keterangan bukti laporan 
penggunaan dana kegiatan, 
menampilkan form unggah file 
hasil kegiatan dan form unggah 
file laporan SPJ berekstensi pdf.  
4. Aktor mengisi semua form 
inputan dan mengunggah file. 
5. Aktor menekan tombol “ajukan 
pelaporan”. 
6. Sistem menyimpan pengajuan 
SPJ ke dalam database dan 
melakukan proses pengajuan. 
Alternative Flow 5.1. Jika terdapat form inputan yang 
kosong maka sistem akan 
menampilkan pesan “isi bagian 
ini”. 
Post Condition Pengajuan laporan SPJ tersimpan di 
dalam database dan melakukan proses 
pengajuan serta sistem menampilkan 
halaman pelaporan. 
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4.5.2.14 Skenario Use Case Memperbarui laporan SPJ 
Tabel 4.18 Skenario Use Case Memperbarui laporan SPJ 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat memperbarui laporan SPJ. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan kegiatan dan 
pengajuan pelaporan SPJ sudah 
diajukan. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor masuk ke halaman 
pelaporan. 
2. Aktor menekan tombol edit di 
data table  halaman pelaporan 
pada bagian baris laporan. 
3. Sistem menampilkan form 
unggah file dan form input 
keterangan bukti laporan 
penggunaan dana kegiatan, 
menampilkan form unggah file 
hasil kegiatan dan form unggah 
file laporan SPJ berekstensi pdf 
sesuai dengan database.  
4. Aktor memperbarui laporan SPJ. 
5. Aktor menekan tombol “ajukan 
pelaporan”. 
6. Sistem menyimpan pengajuan 
SPJ ke dalam database dan 
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melakukan proses pengajuan 
ulang. 
Alternative Flow 5.1. Jika terdapat form inputan yang 
kosong maka sistem akan menampilkan 
pesan “isi bagian ini”. 
Post Condition Pengajuan laporan SPJ tersimpan di 
database dan sistem menampilkan 
halaman pelaporan. 
 
4.5.2.15 Skenario Use Case Melihat detail laporan SPJ 
Tabel 4.19 Skenario Use Case Melihat detail laporan SPJ 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat melihat detail laporan SPJ. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan kegiatan dan 
pengajuan pelaporan SPJ sudah 
diajukan. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan 
Main Flow 1. Aktor masuk ke halaman 
pelaporan. 
2. Aktor menekan tombol detail di 
data table  halaman pelaporan 
pada bagian baris laporan. 
3. Sistem menampilkan detail 
laporan SPJ sesuai database.  
Alternative Flow - 
Post Condition Sistem menampilkan halaman detail 
SPJ sesuai dengan database. 
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4.5.2.16 Skenario Use Case Mengetahui progres pengajuan laporan SPJ 
Tabel 4.20 Skenario Use Case Mengetahui progres pengajuan laporan SPJ 
Actor Pengaju kegiatan  
Objective Aktor dapat mengetahui progress 
pengajuan laporan SPJ. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai pengaju 
kegiatan atau personil kegiatan 
dan pengajuan pelaporan SPJ 
sudah diajukan. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor masuk ke halaman 
pelaporan. 
2. Sistem menampilkan status 
pengajuan laporan SPJ.  
Alternative Flow - 
Post Condition Sistem menampilkan status pelaporan 
di halaman pelaporan. 
 
4.5.2.17 Skenario Use Case Memberi keputusan pengajuan kegiatan 
Tabel 4.21 Skenario Use Case Memberi keputusan pengajuan kegiatan 
Actor Dekan, WD II, Kajur dan KTU 
Objective Aktor memberikan keputusan pada 
pengajuan kegiatan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai Dekan dan 
terdapat pengajuan kegiatan. 
- SIistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pengajuan kegiatan. 
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2. Sistem menampilkan daftar 
kegiatan di data table. 
3. Aktor menekan tombol detail 
pada baris tabel pengajuan 
kegiatan yang akan dilihat 
detailnya. 
4. Sistem menampilkan detail 
pengajuan kegiatan sesuai 
database. 
5. Aktor menekan tombol tolak 
atau setuju di halaman detail. 
6. Sistem menyimpan status ke 
database. 
Alternative Flow - 
Post Condition Aktor dapat memberikan keputusan 
untuk pengajuan kegiatan dan 
menyimpannya di database serta 
sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
 
4.5.2.18 Skenario Use Case Melihat daftar kegiatan 
Tabel 4.22  Skenario Use Case Melihat daftar kegiatan 
Actor Dekan, WD II, Kajur dan KTU 
Objective Aktor melihat daftar pengajuan 
kegiatan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai Dekan, WD 
II, Kajur atau KTU. 
- Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pengajuan kegiatan. 
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2. Sistem menampilkan daftar 
kegiatan. 
Alternative Flow - 
Post Condition Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatai. 
 
4.5.2.19 Skenario Use Case Memberi keputusan pengajuan draft surat tugas 
Tabel 4.23 Skenario Use Case Memberi keputusan pengajuan draft surat tugas 
Actor Dekan, WD II, Kajur dan KTU 
Objective Aktor mengetahui pengajuan draft 
surat tugas yang masuk. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai Dekan dan 
terdapat pengajuan draft surat 
tugas. 
- Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor menekan tombol detail 
pada pengajuan kegiatan. 
2. Sistem menampilkan halaman 
detail dari pengajuan kegiatan 
dan surat tugas terdapat di 
bawah daftar personil kegiatan. 
3. Aktor menekan tombol 
setuju,revisi atau tolak pada 
halaman pengajuan kegiatan. 
4. Sistem menerima inputan dan 
menyimpannya di database. 
5. Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan.  
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Alternative Flow - 
Post Condition Sistem menyimpan keputusan pada 
pengajuan draft surat tugas dan 
menampilkan halaman pengajuan 
kegiatan. 
 
4.5.2.20 Skenario Use Case Memberi keputusan pengajuan SPM 
Tabel 4.24 Skenario Use Case Memberi keputusan pengajuan SPM 
Actor Dekan 
Objective Aktor memberikan keputusan untuk 
SPM. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai Dekan. 
- Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor menekan tombol detail 
pada pengajuan kegiatan. 
2. Sistem menampilkan halaman 
detail dari pengajuan kegiatan. 
3. Aktor menekan tombol 
setuju/tolak pada halaman 
pengajuan drat surat tugas. 
4. Sistem menerima inputan dan 
menyimpannya di database. 
Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
Alternative Flow 2.1. Jika tidak terdapat SPM, 
berarti pengaju kegiatan tidak 
membutuhkan dana dari 
fakultas. 
Post Condition Aktor berhasil memberikan keputusan 
terhadap SPM yang masuk. 
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4.5.2.21 Skenario Use Case Melihat laporan hasil kegiatan 
Tabel 4.25 Skenario Use Case Melihat laporan hasil kegiatan 
Actor Dekan, WD II, dan Kajur 
Objective Aktor melihat tentang laporan hasil 
kegiatan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai Dekan, WD 
II atau Kajur. Dan terdapat 
laporan hasil kegiatan yang 
dilaporkan. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pelaporan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
pelaporan kegiatan. 
3. Aktor menekan tombol “detail” 
pada baris laporan kegiatan 
yang akan dilihat. 
4. Sistem menampilkan halaman 
detail pelaporan. 
5. Aktor menekan tombol dengan 
ikon mata di bagian daftar bukti 
hasil kegiatan. 
6. Sistem menampilkan file bukti 
hasil kegiatan 
Alternative Flow - Jika tidak login maka menampilkan 
403 Page 
- Jika file tidak tersedia maka 
menampilkan “file tidak tersedia” 
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Post Condition Sistem menampilkan bukti hasil 
kegiatan 
 
4.5.2.22 Skenario Use Case Melihat detail rancangan anggaran dana  
Tabel 4.26 Skenario Use Case Melihat detail rancangan anggaran dana  
Actor WD II, Kasubag Keuangan dan PUMK 
dan KTU 
Objective Aktor melihat detail rancangan 
anggaran dana yang diajukan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai WD II atau 
Kasubag Keuangan dan PUMK. 
- Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pengajuan kegiatan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
pengajuan kegiatan dengan data 
table. 
3. Aktor menekan tombol detail 
pada baris pengajuan kegiatan 
yang akan dilihat rancangan 
anggaran dananya. 
4. Sistem menampilkan detail 
rancangan anggaran dana yang 
diajukan pada halaman detail 
pengajuan kegiatan. 
Alternative Flow - 
Post Condition Rancangan anggaran dana kegiatan 
berhasil ditampilkan oleh sistem. 
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4.5.2.23 Skenario Use Case Memberi catatan revisi rancangan dana  
Tabel 4.27 Skenario Use Case Memberi catatan revisi rancangan dana  
Actor WD II, Kasubag Keuangan dan PUMK 
dan KTU 
Objective Aktor memberi catatan detail 
rancangan anggaran dana yang 
diajukan untuk direvisi. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai WD II atau 
KTU. 
- Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pengajuan kegiatan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
pengajuan kegiatan dengan data 
table. 
3. Aktor menekan tombol detail 
pada baris pengajuan kegiatan. 
4. Sistem menampilkan detail 
rancangan anggaran dana yang 
diajukan pada halaman detail 
pengajuan kegiatan. 
5. Aktor memberikan catatan di 
baris rancangan kebutuhan. 
6. Aktor menekan tombol revisi. 
Alternative Flow - 
Post Condition Sistem berhasil menyimpan catatan 
revisi dan menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
 
62 
 
 
4.5.2.24 Skenario Use Case Memberi catatan revisi draft surat tugas  
Tabel 4.28 Skenario Use Case Memberi catatan revisi draft surat tugas  
Actor WD II, Kajur, dan KTU 
Objective Aktor dapat memberikan catat revisi 
pengajuan kegiatan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai WD II, Kajur 
atau KTU. 
- Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pengajuan kegiatan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
pengajuan kegiatan dengan data 
table. 
3. Aktor menekan tombol detail 
pada baris pengajuan kegiatan. 
4. Sistem menampilkan detail 
personil kegiatan di halaman 
detail pengajuan kegiatan. 
5. Aktor memberikan catatan di 
form inputan catatan di bawah 
daftar personil kegiatan. 
6. Aktor menekan tombol revisi. 
Alternative Flow - 
Post Condition Sistem menyimpan catatan surat tugas 
dan menampilkan halaman pengajuan 
kegiatan. 
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4.5.2.25 Skenario Use Case Merekap daftar surat tugas 
Tabel 4.29 Skenario Use Case Merekap daftar surat tugas 
Actor KTU dan staff TU 
Objective Aktor mengunduh file rekapan daftar 
surat tugas. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai KTU atau 
staff TU. 
- Sistem menampilkan halaman 
surat tugas. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman surat 
tugas. 
2. Sistem menampilkan halaman 
surat tugas dengan data table. 
3. Aktor menekan tombol 
download yang bersimbol excel. 
4. Sistem menggenerate fungsi 
download file. 
Alternative Flow - 
Post Condition Rekapan daftar surat tugas berhasil 
diunduh. 
 
4.5.2.26 Skenario Use Case Menambahkan personil anggota eksternal 
Tabel 4.30 Skenario Use Case Menambahkan personil anggota eksternal 
Actor KTU  
Objective Aktor menambahkan personil anggota 
pada kegiatan yang diajukan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai KTU. 
- SIstem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
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Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pengajuan kegiatan. 
2. Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan dengan data 
table. 
3. Aktor menekan tombol detail. 
4. Sistem menampilkan detail 
pengajuan kegaitan. 
5. Aktor menekan tombol tambah 
personil anggota. 
6. Sistem menampilkan halaman 
tambah personil. 
7. Aktor mengisi form inputan 
nama dan komposisi tugasnya 
dan menekan tombol simpan. 
8. Sistem menampilkan halaman 
detail pengajuan kegiatan. 
Alternative Flow - 
Post Condition Sistem berhasil menyimpan personil 
kegiatan eksternal dan menampilkan 
halaman detail pengajuan kegiatan. 
 
4.5.2.27 Skenario Use Case Merekap daftar kegiatan 
Tabel 4.31 Skenario Use Case Merekap daftar kegiatan 
Actor KTU  
Objective Aktor dapat mengunduh file rekapan 
daftar kegaitan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai KTU. 
- Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan. 
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Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pengajuan kegiatan. 
2. Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan dengan data 
table. 
3. Aktor menekan tombol 
download excel bersimbol logo 
excel. 
4. Sistem menggenerate fungsi 
download excel. 
Alternative Flow - 
Post Condition Aktor berhasil mengunduh file rekapan 
daftar kegiatan. 
 
4.5.2.28 Skenario Use Case Melihat detail bukti penggunaan dana 
Tabel 4.32 Skenario Use Case Melihat detail bukti penggunaan dana 
Actor KTU dan Kasubag Keuangan dan PUMK  
Objective Aktor dapat melihat detail bukti dukung 
penggunaan dana yang dilaporkan. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai KTU atau 
Kasubag Keuangan dan PUMK. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pelaporan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
pelaporan dengan data table. 
3. Aktor menekan tombol detail 
pada baris pelaporan yang ingin 
dilihat. 
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4. Sistem menampilkan detail 
pelaporan. 
5. Aktor menekan tombol berikon 
mata. 
6. Sistem menampilkan halaman 
bukti penggunaan dana pada tab 
baru. 
Alternative Flow - 
Post Condition Bukti penggunaan dana berhasil 
ditampilkan oleh sistem. 
 
4.5.2.29 Skenario Use Case Memberikan catatan revisi laporan SPJ  
Tabel 4.33 Skenario Use Case Memberikan catatan revisi laporan SPJ  
Actor KTU dan Kasubag Keuangan dan PUMK  
Objective Aktor dapat memberikan catatan 
tentang laporan SPJ yang belum 
lengkap. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai KTU atau 
Kasubag Keuangan dan PUMK. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pelaporan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
pelaporan dengan data table. 
3. Aktor menekan tombol detail 
pada baris pelaporan yang ingin 
dilihat. 
4. Sistem menampilkan detail 
pelaporan dengan  
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5. Aktor memberikan catatan di 
form inputan catatan bawah 
detail pelaporan dan menekan 
tombol revisi. 
6. Sistem menerima inputan dan 
menyimpannya ke database dan 
menampilkan halaman 
pelaporan. 
Alternative Flow - 
Post Condition Sistem dapat menyimpan catatan revisi 
pelaporan dan menampilkan halaman 
pelaporan. 
 
4.5.2.30 Skenario Use Case Menyetujui laporan SPJ 
Tabel 4.34 Skenario Use Case Menyetujui laporan SPJ 
Actor KTU 
Objective Aktor dapat memberikan persetujuan 
laporan SPJ. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai KTU. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaoporan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pelaporan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
pelaporan dengan data table. 
3. Aktor menekan tombol detail 
pada baris pelaporan yang ingin 
dilihat. 
4. Sistem menampilkan detail 
detail pelaporan  
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5. Aktor menekan tombol setuju. 
6. Sistem menerima inputan dan 
menyimpannya ke database. 
7. Sistem menampilkan daftar 
pelaporan. 
Alternative Flow - 
Post Condition Sistem menyimpan keputusan laporan 
SPJ dan menampilkan halaman 
pelaporan. 
 
4.5.2.31 Skenario Use Case Menambahkan nomor surat tugas 
Tabel 4.35 Skenario Use Case Menambahkan nomor surat tugas 
Actor Staff TU 
Objective Aktor dapat menambahkan nomor 
surat tugas yang sudah disetujui. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai staff TU. 
- Sistem menampilkan halaman 
surat tugas. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman surat 
tugas. 
2. Sistem menampilkan daftar 
surat tugas dengan data table. 
3. Aktor menekan tombol 
edit/tambah nomor pada baris 
surat tugas yang akan diberi 
nomor surat tugas. 
4. Sistem menampilkan surat 
tugas. 
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5. Aktor memasukkan nomor surat 
tugas pada form inputan nomor 
surat tugas. 
6. Aktor menekan tombol simpan. 
7. Sistem menerima inputan dan 
menyimpannya ke database. 
8. Sistem menampilkan halaman 
surat tugas. 
Alternative Flow - 
Post Condition Sistem menyimpan nomor surat tugas 
dan menampilkan halaman surat tugas. 
 
4.5.2.32 Skenario Use Case Memperbarui nomor surat tugas 
Tabel 4.36 Skenario Use Case Memperbarui nomor surat tugas 
Actor Staff TU 
Objective Aktor dapat memperbarui nomor surat 
tugas yang sudah disetujui. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai staff TU. 
- Sistem menampilkan halaman 
surat tugas. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman surat 
tugas. 
2. Sistem menampilkan daftar 
surat tugas dengan data table. 
3. Aktor menekan tombol edit 
nomor pada baris surat tugas 
yang akan diberi nomor surat 
tugas. 
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4. Sistem menampilkan surat tugas 
dan form inputan nomor ST yg 
sudah terisi sesuai di database. 
5. Aktor memperbarui nomor surat 
tugas pada form inputan nomor 
surat tugas. 
6. Aktor menekan tombol update. 
7. Sistem menerima inputan dan 
menyimpannya ke database. 
8. Sistem menampilkan halaman 
surat tugas. 
Alternative Flow - 
Post Condition Aktor dapat memberikan nomor surat 
untuk surat tugas yang sudah disetujui. 
 
4.5.2.33 Skenario Use Case Melihat daftar surat tugas 
Tabel 4.37 Skenario Use Case Melihat daftar surat tugas 
Actor Dekan, WD II, Kajur, KTU dan staff TU 
Objective Aktor dapat melihat daftar surat tugas. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai Dekan, WD 
II, Kajur, KTU atau staff TU. 
- Sistem menampilkan halaman 
surat tugas. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman surat 
tugas. 
2. Sistem menampilkan daftar 
surat tugas dengan data table. 
Alternative Flow - 
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Post Condition Sistem dapat menampilkan daftar surat 
tugas. 
 
4.5.2.34 Skenario Use Case Melihat detail SPM 
Tabel 4.38 Skenario Use Case Melihat detail SPM 
Actor Dekan, WD II, Kajur, KTU dan Kasubag 
Keuangan dan PUMK 
Objective Aktor dapat melihat detail SPM. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai Dekan, WD 
II, Kajur, KTU atau Kasubag 
Keuangan dan PUMK. 
- Sistem menampilkan halaman 
pengajuan kegiatan 
Main Flow 1. Aktor memasuki detail 
pengajuan kegiatan. 
2. Sistem menampilkan detail 
pengajuan kegiatan dan 
terdapat tombol dokumen SPM 
pada halaman detail pengajuan 
kegiatan. 
3. Aktor menekan tombol dengan 
nama dokumen SPM. 
4. Sistem menampilkan dokumen 
SPM pada tab baru. 
Alternative Flow 3.1. Jika sistem tidak 
menampilkan tombol lihat SPM 
berarti pengajuan kegiatan 
atau pengajuan draft surat 
tugas tidak menggunakan dana 
fakultas. 
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Post Condition Sistem dapat menampilkan SPM. 
 
4.5.2.35 Skenario Use Case Merekap laporan SPJ 
Tabel 4.39 Skenario Use Case Merekap laporan SPJ 
Actor KTU dan Kasubag Keuangan dan PUMK 
Objective Aktor dapat mengunduh laporan SPJ. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai KTU atau 
Kasubag Keuangan dan PUMK. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pelaporan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
laporan dengan data table. 
3. Aktor menekan tombol detail 
pelaporan. 
4. Sistem menampilkan halaman 
detail pelaporan 
5. Aktor menekan tombol dengan 
nama dokumen laporan SPJ. 
6. Sistem menampilkan dokumen 
laporan SPJ dengan file response 
di tab baru pada browser. 
7. Aktor menekan tombol 
download. 
Alternative Flow - 
Post Condition File dokumen laporan SPJ dapat 
diunduh 
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4.5.2.36 Skenario Use Case Merekap daftar laporan SPJ 
Tabel 4.40 Skenario Use Case Merekap daftar laporan SPJ 
Actor KTU dan Kasubag Keuangan dan PUMK 
Objective Aktor dapat mengunduh daftar laporan 
SPJ. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai KTU atau 
Kasubag Keuangan dan PUMK. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pelaporan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
laporan dengan data table. 
3. Aktor menekan tombol 
download excel bersimbol excel. 
4. Sistem menggenerate fungsi 
download excel.  
Alternative Flow - 
Post Condition Aktor dapat mengunduh daftar laporan 
SPJ. 
 
4.5.2.37 Skenario Use Case Menyimpan file laporan SPJ 
Tabel 4.41 Skenario Use Case Menyimpan file laporan SPJ 
Actor Pengaju Kegiatan 
Objective Aktor dapat menyimpan file laporan 
SPJ. 
Pre-Condition - Aktor login sebagai Pengaju 
Kegiatan. 
- Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
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Main Flow 1. Aktor memasuki halaman 
pelaporan. 
2. Sistem menampilkan daftar 
laporan dengan data table. 
3. Aktor menekan tombol edit 
pada baris pelaporan yang akan 
diunggah file laporan SPJ nya. 
4. Sistem menampilkan halaman 
pelaporan. 
5. Aktor menekan tombol add 
pada baris file laporan kegiatan 
6.  Sistem menampilkan modal 
popup yang berisi form input file 
untuk memasukkan file laporan 
SPJ. 
7. Aktor memasukkan file laporan 
SPJ dan menekan tombol 
Simpan. 
Alternative Flow - 
Post Condition Aktor dapat mengunggah file laporan 
SPJ. 
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BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI  
5.1 Perancangan 
Sebelum mengimplementasikan sistem maka dilakukannya membuat 
rancangan terlebih dahulu yang digunakan sebagai acuan untuk 
mengimplementasikan sistem yang merepresentasikan rekayasa dari perangkat 
lunak yang akan dibangun terfokus pada perancangan data, perancangan 
antarmuka dan perancangan komponen. Tahapan yang akan dilakukan pada 
tahapan perencangan yaitu perancangan arsitektur, perancangan data, 
perancangan antarmuka dan perancangan komponen. 
5.1.1 Perancangan Arsitektur 
Pada perancangan arsitektur ini akan dilakukannya merancang sistem berfokus 
pada arsitektur. Mendefinisikan elemen-elemen utama (sub-sistem) dan relasi 
antar elemen-elemen utama daripada struktur sistem yang akan menghasilkan 
sequence diagram dan class diagram. 
5.1.1.1 Sequence Diagram 
Pada bagian sequence diagram ini menjelaskan tentang urutan proses 
daripada sistem sesuai dengan kebutuhan yang menjalankan suatu fungsi. Objek-
objek sequence diagram adalah hasil dari identifikasi kebutuhan dan use case 
scenario yang sudah dilakukan identifikasi pada tahapan sebelumnya. 
a. Sequence Diagram Mengajukan Laporan SPJ 
Dalam pengajuan pelaporan ini pengaju kegiatan dapat memasuki halaman 
login dahulu dan login sebagai pengaju kegiatan. Pengaju kegiatan menekan 
tombol edit pada baris tabel pelaporan yang akan ditampilkan pada monitor, 
setelah menekan sistem akan menampilkan data pelaporan yang mencangkup 
data pengajuan kegiatan, bukti hasil kegiatan, bukti penggunaan dana dan 
persetujuan pelaporan. Untuk mengajukan pelaporan pengaju kegiatan menekan 
tombol ajukan pada halaman edit pelaporan tersebut. 
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Gambar 5.1 Sequence Diagram Mengajukan Laporan SPJ 
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b. Sequence Diagram Melihat Laporan Hasil Kegiatan 
Aktor tidak hanya Dekan saja yang dapat melihat laporan hasil kegiatan yang 
disampaikan oleh pengaju kegiatan, selain Dekan dapat juga Wakil Dekan  II dan 
Kepala Jurusan yang dapat melihat laporan hasil kegiatan. Bermula dari Dekan, 
WD II atau Kajur yang memasuki halaman PelaporanView dan menekan tombol 
hasil kegiatan pada baris pelaporan kegiatan maka akan diterima oleh 
DekanController dan DekanController meminta data dari 
PengajuanKegiatanModel dan HasilKegiatanModel. Dan setelah itu 
DekanController akan menampilkan dokumen-dokumen hasil kegiatan yang telah 
disampaikan di halaman HasilKegiatanView. 
 
Gambar 5.2 Sequence Diagram Melihat Laporan Hasil Kegiatan 
c. Sequence Diagram Menyetujui Laporan SPJ 
KTU dan KK dan PUMK dapat memberikan persetujuan pelaporan dari kegiatan 
yang sudah selesai. Dengan mengakses halaman pelaporanView yang 
menampilkan list tabel pelaporan. Jika ingin memberikan persetujuan atau 
keputusan tentang laporan SPJ atau laporan hasil kegiatan maka KTU atau KK dan 
PUMK menekan tombol edit pada baris data pelaporan yang ada di tabel, 
kemudian sistem menampilkan data pelaporan dan menampilkan data pengajuan 
kegiatan, bukti penggunaan dana, bukti hasil kegiatan dan persetujuan pelaporan. 
Untuk memberikan keputusan KTU atau KK dan PUMK menekan tombol revisi atau 
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acc. Setelah menekan tombol revisi atau setujui sistem menampilkan halaman 
pelaporan view. 
 
Gambar 5.3 Sequence Diagram Menyetujui Laporan SPJ 
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d. Sequence Diagram Memperbarui Pengajuan Kegiatan 
Pengaju kegiatan dapat memperbarui data kegiatan yang sudah diajukan, 
dengan cara pengaju kegiatan memasuki halaman pengajuanKegiatanView yang 
menampilkan data table pengajuan kegiatan yang diajukan oleh pengaju yang 
sedang login ke sistem. Setelah itu pengaju kegiatan menekan tombol edit pada 
baris pengajuan kegiatan data table yang akan diedit yang berkomunikasi pada 
PengajuanKegiatanController dengan nama operasi/method editPK() yang 
memuat data dari beberapa model seperti PengajuanKegiatanModel, User, 
PersonilKegiatanModel, PengajuanKegiatanModel dengan id, KebutuhanModel, 
PersetujuanPKModel, PersetujuanKebutuhanModel, SuratTugasModel dan 
PersetujuanSTModel yang digunakan untuk menampilkan halaman edit. Setelah 
diedit maka pengaju kegiatan menekan tombol simpan pada halaman edit 
pengajuan kegiatan jika terdapat form inputan yang belum diisi maka sistem akan 
menampilkan alert “required form” dengan memberitahukan bahwa terdapat 
form yang harus terisi pada bagian form input yang kosong. Jika terdapat form 
input kosong di halaman form pengajuan kegiatan maka pengaju kegiatan harus 
mengisikan nilai dalam form tersebut. 
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Gambar 5.4 Sequence Diagram Memperbarui Pengajuan Kegiatan 
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e. Sequence Diagram Menyimpan File Laporan SPJ 
Pengaju Kegiatan dapat menyimpan File laporan SPJ yang akan diajukan atau 
sudah diajukan dan mendapatkan revisi dengan cara pengaju kegiatan harus 
memasuki web dan memasuki halaman pelaporan yang terdapat data table 
pelaporan yang Pengaju Kegiatan sudah ajukan dan pada tahapan pelaporan. 
Setelah itu Pengaju Kegiatan menekan tombol edit pada pelaporan yang akan 
diedit. Kemudian sistem menampilkan halaman edit pelaporan. Pengaju dapat 
memperbarui file laporan akhir kegiatan dengan cara menekan tombol tambah 
pada bagian baris file laporan akhir kegiatan yang menampilkan modal unggah file 
laporan akhir kegiatan dan menekan tombol simpan. Kemudian 
PengajuKegiatanController menyimpan atau mengupdate ke database dengan 
nama operasi/method simpanUploadLaporanAkhirKegiatan. Setelah itu Pengaju 
Kegiatan menekan tombol simpan dan sistem akan menampilkan halaman 
pelaporan. Membutuhkan beberapa class model seperti PelaporanModel, 
PengajuanKegiatanModel, BuktiHasilKegiatanModel, KebutuhanModel, 
BuktiPenggunaanDanaModel dan PersetujuanPelaporanModel yang dibutuhkan 
dan diambil datanya untuk menampilkan data pada pelaporan kegiatan yang 
sudah pernah disimpan atau diajukan oleh pengaju kegiatan. Karena proses ini 
yang terakhir dari proses pengajuan kegiatan, proses kegiatan dianggap selesai 
oleh pihak yang berkewenang jika pelaporan sudah diajukan dan disetujui oleh 
Ketua Tata Usaha dan Kasubag Keuangan dan PUMK. Selain itu pihak atasan 
seperti Dekan, Wakil Dekan II serta Ketua Jurusan berhak untuk melihat pelaporan 
yang sudah diajukan oleh pengaju kegiatan. 
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Gambar 5.5 Sequence Diagram Menyimpan File Laporan SPJ 
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5.1.1.2 Class Diagram 
Pada perancangan class diagram ini yang dilakukan adalah merancang class 
diagram yang akan diimplementasikan untuk sistem. Terdapat Controller class 
yang berguna untuk berhubungan langsung kepada antar muka (interface) dan 
sistem lain. Yang akan mengatur jalannya program sesuai dengan permintaan 
pengguna. Terdapat juga Model Class yaitu class yang berhubungan dengan entity 
diluar sistem ataupun basis data, meminta data, menyimpan data dan sebagai 
mengupdate data sesuai dengan permintaan user yang melewati controller class. 
Terdapat controller class  yaitu PengajuanKegiatanController yang digunakan 
untuk mengatur logika pada sistem yang dijalankan oleh pengaju kegiatan. 
DekanController yaitu kelas controller yang digunakan untuk mengatur logika  
aktor yang  diberi akses  oleh sistem sebagai Dekan. WDIIController digunakan 
untuk mengatur logika aktor Wakil Dekan II yang diberi akses masuk ke sistem. 
KajurController digunakan untuk mengatur logika aktor Ketua Jurusan  yang masuk 
atau diberi akses oleh sistem sebagai Ketua Jurusan. Kemudian terdapat kelas 
controller KTUController yang digunakan mengatur logika daripada aktor Kepala 
Tata Usaha. Terdapat juga untuk aktor Staff Tata Usaha yang diatur logika alur 
sistemnya dengan StaffTUController dan KKdanPUMK yang digunakan untuk 
mengatur aktor Kasubag Keuangan dan Pemegang Uang Muka Kegiatan.  
Untuk kelas model yang digunakan untuk mengirimkan dan mengambil data 
yang ada di basis data sesuai dengan  tabel yang sudah dirancang dan  akan 
diimplmentasikan yaitu PengajuanKegiatanModel, KebutuhanModel, 
PersonilKegiatanModel, SuratTugasModel, SPMModel, PelaporanModel, 
BuktiHasilKegiatanModel, BuktiPenggunaanDanaModel, PersetujuanPKModel, 
PersetujuanKebutuhanModel, PersetujuanSPMModel dan 
PersetujuanPelaporanModel.    Terdapat juga kelas model users yang digunakan 
untuk berkomunikasi atau meminta dan menerima data pada tabel user  yang 
sudah dirancang sebelumnya. Kelas model yang sudah ditulis sebelumnya 
digunakan untuk berhubungan menerima dan mengirimkan data sesuai dengan 
nama kelas modelnya. Kelas-kelas model yang sudah disebutkan sebelumnya 
mempunyai hubungan inheritance dengan kelas Model dan kelas-kelas controller 
mempunyai hubungan inheritance dengan kelas Controller. Terdapat juga 
hubungan asosiatif yang dirancang pada class diagram  seperti Gambar 5.6 yang 
menggambarkan class diagram yang sudah dirancang.
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Gambar 5.6 Class Diagram Sistem Manajemen Pengajuan Kegiatan 
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Gambar 5.7 Detail Class Controller 
5.1.2 Perancangan Komponen 
Pada tahapan ini yang dilakukan adalah membuat rancangan komponen yang 
menggambarkan rincian daripada sub-sistem. Dilakukannya perancangan 
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komponen dengan membuat struktur data dan algoritma proses suatu fungsi yang 
akan diterapkan di tahapan implementasi sistem.  
a. Mengajukan pelaporan dan menyimpan pelaporan 
Nama operasi fungsi : simpanPelaporan(Request $request, $id_pelaporan) 
Tabel 5.1 Pseudocode Mengajukan Pelaporan 
Start 
Initialize variable dataPelaporanIni to PelaporanModel where 
id_pelaporan like argument id_pelaporan 
Initialize variable statusLaporanIni to value dataPelaporanIni-
>status_pelaporan 
If variable statusLaporanIni there is “Selesai” or “Diajukan Ke” 
  Then  
  Alert error 
  Return redirect back 
Else 
  Then  
   If req->submitTombol is “simpan” 
    Then  
    Initalize dataPelaporan to PelaporanModel where id_pelaporan like 
variable id_pelaporan 
     If variable statusLaporanIni there is “Direvisi”  
      Then  
      Alert(“Berhasil Disimpan”) 
      Return route pengajuanPelaporanView 
     Else 
      Then  
      Set dataPelaporan->status_pelaporan to “Sudah Ada pelaporan, 
Belum diajukan” 
      Update dataPelaporan to database 
      Alert “Berhasil Disimpan” 
      Return rute pengajuanPelaporanView 
     End If 
 Else if variable req->submitTombol is “ajukan” 
  Then  
  Initialize variable dataPenggunaanDana to PenggunaanDanaModel where 
id_PK like req->id_PK 
  For initialize variable a = 0; a < length variable 
dataPenggunaanDana; a++ 
   Then  
   If dataPenggunaanDana[a]->file = null or dataPenggunaanDana[a]-
>keterangan = null  
    Then  
    Alert “Maaf, Pelaporan tidak bisa diajukan karena belum lengkap” 
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    Return route pengajuTampilEditPelaporan 
   End if 
  End for  
 Initialize variable dataPelaporan to PelaporanModel where id_pelaporan 
like variable id_pelaporan 
 Set variable status_pelaporan_ubah to sub string variable 
dataPelaporan->status_pelaporan until 19 char 
 Set variable dataPelaporan->status_pelaporan = “Diajukan ke ” and 
value variable status_pelaporan_ubah 
 Update dataPelaporan to database 
 Alert “berhasil diajukan” 
 Return pengajuanPelaporanView   
 End if 
End if 
Finish 
 
b. Melihat Laporan Hasil Kegiatan 
Nama operasi fungsi : lihatLaporanAkhirKegiatan($id_pelaporan) 
Tabel 5.2 Pseudocode Melihat Laporan Hasil Kegiatan 
Start  
Initialize variable dataFile to BuktiHasilKegiatanModel where 
id_bukti_hasil_kegiatan like id_bukti_hasil_kegiatan 
If not yet login 
Then  
 Return abort(403) 
Else 
Then 
 If 
 Then 
  Return file 
 Else  
 Then  
  Print “file tidak ditemukan” 
 End if 
End if 
Finish 
 
c. Memberikan Keputusan Pelaporan SPJ 
Nama operasi fungsi : ktuKeputusanPelaporan(Request $req) 
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Tabel 5.3 Pseudocode Memberikan Keputusan Pelaporan SPJ 
Start 
Initialize variable pemberi_keputusan to id user login 
Initialize variable dataPelaporanIni to PelaporanModel where 
id_pelaporan like argument req->id_pelaporan 
Initialize variable statusLaporanIni to dataPelaporanIni-
>status_pelaporan 
If variable statusLaporanIni contains word “Diajukan Ke KTU” or 
Pelaporan Direvisi KTU 
 Then 
 If argument req->submitTombol is ‘revisi’ 
  Then 
  Initialize variable dataPelaporanIni to PelaporanModel where 
id_pelaporan like argument req->id_pelaporan 
  Initialize variable dataPersetujuanPelaporan to 
PersetujuanPelaporanModel where id_pelaporan like argument req-
>id_pelaporan 
  If value of dataPersetujuanPelaporan not null  
   Then  
   Initialize dataPersetujuanPelaporan->catatan = argument req-
>description 
   Initialize dataPersetujuanPelaporan->keputusan = ‘Merevisi’ 
   Update dataPersetujuanPelaporan to database 
   Initialize variable dataPelaporanModel where id_pelaporan like 
argument req->id_pelaporan 
   Initialize dataPelaporan->status_pelaporan = ‘Pelaporan Direvisi 
KTU’ 
   Update dataPelaporan to database  
  Else 
   Then 
   Initialize variable dataPersetujuanPelaporanBaru to new 
PersetujuanPelaporanModel 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->pengaju = dataPelaporanIni-
>pengaju 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->id_PK = dataPelaporanIni-
>id_PK 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->id_pelaporan = argumen req-
>id_pelaporan 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->pemberi_keputusan to 
pemberi_keputusan 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->keputusan = ‘Merevisi’ 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->catatan to req->description 
   Save dataPersetujuanPelaporanBaru to database 
   Initialize dataPelaporan to new PelaporanModel where id_pelaporan 
like argument req->id_pelaporan 
   Initialize dataPelaporan->status_pelaporan to ‘Pelaporan Direvisi 
KTU’ 
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   Update dataPelaporan to database 
  End if 
 
  Else if argument req->submitTombol is ‘acc’ 
   Then  
    Initialize variable dataPelaporanIni to PelaporanModel where 
id_pelaporan like argument req->id_pelaporan 
    Initialize variable dataPersetujuanPelaporan to 
PersetujuanPelaporanModel where id_pelaporan like argument req-
>id_pelaporan 
    If value of dataPersetujuanPelaporan not null  
     Then  
     Initialize dataPersetujuanPelaporan->catatan = argument req-
>description 
     Initialize dataPersetujuanPelaporan->keputusan = ‘Acc’ 
     Update dataPersetujuanPelaporan to database 
     Initialize variable dataPelaporanModel where id_pelaporan like 
argument req->id_pelaporan 
     Initialize dataPelaporan->status_pelaporan = ‘KTU 
menyetujui,Menunggu Keputusan KK dan PUMK’ 
     Update dataPelaporan to database  
    Else 
     Then 
     Initialize variable dataPersetujuanPelaporanBaru to new 
PersetujuanPelaporanModel 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->pengaju = 
dataPelaporanIni->pengaju 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->id_PK = dataPelaporanIni-
>id_PK 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->id_pelaporan = argumen 
req->id_pelaporan 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->pemberi_keputusan to 
pemberi_keputusan 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->keputusan = ‘Acc’ 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->catatan to req-
>description 
     Save dataPersetujuanPelaporanBaru to database 
     Initialize dataPelaporan to new PelaporanModel where id_pelaporan 
like argument req->id_pelaporan 
     Initialize dataPelaporan->status_pelaporan to ‘KTU 
menyetujui,Menunggu Keputusan KK dan PUMK’ 
     Update dataPelaporan to database 
   End if 
  End if 
   Return redirect route ktuPelaporanView 
Else 
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 Then 
 Alert error “maaf, anda tidak mempunyai hak kontrol ini” 
 Return redirect ktuPelaporanView  
End if 
Finish 
 
d. Memperbarui pengajuan kegiatan 
Nama operasi fungsi : updatePengajuanKegiatan(Request $request, $id) 
Tabel 5.4 Pseudocode Memberikan Memperbarui Pengajuan Kegiatan 
Start 
 Initialize variable pengaju to user login 
 Initialize variable dataPengajuan to new PengajuanKegiatanModel 
 Set value dataPengajuanKegiatan->pengaju to pengaju->id 
 Set value dataPengajuanKegiatan->judul to argument request->judul 
 Set value dataPengajuanKegiatan->tujuan to argument request->tujuan 
 Set value dataPengajuanKegiatan->urgensi to variable request->urgensi 
 Set value dataPengajuanKegiatan->tempat to variable request->tempat 
 Set value dataPengajuanKegiatan->tglmulai to argument request->tglmulai 
 Set value dataPengajuanKegiatan->tglselesai to argument request-
>tglselesai 
 If variable file not null 
  then 
  iniatialize variable file = argument request->file has name is ‘file’ 
  initialize variable ext to get file ekstensi 
  initialize variable filename = set name of file 
  initialize variable path to file->storeAs(‘public/proposal’, filename) 
  set variable dataPengajuanKegiatan->file to variable filename 
  set variable dataPengajuanKegiatan->status to “Disimpan” 
  save dataPengajuanKegiatan to database 
 End If 
 update dataPengajuanKegiatan 
return view of PKView 
Finish 
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e. Mengunggah laporan akhir kegiatan 
Nama operasi fungsi : simpanUploadLaporanAkhirKegiatan (Request 
$req) 
Tabel 5.5 Pseudocode Mengunggah Laporan Akhir Kegiatan 
Start  
Initialize variable dataPelaporan to get data from database with model 
PelaporanModel where id_pelaporan like argument req->id_pelaporan and 
where id_PK like argument->id_PK 
If argument req->fileLaporanAkhirKegiatan not null 
 Then  
 If dataPelaporan->file not null 
  Then 
  If dataPelaporan->file exist in directory 
   Then 
   Unlink storage of datapelaporan->file 
  End if 
 End if 
 Initialize variable filename to ‘laporan akhir kegiatan ber ID-‘ and 
argument req->id_PK 
 storeAs file in directory  
 initialize dataPelaporan->file to variable file 
End if 
Update dataPelaporan 
Return redirect route pengajuanTampilEditPelaporan 
Finish 
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5.1.3 Perancangan Data
 
Gambar 5.8 Entity Relationship Diagram 
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Pada tahapan perancangan data yang dilakukan adalah merancang Entity 
Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 5.8 yang akan digunakan untuk 
mengimplementasikan database pada tahapan implementasi. Setelah merancang 
ERD langkah berikutnya yaitu membuat Physical Data Model (PDM) antara lain 
sebagai berikut: 
1. Tabel Users 
Nama Tabel : users 
Jumlah field : 5 
Fungsi  : menyimpan data pengguna 
Tabel 5.6 Spesifikasi Tabel Users 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id Int Id dari user 
2 name Varchar Nama dari user 
3 email Varchar Email dari user 
4 password Varchar Password yang digunakan untuk 
login 
5 nip varchar NIP yang digunakan untuk login 
6 jabatan varchar Jabatan dari user 
2. Tabel Roles User 
Nama Tabel : roles_user 
Jumlah field : 3 
Fungsi  : menyimpan otoritas dari pengguna yang sudah terdaftar 
Tabel 5.7 Spesifikasi Tabel Roles User 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Role_id Int Id dari role 
2 User_id Int Id dari user 
3 User_type Varchar Tipe untuk user 
3. Tabel Roles 
Nama Tabel : roles 
Jumlah field : 3 
Fungsi  : menyimpan daftar peran pengguna 
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Tabel 5.8 Spesifikasi Tabel Roles 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id Int Id dari role 
2 name Varchar Nama dari peran 
3 Display_name Varchar Nama tampilan dari peran 
4. Tabel Pengajuan Kegiatan 
Nama Tabel : pengajuan_kegiatan 
Jumlah field : 10 
Fungsi  : menyimpan data pengajuan kegiatan 
Tabel 5.9 Spesifikasi Tabel Pengajuan Kegiatan 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id Int Id dari pengajuan kegiatan 
2 Pengaju Int Menyimpan id pengaju kegiatan 
3 Judul Varchar Judul kegiatan 
4 Tujuan Varchar Tujuan kegiatan 
5 Urgensi Varchar Urgensi tujuan 
6 Tglmulai Datetime Tanggal mulai kegiatan 
7 Tglselesai Datetime Tanggal selesai kegiatan 
8 tempat Varchar Tempat kegiatan 
9 Status Varchar Status dari pengajuan kegiatan 
10 Catatan Text  Catatan untuk pengajuan kegiatan 
5. Tabel Persetujuan Pengajuan Kegiatan 
Nama Tabel : persetujuan_pengajuankegiatan 
Jumlah field : 4 
Fungsi  : menyimpan data persetujuan kegiatan dari pihak 
berwenang 
Tabel 5.10 Spesifikasi Tabel Persetujuan Pengajuan Kegiatan 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_pengajuankegiatan Int Menyimpan id pengajuan 
kegiatan 
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2 Nama Int  Menyimpan id user yang 
memberi keputusan pada 
pengaju kegiatan 
3 catatan Varchar Catatan untuk masing-masing 
personil 
6. Tabel Personil Kegiatan 
Nama Tabel : personil_kegiatan 
Jumlah field : 4 
Fungsi  : menyimpan data personil kegiatan 
Tabel 5.11 Spesifikasi Tabel Users 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_pengajuankegiatan Int Menyimpan id pengajuan 
kegiatan 
2 Name Int  Menyimpan id user yang bagian 
dari personil kegiatan 
3 Komposisi_tugas Varchar Komposisi tugas 
4 catatan Varchar Catatan untuk masing-masing 
personil 
7. Tabel Kebutuhan 
Nama Tabel : kebutuhan 
Jumlah field : 6 
Fungsi  : menyimpan data personil kegiatan 
Tabel 5.12 Spesifikasi Tabel Kebutuhan 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_pengajuankegiatan Int Menyimpan id pengajuan 
kegiatan 
2 Nama Varchar Nama kebuthan 
3 Volume Int  Banyak kebutuhan 
4 Harga satuan int Harga satuan dari kebutuhan  
5 Keputusan Varchar Keputusan dari WD II 
6 Catatan Text  Catatan dari WD II 
8. Tabel Pelaporan 
Nama Tabel : pelaporan 
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Jumlah field : 4 
Fungsi  : menyimpan data pelaporan kegiatan 
Tabel 5.13 Spesifikasi Tabel Pelaporan 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_pengajuankegiatan Int Menyimpan id pengajuan 
kegiatan 
2 Status Varchar Nama Status 
3 Catatan Text   Catatan untuk pelaporan 
4 Keputusan Varchar Keputusan dari pihak 
berkewenang 
9. Tabel Persetujuan Pelaporan 
Nama Tabel : persetujuan_pelaporan 
Jumlah field : 4 
Fungsi  : menyimpan data persetujuan pelaporan kegiatan 
Tabel 5.14 Spesifikasi Tabel Persetujuan Pelaporan 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_pelaporan Int Menyimpan id pelaporan 
2 Nama Varchar Nama pemberi keputusan 
3 Jabatan  Varchar  Jabatan pemberi keputusan 
4 Persetujuan  Varchar Keputusan dari pihak 
berkewenang 
10. Tabel Surat Tugas 
Nama Tabel : surat_tugas 
Jumlah field : 3 
Fungsi  : menyimpan data surat tugas 
Tabel 5.15 Spesifikasi Tabel Surat Tugas 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_pengajuankegiatan Int Menyimpan id pengajuan 
kegiatan 
2 Nomor_surat Varchar Nomor surat tugas 
3 catatan Varchar  Catatan yang diberikan dari pihak 
berwenang 
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11. Tabel Persetujuan Surat Tugas 
Nama Tabel : persetujuan_surat_tugas 
Jumlah field : 4 
Fungsi  : menyimpan data persetujuan surat tugas 
Tabel 5.16 Spesifikasi Tabel Persetujuan Surat Tugas 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_surattugas Int Menyimpan id surat tugas 
2 Nama Varchar Nomor surat tugas 
3 jabatan Varchar  Catatan yang diberikan dari pihak 
berwenang 
4 Persetujuan Varchar Keputusan dari pihak berwenang 
12. Tabel Surat Perintah Membayar 
Nama Tabel : spm 
Jumlah field : 6 
Fungsi  : menyimpan data surat perintah membayar 
Tabel 5.17 Spesifikasi Tabel SPM 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_pengajuankegiatan Int Menyimpan id pengajuan 
kegiatan 
2 Total uang Varchar Nomor surat tugas 
3 Sumber keuangan Varchar  Catatan yang diberikan dari pihak 
berwenang 
4 Keperluan  Varchar Keputusan dari pihak berwenang 
5 Tanggal_pengesahan Datetime  Tanggal disetujui oleh dekan 
6 catatan text Catatan dari pihak berwenang 
13. Tabel Bukti Penggunaan Dana 
Nama Tabel : bukti_penggunaandana 
Jumlah field : 6 
Fungsi  : menyimpan data bukti penggunaan dana 
Tabel 5.18 Spesifikasi Tabel Bukti Penggunaan Dana 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_pengajuankegiatan  Int Id dari pengajuan kegiatan 
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2 Id_pelaporan Varchar Id dari pelaporan 
3 Id_kebutuhan Varchar  Id dari kebutuhan 
4 nama Varchar Nama file dokumen 
5 file varchar Berisi path direktori file 
6 Keterangan  Keterangan yang diberikan dari 
pelapor 
14. Tabel Bukti Hasil Kegiatan 
Nama Tabel : bukti_hasilkegiatan 
Jumlah field : 5 
Fungsi  : menyimpan data bukti hasil kegiatan 
Tabel 5.19 Spesifikasi Tabel Bukti Hasil Kegiatan 
No Nam Field Tipe Keterangan 
1 Id_pengajuankegiatan  Int Id dari pengajuan kegiatan 
2 Id_pelaporan Varchar Id dari pelaporan 
3 nama Varchar Nama file dokumen 
4 file varchar Berisi path direktori file 
5 Keterangan  Keterangan yang diberikan dari 
pelapor 
 
5.1.4 Perancangan Antarmuka 
Pada tahapan ini dilakukannya pembuatan perancangan antarmuka yang 
ditampilkan kepada pengguna. Tampilan antar muka diambil 3 saja dari 
keseluruhan perancangan antarmuka, yaitu antarmuka memperbarui pengajuan 
kegiatan, antarmuka memlihat laporan hasil kegiatan dan antarmuka 
menambahakan bukti penggunaan dana. 
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a. Perancangan Antarmuka Menyimpan Pelaporan SPJ 
 
Gambar 5.9 Perancangan Antarmuka Menyimpan Pelaporan SPJ 
Tabel 5.20 Spesifikasi Perancangan Antarmuka Menyimpan Pelaporan SPJ 
No. Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Pengajuan Kegiatan Textlink Navigasi ke halaman pengajuan 
kegiatan 
2 Surat Tugas Textlink Navigasi ke halaman surat 
tugas 
3 Pelaporan Textlink Navigasi ke halaman pelaporan 
4 Form input judul 
kegiatan 
Text Tempat untuk memasukkan 
judul kegiatan 
5 Form masukan 
tujuan  
Text Tempat untuk memasukkan 
tujuan kegiatan 
6 Form masukan 
urgensi 
Text Tempat untuk memasukkan 
urgensi kegiatan 
7 Form masukan 
tempat 
Text  Tempat untuk memasukkan 
tempat kegiatan 
8 Form masukan 
tanggal mulai 
Date Tempat untuk memasukkan 
tanggal mulai 
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9 Form masukan 
tanggal selesai 
Date Tempat untuk memasukkan 
tanggal selesai 
10 Form masukan file 
proposal 
File Tempat untuk memasukkan 
file proposal 
11 Label judul kegiatan Label Memberikan nama label pada 
form input judul kegiatan 
12 Label tujuan  Label Memberikan nama label pada 
form input tujuan 
13 Label urgensi Label  Memberikan nama label pada 
form input urgensi 
14 Label tempat Label Memberikan nama label pada 
form inputan tempat 
15 Label tanggal mulai Label Memberikan nama label pada 
form inputan tanggal mulai 
16 Label tanggal selesai Label  Memberikan nama label pada 
form inputan tanggal selesai 
17 Header table nama 
dokumen 
Label Memberikan nama header 
pada kolom nama dokumen 
18 Label file proposal Label  Memberikan nama label file 
proposal 
19 Label file laporan 
akhir kegiatan 
Label  Memberikan nama label file 
laporan akhir kegiatan jika 
kosong, maka terdapat 
keterangan “masih kosong” 
20 Label action Label Memberikan nama header 
pada kolom action 
21 Tombol lihat Tombol  Untuk melihat file proposal 
22 Tombol tambah Tombol Untuk menampilkan pop up 
tambah laporan akhir kegiatan 
jika belum tersedia file laporan 
akhir kegiatannya 
23 Label nama Label  Memberikan nama header 
kolom nama 
24 Label action Label  Memberikan nama header 
kolom action 
25 Label nama daftar 
hasil kegiatan 
Label  Memberikan keterangan nama 
hasil kegiatan 
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26 Tombol lihat Tombol  Untuk melihat daftar hasil 
kegiatan 
27 Tombol edit  Tombol  Untuk memperbarui data 
daftar hasil kegiatan 
28 Tombol hapus Tombol  Untuk menghapus data daftar 
hasil kegiatan 
29 Label nama Label  Memberikan nama header 
kolom nama 
30 Label action  Label  Memberikan nama header 
kolom action 
31 Label daftar bukti 
penggunaan dana 
Label  Memberikan keterangan nama 
daftar bukti penggunaan dana 
32 Tombol lihat Tombol  Untuk melihat data daftar 
penggunaan dana 
33 Tombol edit  Tombol  Untuk memperbarui data 
daftar penggunaan dana 
34 Tombol hapus Tombol  Untuk menghapus data daftar 
penggunaan dana 
35 Tombol simpan Tombol  Untuk menyimpan pelaporan 
36 Tombol ajukan Tombol  Untuk mengajukan pelaporan 
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b. Perancangan Antarmuka Melihat Laporan Hasil Kegiatan 
 
Gambar 5.10 Perancangan Antarmuka Melihat Laporan Hasil Kegiatan 
Tabel 5.21 Spesifikasi Perancangan Antarmuka Melihat Laporan Hasil Kegiatan 
No. Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Pengajuan Kegiatan Textlink Navigasi ke halaman pengajuan 
kegiatan 
2 Surat Tugas Textlink Navigasi ke halaman surat 
tugas 
3 Pelaporan Textlink Navigasi ke halaman pelaporan 
4 Form masukan judul 
kegiatan 
Text Tempat untuk memasukkan 
judul kegiatan 
5 Form masukan 
tujuan  
Text Tempat untuk memasukkan 
tujuan kegiatan 
6 Form masukan 
urgensi 
Text Tempat untuk memasukkan 
urgensi kegiatan 
7 Form masukan 
tempat 
Text  Tempat untuk memasukkan 
tempat kegiatan 
8 Form masukan 
tanggal mulai 
Date Tempat untuk memasukkan 
tanggal mulai 
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9 Form masukan 
tanggal selesai 
Date Tempat untuk memasukkan 
tanggal selesai 
10 Form masukan file 
proposal 
File Tempat untuk memasukkan 
file proposal 
11 Label judul kegiatan Label Memberikan nama label pada 
form input judul kegiatan 
12 Label tujuan  Label Memberikan nama label pada 
form input tujuan 
13 Label urgensi Label  Memberikan nama label pada 
form input urgensi 
14 Label tempat Label Memberikan nama label pada 
form inputan tempat 
15 Label tanggal mulai Label Memberikan nama label pada 
form inputan tanggal mulai 
16 Label tanggal selesai Label  Memberikan nama label pada 
form inputan tanggal selesai 
17 Header table nama 
dokumen 
Label Memberikan nama header 
pada kolom nama dokumen 
18 Label file proposal Label  Memberikan nama label file 
proposal 
19 Label file laporan 
akhir kegiatan 
Label  Memberikan nama label file 
laporan akhir kegiatan  
20 Label action Label Memberikan nama header 
pada kolom action 
21 Tombol lihat Tombol  Untuk melihat file proposal 
22 Tombol lihat Tombol Untuk menampilkan file 
laporan akhir kegiatan 
23 Catatan Label  Memberikan informasi catatan 
yang telah diisikan KTU dan KK 
PUMK 
24 Ikon mata lihat hasil 
kegiatan 
Tombol Untuk melihat laporan hasil 
kegiatan 
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c. Perancangan Antarmuka Memberikan Persetujuan Pelaporan SPJ 
 
Gambar 5.11 Perancangan Antarmuka Memberikan Persetujuan Pelaporan SPJ 
Tabel 5.22 Spesifikasi Perancangan Antarmuka Memberikan Persetujuan 
Pelaporan SPJ 
No. Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Pengajuan Kegiatan Textlink Navigasi ke halaman pengajuan 
kegiatan 
2 Surat Tugas Textlink Navigasi ke halaman surat 
tugas 
3 Pelaporan Textlink Navigasi ke halaman pelaporan 
4 Form masukan judul 
kegiatan 
Text Tempat untuk memasukkan 
judul kegiatan 
5 Form masukan 
tujuan  
Text Tempat untuk memasukkan 
tujuan kegiatan 
6 Form masukan 
urgensi 
Text Tempat untuk memasukkan 
urgensi kegiatan 
7 Form masukan 
tempat 
Text  Tempat untuk memasukkan 
tempat kegiatan 
106 
 
 
8 Form masukan 
tanggal mulai 
Date Tempat untuk memasukkan 
tanggal mulai 
9 Form masukan 
tanggal selesai 
Date Tempat untuk memasukkan 
tanggal selesai 
10 Form masukan file 
proposal 
File Tempat untuk memasukkan 
file proposal 
11 Label masukan 
kegiatan 
Label Memberikan nama label pada 
form input judul kegiatan 
12 Label tujuan  Label Memberikan nama label pada 
form input tujuan 
13 Label urgensi Label  Memberikan nama label pada 
form input urgensi 
14 Label tempat Label Memberikan nama label pada 
form inputan tempat 
15 Label tanggal mulai Label Memberikan nama label pada 
form inputan tanggal mulai 
16 Label tanggal selesai Label  Memberikan nama label pada 
form inputan tanggal selesai 
17 Header table nama 
dokumen 
Label Memberikan nama header 
pada kolom nama dokumen 
18 Label file proposal Label  Memberikan nama label file 
proposal 
19 Label file laporan 
akhir kegiatan 
Label  Memberikan nama label file 
laporan akhir kegiatan  
20 Label action Label Memberikan nama header 
pada kolom action 
21 Tombol lihat Tombol  Untuk melihat file proposal 
22 Tombol lihat Tombol Untuk menampilkan file 
laporan akhir kegiatan 
23 Catatan Text  Memberikan catatan pada 
pelaporan 
24 Tombol Setujui Tombol Menyetujui pelaporan 
25 Tombol Revisi Tombol Merevisi pelaporan 
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d. Perancangan Antarmuka Memperbarui Pengajuan Kegiatan 
 
Gambar 5.12 Perancangan Antarmuka Memperbarui Pengajuan Kegiatan 
Tabel 5.23 Spesifikasi Perancangan Memperbarui Pengajuan Kegiatan 
No. Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Pengajuan Kegiatan Textlink Navigasi ke halaman pengajuan 
kegiatan 
2 Surat Tugas Textlink Navigasi ke halaman surat 
tugas 
3 Pelaporan Textlink Navigasi ke halaman pelaporan 
4 Form masukan judul 
kegiatan 
Text Tempat untuk memasukkan 
judul kegiatan 
5 Form masukan 
tujuan  
Text Tempat untuk memasukkan 
tujuan kegiatan 
6 Form masukan 
urgensi 
Text Tempat untuk memasukkan 
urgensi kegiatan 
7 Form masukan 
tempat 
Text  Tempat untuk memasukkan 
tempat kegiatan 
8 Form masukan 
tanggal mulai 
Date Tempat untuk memasukkan 
tanggal mulai 
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9 Form masukan 
tanggal selesai 
Date Tempat untuk memasukkan 
tanggal selesai 
10 Form masukan file 
proposal 
File Tempat untuk memasukkan 
file proposal 
11 Label judul kegiatan Label Memberikan nama label pada 
form input judul kegiatan 
12 Label tujuan  Label Memberikan nama label pada 
form input tujuan 
13 Label urgensi Label  Memberikan nama label pada 
form input urgensi 
14 Label tempat Label Memberikan nama label pada 
form inputan tempat 
15 Label tanggal mulai Label Memberikan nama label pada 
form inputan tanggal mulai 
16 Label tanggal selesai Label  Memberikan nama label pada 
form inputan tanggal selesai 
17 Label file proposal Label  Memberikan nama label pada 
form inputan file  
18 Form inputan file File Tempat mengunggah file 
proposal 
19 Tombol + Tombol  Digunakan untuk 
menambahkan personil 
anggota 
20 Label nama Label  Memberikan nama label pada 
header nama 
21 Label komposisi 
tugas 
Label  Memberikan nama label pada 
header komposisi tugas 
22 Label action  Label  Memberikan nama label pada 
header action 
23 Label nama personil 
anggota kegiatan 
Label Memberikan nama label pada 
personil anggota kegiatan 
24 Label komposisi 
tugas 
Label   Memberikan nama label pada 
komposisi tugas 
25 Label catatan Label  Memberikan informasi catatan 
dari KTU, Kajur, WD II atau 
Dekan 
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26 Tombol edit Tombol  Digunakan untuk memperbarui 
data anggota personil kegiatan 
27 Tombol hapus Tombol  Digunakan untuk menghapus 
data anggota personil kegiatan 
28 Tombol + Tombol  Digunakan untuk menambah 
daftar rancangan anggaran 
dana 
29 Radio Tombol tidak 
membutuhkan dana 
fakultas 
Radio Tombol Digunakan untuk memberikan 
keterangan bahwa tidak 
membutuhkan dana fakultas 
30 Radio Tombol 
membutuhkan dana 
fakultas 
Radio Tombol  Digunakan untuk memberikan 
keterangan bahwa 
membutuhkan dana fakultas 
31 Label nama Label  Memberikan nama label pada 
header nama 
32 Label volume Label  Memberikan nama label pada 
header volume 
33 Label harga satuan Label  Memberikan nama label pada 
header harga satuan 
34 Label action Label  Memberikan nama label pada 
header action 
35 Label nama 
rancangan anggaran 
dana yang 
dibutuhkan 
Label  Memberikan nama label pada r 
rancangan anggaran dana yang 
akan diajukan 
36 Label volume 
rancangan anggaran 
dana yang 
dibutuhkan 
Label  Memberikan nama label pada 
volume rancangan anggaran 
dana yang akan diajukan 
37 Label harga satuan Label  Memberikan nama label pada 
volume harga satuan 
rancangan anggaran dana yang 
akan diajukan 
38 Label jumlah dana 
yang diajukan 
Label  Memberikan nama label pada 
jumlah rancangan anggaran 
dana yang akan diajukan 
39 Form input jumlah 
dana yang diajukan 
Form text 
disabled 
Memberikan informasi jumlah 
rancangan anggaran dana yang 
akan diajukan 
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40 Tombol hapus Tombol  Digunakan untuk menghapus 
rancangan anggaran dana yang 
akan diajukan 
41 Tombol  edit Tombol  Digunakan untuk memperbarui 
data rancangan anggaran dana 
yang akan diajukan 
42 Tombol hapus  Tombol  Digunakan untuk menghapus 
data rancangan anggaran dana 
yang akan diajukan 
 
e. Perancangan Antarmuka Mengajukan Laporan SPJ 
 
Gambar 5.13 Perancangan Antarmuka Mengajukan Laporan SPJ 
Tabel 5.24 Spesifikasi Perancangan Mengajukan Laporan SPJ 
No. Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Pengajuan Kegiatan Textlink Navigasi ke halaman pengajuan 
kegiatan 
2 Surat Tugas Textlink Navigasi ke halaman surat 
tugas 
3 Pelaporan Textlink Navigasi ke halaman pelaporan 
4 Label file Label  Memberikan nama label file 
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5 Form input file File Tempat untuk menggunggah 
file 
6 Tombol simpan Tombol  Digunakan untuk menyimpan 
file 
 
5.2 Implementasi Sistem 
Pada tahapan ini akan mengimplementasikan sistem. Yang dilakukan adalah 
mengimplementasikan dari analisis kebutuhan dan perancangan yang sudah 
dibuat sebelumnya. Pada bagian implementasi ini akan dihasilkan mengenai 
spesifikasi sistem, implementasi kode program, implementasi data dan 
implementasi antarmuka.  
5.2.1 Spesifikasi Sistem 
Tabel 5.25 Spesifikasi Perangkat Keras 
Nama Komponen Spesifikasi 
Laptop 1. Acer Aspire E 14 
2. Processor Intel(R) Core(TM) i5-4210U CPU @ 
1.70GHz 2.40  GHz 
3. RAM 4 GB 
4. Harddisk 500GB  
 
Tabel 5.26 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Nama Komponen Spesifikasi 
Editor dokumentasi Microsoft Word 2016 
Editor Perancangan Visual Paradigm Community Edition, Adobe XD 
CC, Visio 2013, Visual Paradigm For UML 
Enterprise Edition 
Editor Pemrograman Visual Studio Code 
Bahasa Pemrograman PHP, CSS, HTML, Javascript, Jquery 
Framework Laravel 
DBMS MySQL 
Browser Mozilla Firefox 
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Tabel 5.27 Spesifikasi Sistem Operasi 
Nama Komponen Spesifikasi 
Sistem Operasi Pengembangan Sistem Windows 10 
 
5.2.2 Implementasi Kode Program 
Implementasi kode program ini didasarkan pada perancangan komponen. 
Pada bagian ini akan dirubahnya algoritma-algoritma atau pseudocode yang sudah 
dibuat dan akan dirubahnya ke dalam bahasa pemrograman. 
a. Implementasi Kode Program Method simpanPelaporan 
Nama class: PengajuanKegiatanController.php 
Nama operasi: simpanPelaporan() 
Source Code: 
Tabel 5.28 Implementasi Kode Program Method simpanPelaporan 
1 public function simpanPelaporan(Request $req, $id_pelaporan){ 
2         $dataPelaporanIni = PelaporanModel::where('id_pelaporan', $req-
>id_pelaporan)->first(); 
3         $statusLaporanIni = $dataPelaporanIni->status_pelaporan; 
4         if(preg_match("/Selesai/i", $statusLaporanIni) || 
preg_match("/Diajukan Ke/i", $statusLaporanIni)){ 
5             Alert::error('Maaf anda tidak mempunyai hak kontrol akses 
ini karena status pelaporan saat ini adalah: '. $statusLaporanIni); 
6             return redirect()->back(); 
7         } else { 
8             if ($req->submitTombol == 'simpan') { 
9                 $dataPelaporan = PelaporanModel::where('id_pelaporan', 
$id_pelaporan)->first(); 
10                 if(preg_match("/Direvisi/i", $statusLaporanIni)){  
11                     Alert::success('Berhasil Disimpan'); 
12                     return redirect()->route('pengajuPelaporanView'); 
13                 } else  
14                     $dataPelaporan->status_pelaporan = "Sudah Ada 
Pelaporan, Belum Diajukan"; 
15                     $dataPelaporan->update(); 
16                     Alert::success('Berhasil Disimpan'); 
17                     return redirect()->route('pengajuPelaporanView'); 
18                 } 
19             } else if ($req->submitTombol = 'ajukan') { 
20                 $dataBuktiPenggunaanDana = 
BuktiPenggunaanDanaModel::where('id_PK', $req->id_PK)->get(); 
21                 for ($a = 0; $a < count($dataBuktiPenggunaanDana); $a++) 
{ 
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22                     if ($dataBuktiPenggunaanDana[$a]->file == null || 
$dataBuktiPenggunaanDana[$a]->keterangan == null) { 
23                         Alert::warning('Maaf, Pelaporan ini tidak bisa 
diajukan karena belum lengkap'); 
24                         return redirect()-
>route('pengajuTampilEditPelaporan', [$id_pelaporan]); 
25                     } 
26                 } 
27                 $dataPelaporan = PelaporanModel::where('id_pelaporan', 
$id_pelaporan)->first(); 
28                 $status_pelaporan_ubah = substr($dataPelaporan-
>status_pelaporan, 19); 
29                 $dataPelaporan->status_pelaporan = "Diajukan ke " . 
$status_pelaporan_ubah; 
30                 $dataPelaporan->update(); 
31                 Alert::success('Berhasil Diajukan'); 
32                 return redirect()->route('pengajuPelaporanView'); 
33             } 
34         } 
35     } 
b. Implementasi Kode Program Method lihatLaporanAkhirKegiatan 
Nama class: DekanController.php 
Nama operasi: lihatLaporanAkhirKegiatan() 
Source Code: 
Tabel 5.29 Implementasi Kode Program Method lihatLaporanAkhirKegiatan 
1 public function lihatLaporanAkhirKegiatan($id_pelaporan){ 
2         $dataFile = PelaporanModel::where('id_pelaporan', 
$id_pelaporan)->first(); 
3         if (!auth()->check()) { 
4             return abort(404); 
5         } else { 
6             if 
(File::exists(storage_path('app/public/proposal/laporanakhirkegiatan/' . 
$dataFile->file))) { 
7                 return response()-
>file(storage_path('app/public/proposal/laporanakhirkegiatan/' . 
$dataFile->file)); 
8             } else { 
9                 echo "File Tidak Ditemukan"; 
10             } 
11         } 
12     } 
c. Implementasi Kode Program Method ktuKeputusanPelaporan 
Nama class: KTUController.php 
Nama operasi: ktuKeputusanPelaporan() 
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Source Code: 
Tabel 5.30 Implementasi Kode Program Method ktuKeputusanPelaporan 
1      public function ktuKeputusanPelaporan(Request $req) 
2      { 
3          $pemberi_keputusan = Auth::user()->id; 
4          $dataPelaporanIni = PelaporanModel::where('id_pelaporan', $req-
>id_pelaporan)->first(); 
5          $statusLaporanIni = $dataPelaporanIni->status_pelaporan; 
6          if (preg_match("/Diajukan Ke KTU/i", $statusLaporanIni) || 
preg_match("/Pelaporan Direvisi KTU/i", $statusLaporanIni)) { 
7   
8              if ($req->submitTombol == 'revisi') { 
9   
10                  $dataPelaporanIni = 
PelaporanModel::where('id_pelaporan', $req->id_pelaporan)->first(); 
11                  $dataPersetujuanPelaporan = 
PersetujuanPelaporanModel::where('id_pelaporan', $req->id_pelaporan)-
>where('pemberi_keputusan', $pemberi_keputusan)->first(); 
12                  if ($dataPersetujuanPelaporan != null) { //edit 
persetujuan pelaporan 
13                      $dataPersetujuanPelaporan->catatan = $req-
>description; 
14                      $dataPersetujuanPelaporan->keputusan = 'Merevisi'; 
15                      $dataPersetujuanPelaporan->update(); 
16   
17                      $dataPelaporan = 
PelaporanModel::where('id_pelaporan', $req->id_pelaporan)->first(); 
18                      $dataPelaporan->status_pelaporan = 'Pelaporan 
Direvisi KTU'; 
19                      $dataPelaporan->update(); 
20                  } else {  
21                      $dataPersetujuanPelaporanBaru = new 
PersetujuanPelaporanModel; 
22                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->pengaju = 
$dataPelaporanIni->pengaju; 
23                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->id_PK = 
$dataPelaporanIni->id_PK; 
24                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->id_pelaporan = $req-
>id_pelaporan; 
25                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->pemberi_keputusan = 
$pemberi_keputusan; 
26                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->keputusan = 
'Merevisi'; 
27                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->catatan = $req-
>description; 
28                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->save(); 
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29   
30                      $dataPelaporan = 
PelaporanModel::where('id_pelaporan', $req->id_pelaporan)->first(); 
31                      $dataPelaporan->status_pelaporan = 'Pelaporan 
Direvisi KTU'; 
32                      $dataPelaporan->update(); 
33                  } 
34   
35              } else if ($req->submitTombol == 'acc') { 
36                  $dataPelaporanIni = 
PelaporanModel::where('id_pelaporan', $req->id_pelaporan)->first(); 
37                  $dataPersetujuanPelaporan = 
PersetujuanPelaporanModel::where('id_pelaporan', $req->id_pelaporan)-
>where('pemberi_keputusan', $pemberi_keputusan)->first(); 
38                  if ($dataPersetujuanPelaporan != null) {  
39                      $dataPersetujuanPelaporan->keputusan = 'Acc'; 
40                      $dataPersetujuanPelaporan->catatan = $req-
>description; 
41                      $dataPersetujuanPelaporan->update(); 
42   
43                      $dataPelaporan = 
PelaporanModel::where('id_pelaporan', $req->id_pelaporan)->first(); 
44                      $dataPelaporan->status_pelaporan = 'KTU Menyetujui, 
Menunggu Keputusan KK dan PUMK'; 
45                      $dataPelaporan->update(); 
46                  } else {  
47                      $dataPersetujuanPelaporanBaru = new 
PersetujuanPelaporanModel; 
48                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->pengaju = 
$dataPelaporanIni->pengaju; 
49                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->id_PK = 
$dataPelaporanIni->id_PK; 
50                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->id_pelaporan = $req-
>id_pelaporan; 
51                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->pemberi_keputusan = 
$pemberi_keputusan; 
52                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->keputusan = 'Acc'; 
53                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->catatan = $req-
>description; 
54                      $dataPersetujuanPelaporanBaru->save(); 
55   
56                      $dataPelaporan = 
PelaporanModel::where('id_pelaporan', $req->id_pelaporan)->first(); 
57                      $dataPelaporan->status_pelaporan = 'KTU Menyetujui, 
Menunggu Keputusan KK dan PUMK'; 
58                      $dataPelaporan->update(); 
59                  } 
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60              } 
61              return redirect()->route('ktuPelaporanView'); 
62          } else { 
63              Alert::error('Maaf, Anda tidak mempunyai hak kontrol ini'); 
64              return redirect()->route('ktuPelaporanView'); 
65          } 
66      } 
 
d. Implementasi Kode Program Method updatePengajuanKegiatan 
Nama class: PengajuanKegiatanController.php 
Nama operasi: updatePengajuanKegiatan() 
Source Code: 
Tabel 5.31 Implementasi Kode Program Method updatePengajuanKegiatan 
  
1     public function updatePengajuanKegiatan(Request $req, $id_PK) 
2      { 
3          $this->validate($req, array( 
4              'judul' => 'max:191', 
5              'tujuan' => 'max:191', 
6              'urgensi' => 'max:191', 
7              'tempat' => 'max:191', 
8              'tglmulai' => 'max:191', 
9              'tglselesai' => 'max:191', 
10          )); 
11          $dataPengajuanKegiatan = PengajuanKegiatanModel::find($id_PK); 
12          $pengaju = Auth::user(); 
13   
14          $dataPengajuanKegiatan->pengaju = $pengaju->id; 
15          $dataPengajuanKegiatan->judul = $req->judul; 
16          $dataPengajuanKegiatan->tujuan = $req->tujuan; 
17          $dataPengajuanKegiatan->urgensi = $req->urgensi; 
18          $dataPengajuanKegiatan->tempat = $req->tempat; 
19          $dataPengajuanKegiatan->tglmulai = $req->tglmulai; 
20          $dataPengajuanKegiatan->tglselesai = $req->tglselesai; 
21          if ($req->file('file') != null) { 
22              $file = $req->file('file'); 
23              $ext = $file->getClientOriginalExtension(); //mencari 
ekstension file 
24   
25              // cache the file 
26              $file = $req->file('file'); 
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27   
28              // generate a new filename. getClientOriginalExtension() for 
the file extension 
29              $filename = 'proposal-' . $dataPengajuanKegiatan->judul . 
'.' . $file->getClientOriginalExtension(); 
30   
31              // save to storage/app/photos as the new $filename 
32              $path = $file->storeAs('public/proposal', $filename); 
33   
34              $dataPengajuanKegiatan->file = $filename; 
35          } 
36          $dataPengajuanKegiatan->update(); 
37   
38          return redirect()->route('PKView'); 
39      } 
e. Implementasi Kode Program Method simpanUploadLaporanAkhirKegiatan 
Nama class: PengajuanKegiatanController.php 
Nama operasi: simpanUploadLaporanAkhirKegiatan() 
Source Code: 
Tabel 5.32 Implementasi Kode Program Method 
simpanUploadLaporanAkhirKegiatan 
1      public function simpanUploadLaporanAkhirKegiatan(Request $req){ 
2          $dataPelaporan = PelaporanModel::where('id_pelaporan', $req-
>id_pelaporan)->where('id_PK', $req->id_PK)->first(); 
3          if (isset($req->fileLaporanAkhirKegiatan)) { 
4              if ($dataPelaporan->file != null) { 
5                  if 
(File::exists(storage_path('app/public/proposal/laporanakhirkegiatan/' . 
$dataPelaporan->file))) { 
6                      
unlink(storage_path('app/public/proposal/laporanakhirkegiatan/' . 
$dataPelaporan->file)); 
7                  } 
8              } 
9              $file = $req->file('fileLaporanAkhirKegiatan'); 
10              $ext = $file->getClientOriginalExtension(); //mencari ekstension 
file 
11              $filename = 'Laporan Akhir Kegiatan ber ID-' . $req->id_PK . '.' 
. $ext; 
12              $path = $file->storeAs('public/proposal/laporanakhirkegiatan', 
$filename); 
13              $dataPelaporan->file = $filename; 
14          } 
15          $dataPelaporan->update(); 
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16          return redirect()->route('pengajuTampilEditPelaporan', 
[$dataPelaporan->id_pelaporan]); 
17      } 
5.2.3 Implementasi Data 
Pada tahapan ini mengimplementasikan ERD yang sudah dibuat menjadi dalam 
bentuk Definition Data Leanguage (DDL) yang berupa sintak program untuk 
membuat table dalam database MySQL. Kemudian dibuatnya Physical Data Model 
(PDM) seperti Gambar 5.14 yang merepresentasikan bahwa hasil dari DDL yang 
sudah diimplementasikan. 
 
Gambar 5.14 Gambar Implementasi Data 
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1. Implementasi tabel users 
CREATE TABLE users ( 
  id INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  name VARCHAR NULL, 
  email VARCHAR NULL, 
  password  VARCHAR NULL, 
  nip VARCHAR NULL, 
  jabatan VARCHAR NULL, 
  remembet_token VARCHAR NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id) 
); 
2. Implementasi table role_user 
CREATE TABLE role_user ( 
  users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  roles_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  user_type VARCHAR NULL, 
  PRIMARY KEY(users_id, roles_id), 
  INDEX role_user_FKIndex1(users_id), 
  INDEX role_user_FKIndex2(roles_id) 
); 
3. Implementasi table roles 
CREATE TABLE roles ( 
  id INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  name VARCHAR NULL, 
  display_name VARCHAR NULL, 
  description VARCHAR NULL, 
  PRIMARY KEY(id) 
); 
4. Implementasi table pengajuan_kegiatan 
CREATE TABLE pengajuan_kegiatan ( 
  id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  judul VARCHAR NULL, 
  tujuan VARCHAR NULL, 
  urgensi VARCHAR NULL, 
  tempat VARCHAR NULL, 
  tglmulai DATE NULL, 
  tglselesai DATE NULL, 
  status  VARCHAR NULL, 
  file  TEXT NULL, 
  jumlah_dana_diajukan INT NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id_PK, users_id), 
  INDEX pengajuan_kegiatan_FKIndex1(users_id) 
); 
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5. Implementasi table persetujuan_pk 
CREATE TABLE persetujuan_pk ( 
  id_PPK INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  keputusan  VARCHAR NOT NULL, 
  catatan TEXT NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id_PPK, pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK, users_id), 
  INDEX persetujuan_PK_FKIndex1(pengajuan_kegiatan_id_PK, 
pengajuan_kegiatan_users_id), 
  INDEX persetujuan_PK_FKIndex2(users_id) 
); 
6. Implementasi table personil_kegiatan 
CREATE TABLE personil_kegiatan ( 
  id INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  komposisi_tugas VARCHAR NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id, pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK, users_id), 
  INDEX personil_kegiatan_FKIndex1(pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK), 
  INDEX personil_kegiatan_FKIndex2(users_id) 
); 
7. Implementasi table kebutuhan 
CREATE TABLE kebutuhan ( 
  id INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  nama VARCHAR NULL, 
  volume INTEGER UNSIGNED NULL, 
  harga_satuan INTEGER UNSIGNED NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id, pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK), 
  INDEX kebutuhan_FKIndex1(pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK) 
); 
8. Implementasi table pelaporan 
CREATE TABLE pelaporan ( 
  id_pelaporan INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  file  VARCHAR NOT NULL, 
  status_pelaporan VARCHAR NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
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  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id_pelaporan, pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK), 
  INDEX pelaporan_FKIndex1(pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK) 
); 
9. Implementasi table persetujuan_pelaporan 
CREATE TABLE persetujuan_pelaporan ( 
  id_persetujuan_pelaporan INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  pelaporan_pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pelaporan_pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pelaporan_id_pelaporan INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  keputusan VARCHAR NULL, 
  catatan VARCHAR NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id_persetujuan_pelaporan, 
pelaporan_pengajuan_kegiatan_users_id, 
pelaporan_pengajuan_kegiatan_id_PK, pelaporan_id_pelaporan, users_id), 
  INDEX 
persetujuan_pelaporan_2_FKIndex1(pelaporan_pengajuan_kegiatan_id_PK, 
pelaporan_pengajuan_kegiatan_users_id, pelaporan_id_pelaporan), 
  INDEX persetujuan_pelaporan_FKIndex2(users_id), 
  INDEX persetujuan_pelaporan_FKIndex3(users_id) 
); 
10. Implementasi table surat_tugas 
CREATE TABLE surat_tugas ( 
  id_ST INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  nomor_surat VARCHAR NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id_ST, pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK), 
  INDEX surat_tugas_FKIndex1(pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK) 
); 
11. Implementasi table persetujuan_st 
CREATE TABLE persetujuan_st ( 
  id_PST INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  surat_tugas_id_ST INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  surat_tugas_pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  surat_tugas_pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  keputusan VARCHAR NULL, 
  catatan TEXT NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id_PST, surat_tugas_id_ST, 
surat_tugas_pengajuan_kegiatan_users_id, 
surat_tugas_pengajuan_kegiatan_id_PK, users_id), 
  INDEX 
persetujuan_surat_tugas_FKIndex1(surat_tugas_pengajuan_kegiatan_users_i
d, surat_tugas_id_ST, surat_tugas_pengajuan_kegiatan_id_PK), 
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  INDEX persetujuan_surat_tugas_FKIndex2(users_id) 
); 
12. Implementasi table spm   
CREATE TABLE spm  ( 
  id_spm INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  total_uang INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  keperluan VARCHAR NULL, 
  sumber_keuangaan VARCHAR NULL, 
  tglpengesahan DATE NULL, 
  catatan_di_spm TEXT NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id_spm, pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK), 
  INDEX spm_FKIndex1(pengajuan_kegiatan_users_id, 
pengajuan_kegiatan_id_PK) 
); 
13. Implementasi table bukti_penggunaan_dana 
CREATE TABLE bukti_penggunaan_dana ( 
  id_buktipd INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  kebutuhan_pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pelaporan_pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pelaporan_id_pelaporan INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  kebutuhan_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pelaporan_pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  kebutuhan_pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  file  VARCHAR NULL, 
  keterangan VARCHAR NULL, 
  created_at TIMESTAMP NOT NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
  PRIMARY KEY(id_buktipd, kebutuhan_pengajuan_kegiatan_users_id, 
pelaporan_pengajuan_kegiatan_id_PK, pelaporan_id_pelaporan, 
kebutuhan_id, pelaporan_pengajuan_kegiatan_users_id, 
kebutuhan_pengajuan_kegiatan_id_PK), 
  INDEX 
bukti_penggunaan_dana_FKIndex2(pelaporan_pengajuan_kegiatan_id_PK, 
pelaporan_pengajuan_kegiatan_users_id, pelaporan_id_pelaporan), 
  INDEX 
bukti_penggunaan_dana_FKIndex3(kebutuhan_pengajuan_kegiatan_users_id, 
kebutuhan_id, kebutuhan_pengajuan_kegiatan_id_PK) 
); 
14. Implementasi table bukti_hasil_kegiatan 
CREATE TABLE bukti_hasil_kegiatan ( 
  id_bukti_hasil_kegiatan INTEGER UNSIGNED NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  pelaporan_pengajuan_kegiatan_id_PK INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pelaporan_pengajuan_kegiatan_users_id INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  pelaporan_id_pelaporan INTEGER UNSIGNED NOT NULL, 
  nama VARCHAR NULL, 
  file  VARCHAR NULL, 
  keterangan VARCHAR NULL, 
  created_at TIMESTAMP NULL, 
  updated_at TIMESTAMP NULL, 
  deleted_at TIMESTAMP NULL, 
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  PRIMARY KEY(id_bukti_hasil_kegiatan, 
pelaporan_pengajuan_kegiatan_id_PK, 
pelaporan_pengajuan_kegiatan_users_id, pelaporan_id_pelaporan), 
  INDEX 
bukti_hasil_kegiatan_FKIndex2(pelaporan_pengajuan_kegiatan_id_PK, 
pelaporan_pengajuan_kegiatan_users_id, pelaporan_id_pelaporan) 
); 
5.2.4 Implementasi Antarmuka 
Pada tahapan ini dilakukannya implementasi antarmuka dari perancangan 
antarmuka yang sudah dibuat. 
a. Implementasi Antarmuka Simpan Pelaporan 
 
Gambar 5.15 Implementasi Antarmuka Simpan Pelaporan 
Gambar 5.15 ialah implementasi antarmuka yang digunakan untuk menyimpan 
pelaporan oleh Dosen atau Pengaju Kegiatan. 
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b. Implementasi Antarmuka Melihat Laporan Hasil Kegiatan 
 
Gambar 5.16 Implementasi Antarmuka Melihat Bukti Hasil Kegiatan 
Pada Gambar 5.16 ialah implementasi antarmuka untuk melihat laporan hasil 
kegiatan. Semua aktor bisa mengakses halaman ini kecuali aktor yang masuk ke 
sistem dengan otoritas Staff Tata Usaha (Staff TU). Pada halaman edit pelaporan 
yang digunakan untuk memperbarui pelaporan. Pelaporan yang dimaksud antara 
lain adalah file proposal, file laporan akhir kegiatan atau Surat Pertanggung 
Jawaban (SPJ), bukti hasil kegiatan, bukti penggunaan dana dan catatan pelaporan 
yang diberikan oleh pihak berwenang memverifikasi laporan tersebut. 
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c. Implementasi antarmuka memberikan keputusan pelaporan yang diajukan 
 
 
Gambar 5.17 Implementasi Antarmuka Memberikan Keputusan Pelaporan yang 
Diajukan 
Pada Gambar 5.17 ialah implementasi antarmuka dari memberikan keputusan 
pelaporan yang sedang diajukan antara direvisi atau disetujui. 
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d. Implementasi antarmuka memperbarui pengajuan kegiatan 
 
 
127 
 
 
 
 
Gambar 5.18 Implementasi Antarmuka Memperbarui Pengajuan Kegiatan 
Pada Gambar 5.18 ialah gambar dari implementasi antarmuka memperbarui 
pengajuan kegiatan oleh pengaju kegiatan. 
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e. Implementasi antarmuka menyimpan laporan akhir kegiatan 
 
Gambar 5.19 Implementasi Antarmuka Menyimpan Laporan Akhir Kegiatan 
Pada Gambar 5.19 ialah gambar implementasi antarmuka menyimpan file 
laporan akhir kegiatan yang diunggah yang diimplementasikan menggunakan 
modal bootstrap. 
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BAB 6 PENGUJIAN 
6.1 Pengujian Unit 
Pada tahapan pengujian ini akan mengujikan sistem pada unit atau 
komponennya. 
a. Pengujian Unit Method updatePengajuanKegiatan 
Nama Class   : PengajuanKegiatanController.php 
Nama Operasi  : simpanPelaporan(Request $req, $id_pelaporan) 
 
Tabel 6.1 Pseudocode Pengujian Unit Method simpanPelaporan 
 simpanPelaporan 
 Start 
Initialize variable dataPelaporanIni to PelaporanModel where 
id_pelaporan like argument id_pelaporan 
Initialize variable statusLaporanIni to value 
dataPelaporanIni->status_pelaporan 
If variable statusLaporanIni there is “Selesai” or “Diajukan 
Ke” 
  Then  
  Alert error 
  Return redirect back 
Else 
  Then  
   If req->submitTombol is “simpan” 
    Then  
    Initalize dataPelaporan to PelaporanModel where 
id_pelaporan like variable id_pelaporan 
     If variable statusLaporanIni there is “Direvisi”  
      Then  
      Alert(“Berhasil Disimpan”) 
      Return route pengajuanPelaporanView 
     Else 
      Then  
      Set dataPelaporan->status_pelaporan to “Sudah Ada 
pelaporan, Belum diajukan” 
      Update dataPelaporan to database 
      Alert “Berhasil Disimpan” 
      Return rute pengajuanPelaporanView 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
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     End If 
 Else if variable req->submitTombol is “ajukan” 
  Then  
  Initialize variable dataPenggunaanDana to 
PenggunaanDanaModel where id_PK like req->id_PK 
  For initialize variable a = 0; a < length variable 
dataPenggunaanDana; a++ 
   Then  
   If dataPenggunaanDana[a]->file = null or 
dataPenggunaanDana[a]->keterangan = null  
    Then  
    Alert “Maaf, Pelaporan tidak bisa diajukan karena belum 
lengkap” 
    Return route pengajuTampilEditPelaporan 
   End if 
  End for  
 Initialize variable dataPelaporan to PelaporanModel where 
id_pelaporan like variable id_pelaporan 
 Set variable status_pelaporan_ubah to sub string variable 
dataPelaporan->status_pelaporan until 19 char 
 Set variable dataPelaporan->status_pelaporan = “Diajukan ke 
” and value variable status_pelaporan_ubah 
 Update dataPelaporan to database 
 Alert “berhasil diajukan” 
 Return pengajuanPelaporanView   
 End if 
End if 
Finish 
 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
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Gambar 6.1 Flow Graph Method simpanPelaporan 
Cyclomatic Complexity (V(G)) : 
- V(G) = jumlah region = 6 
- V(G) = jumlah edge – jumlah node + 2  
         = 18 – 14 + 2 = 6 
- V(G) = jumlah predicate node + 1 
         = 5 + 1 = 6 
Independent Path 
- 1-2-14 
- 1-3-4-5-7-13-14 
- 1-3-4-6-7-13-14 
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- 1-3-8-12-13-14 
- 1-3-8-9-11-12-13-14 
- 1-3-8-9-10-11-12-13-14 
Tabel 6.2 Hasil Pengujian Unit Method simpanPelaporan 
 
No 
No 
Jalur 
Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1 Jika status pelaporan terdapat 
kata “Selesai” atau “ iajukan 
Ke” . 
Menampilkan 
alert error 
Menampilkan 
alert error 
Valid  
2 2 - Jika status pelaporan tidak 
terdapat kata “selesai” atau 
“ iajukan Ke” 
- Jika nilai dari variable 
submitTombol adalah 
simpan 
- Jika terdapat kata “Direvisi” 
pada status pelaporan 
Menampilkan 
alert success 
Menampilkan 
alert success 
Valid  
3 3 - Jika status pelaporan tidak 
terdapat kata “selesai” atau 
“ iajukan Ke”  
- Jika nilai dari variable 
submitTombol adalah 
simpan 
- Jika tidak terdapat kata 
“ irevisi” pada status 
pelaporan 
Mengubah 
status 
pelaporan 
menjadi 
Sudah Ada 
Pelaporan, 
Belum 
Diajukan dan 
menampilkan 
alert success 
Mengubah 
status 
pelaporan 
menjadi 
Sudah Ada 
Pelaporan, 
Belum 
Diajukan dan 
menampilkan 
alert success 
Valid  
4 4 - Jika status pelaporan tidak 
terdapat kata “selesai” atau 
“ iajukan Ke” 
- Jika nilai dari variable 
submitTombol adalah 
ajukan 
- Jika data bukti penggunaan 
dana kosong atau tidak 
membutuhkan dana 
Kembali ke 
halaman 
pengajuan 
pelaporan 
Kembali ke 
halaman 
pengajuan 
pelaporan 
Valid  
5 5 - Jika status pelaporan tidak 
terdapat kata “selesai” atau 
“ iajukan Ke” 
Menampilkan 
alert 
Menampilkan 
alert 
Valid  
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- Jika nilai dari variable 
submitTombol adalah 
ajukan 
- Jika variable 
dataBuktiPenggunaanDana-
>file tidak ada yang kosong 
atau 
dataBuktiPenggunaanDana-
>keterangan tidak ada yang 
kosong 
“berhasil 
diajukan” 
“berhasil 
diajukan” 
6 6 - Jika status pelaporan tidak 
terdapat kata “selesai” atau 
“ iajukan Ke” 
- Jika nilai dari variable 
submitTombol adalah 
ajukan 
- Jika terdapat file bukti 
penggunaan dana atau 
keterangan yang kosong 
Menampilkan 
alert “Maaf, 
Pelaporan ini 
tidak dapat 
diajukan 
karena belum 
lengkap” 
Menampilkan 
alert “Maaf, 
Pelaporan ini 
tidak dapat 
diajukan 
karena belum 
lengkap” 
Valid 
 
b. Pengujian Unit Method dekanlihatBuktiHasilKegiatan 
Nama Class   : DekanController.php 
Nama Operasi  : dekanlihatBuktiHasilKegiatan (id_bukti_hasil_kegiatan) 
 
Tabel 6.3 Pseudocode Pengujian Unit Method dekanlihatBuktiHasilKegiatan 
 dekanlihatBuktiHasilKegiatan 
 Start  
Initialize variable dataFile to BuktiHasilKegiatanModel where 
id_bukti_hasil_kegiatan like id_bukti_hasil_kegiatan 
If not yet login 
Then  
 Return abort(403) 
Else 
Then 
 If 
 Then 
  Return file 
 Else  
1 
2 
3 
4 
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 Then  
  Print “file tidak ditemukan” 
 End if 
End if 
Finish  
 
 
Gambar 6.2 Flow Graph Method lihatLaporanAkhirKegiatan 
Cyclomatic Complexity (V(G)) : 
- V(G) = jumlah region = 3 
- V(G) = jumlah edge – jumlah node + 2  
         = 8 – 7 + 2 = 3 
- V(G) = jumlah predicate node + 1 
         = 2 + 1 = 3 
Independent Path 
- 1-2-7 
- 1-3-4-6-7 
- 1-3-5-6-7 
5 
6 
7 
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Tabel 6.4 Hasil Pengujian Unit Method lihatLaporanAkhirKegiatan 
 
No 
No 
Jalur 
Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1 Jika user tidak melakukan 
login 
Meredirect ke 
halaman 403 
yang 
menandakan 
tidak adanya 
akses pada 
operasi ini  
Meredirect 
ke halaman 
403 yang 
menandakan 
tidak adanya 
akses pada 
operasi ini 
Valid  
2 2 - Jika user sudah login 
- Jika file eksis 
Menampilkan 
file laporan 
hasil kegiatan 
Menampilkan 
file laporan 
hasil kegiatan 
Valid  
3 3 - Jika user sudah login 
- Jika file tidak eksis 
Menampilkan 
keterangan 
file tidak 
ditemukan 
Menampilkan 
keterangan 
file tidak 
ditemukan 
Valid 
 
 
c. Pengujian Unit Method ktuKeputusanPelaporan 
Nama Class   : KTUController.php 
Nama Operasi  : ktuKeputusanPelaporan(Request $req)  
 
Tabel 6.5 Pseudocode Pengujian Unit Method ktuKeputusanPelaporan 
 ktuKeputusanPelaporan 
 Start 
Initialize variable pemberi_keputusan to id user login 
Initialize variable dataPelaporanIni to PelaporanModel where 
id_pelaporan like argument req->id_pelaporan 
Initialize variable statusLaporanIni to dataPelaporanIni-
>status_pelaporan 
If variable statusLaporanIni contains word “Diajukan Ke KTU” 
or Pelaporan Direvisi KTU 
 Then 
 If argument req->submitTombol is ‘revisi’ 
  Then 
  Initialize variable dataPelaporanIni to PelaporanModel 
where id_pelaporan like argument req->id_pelaporan 
  Initialize variable dataPersetujuanPelaporan to 
PersetujuanPelaporanModel where id_pelaporan like argument 
req->id_pelaporan 
1 
2 
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  If value of dataPersetujuanPelaporan not null  
   Then  
   Initialize dataPersetujuanPelaporan->catatan = argument 
req->description 
   Initialize dataPersetujuanPelaporan->keputusan = 
‘Merevisi’ 
   Update dataPersetujuanPelaporan to database 
   Initialize variable dataPelaporanModel where id_pelaporan 
like argument req->id_pelaporan 
   Initialize dataPelaporan->status_pelaporan = ‘Pelaporan 
Direvisi KTU’ 
   Update dataPelaporan to database  
  Else 
   Then 
   Initialize variable dataPersetujuanPelaporanBaru to new 
PersetujuanPelaporanModel 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->pengaju = 
dataPelaporanIni->pengaju 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->id_PK = 
dataPelaporanIni->id_PK 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->id_pelaporan = 
argumen req->id_pelaporan 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru-
>pemberi_keputusan to pemberi_keputusan 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->keputusan = 
‘Merevisi’ 
   Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->catatan to req-
>description 
   Save dataPersetujuanPelaporanBaru to database 
   Initialize dataPelaporan to new PelaporanModel where 
id_pelaporan like argument req->id_pelaporan 
   Initialize dataPelaporan->status_pelaporan to ‘Pelaporan 
Direvisi KTU’ 
   Update dataPelaporan to database 
  End if 
 
  Else if argument req->submitTombol is ‘acc’ 
   Then  
    Initialize variable dataPelaporanIni to PelaporanModel 
where id_pelaporan like argument req->id_pelaporan 
    Initialize variable dataPersetujuanPelaporan to 
PersetujuanPelaporanModel where id_pelaporan like argument 
req->id_pelaporan 
    If value of dataPersetujuanPelaporan not null  
3 
 
4 
 
5 
 
6 
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     Then  
     Initialize dataPersetujuanPelaporan->catatan = argument 
req->description 
     Initialize dataPersetujuanPelaporan->keputusan = ‘Acc’ 
     Update dataPersetujuanPelaporan to database 
     Initialize variable dataPelaporanModel where 
id_pelaporan like argument req->id_pelaporan 
     Initialize dataPelaporan->status_pelaporan = ‘KTU 
menyetujui,Menunggu Keputusan KK dan PUMK’ 
     Update dataPelaporan to database  
    Else 
     Then 
     Initialize variable dataPersetujuanPelaporanBaru to new 
PersetujuanPelaporanModel 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->pengaju = 
dataPelaporanIni->pengaju 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->id_PK = 
dataPelaporanIni->id_PK 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->id_pelaporan = 
argumen req->id_pelaporan 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru-
>pemberi_keputusan to pemberi_keputusan 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->keputusan = 
‘Acc’ 
     Initialize dataPersetujuanPelaporanBaru->catatan to req-
>description 
     Save dataPersetujuanPelaporanBaru to database 
     Initialize dataPelaporan to new PelaporanModel where 
id_pelaporan like argument req->id_pelaporan 
     Initialize dataPelaporan->status_pelaporan to ‘KTU 
menyetujui,Menunggu Keputusan KK dan PUMK’ 
     Update dataPelaporan to database 
   End if 
  End if 
   Return redirect route ktuPelaporanView 
Else 
 Then 
 Alert error “maaf, anda tidak mempunyai hak kontrol ini” 
 Return redirect ktuPelaporanView  
End if 
Finish 
 
8 
 
9 
 
10 
 
12 
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Gambar 6.3 Flow Graph Method ktuKeputusanPelaporan 
Cyclomatic Complexity (V(G)) : 
- V(G) = jumlah region = 5 
- V(G) = jumlah edge – jumlah node + 2  
         = 15 - 12 + 2 = 5 
- V(G) = jumlah predicate node + 1 
         = 4 + 1 = 5 
Independent Path 
- 1-12 
- 1-2-3-4-6-11-12 
- 1-2-3-5-6-11-12 
- 1-2-7-8-10-11-12 
- 1-2-7-9-10-11-12 
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Tabel 6.6 Hasil Pengujian Unit Method ktuKeputusanPelaporan 
No No 
Jalur 
Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1 Jika tidak terdapat kata 
“ iajukan Ke KTU” atau 
“Pelaporan  irevisi KTU” 
Menampilkan 
alert error 
Menampilkan 
alert error 
dan kembali 
ke halaman 
pelaporan 
view 
Valid 
2 2 - Jika terdapat kata 
“ iajukan Ke KTU” atau 
“Pelaporan irevisi KTU” 
pada status pelaporan 
- Jika variabel  
submitTombol bernilai 
revisi 
- Jika pemberi keputusan 
sudah pernah 
memberikan keputusan 
Data tabel  
persetujuan 
pelaporan 
terupdate dan 
merubah 
status 
pelaporan di 
tabel 
pelaporan 
menjadi 
Pelaporan 
Direvisi KTU 
Data tabel  
persetujuan 
pelaporan 
terupdate 
dan merubah 
status 
pelaporan di 
tabel 
pelaporan 
menjadi 
Pelaporan 
Direvisi KTU 
valid 
3 3 - Jika terdapat kata 
“ iajukan Ke KTU” atau 
“Pelaporan irevisi KTU” 
pada status pelaporan 
- Jika variabel  
submitTombol bernilai 
revisi 
- Jika pemberi keputusan 
belum pernah 
memberikan keputusan 
Data tabel  
persetujuan 
pelaporan 
yang baru  
tersimpan 
kedalam 
database dan 
merubah 
status 
pelaporan di 
tabel 
pelaporan 
menjadi 
Pelaporan 
Direvisi KTU 
Data tabel  
persetujuan 
pelaporan 
yang baru  
tersimpan 
kedalam 
database dan 
merubah 
status 
pelaporan di 
tabel 
pelaporan 
menjadi 
Pelaporan 
Direvisi KTU 
valid 
4 4 - Jika terdapat kata 
“ iajukan Ke KTU” atau 
“Pelaporan irevisi KTU” 
pada status pelaporan 
Data tabel  
persetujuan 
pelaporan 
terupdate dan 
merubah 
status 
pelaporan di 
Data tabel  
persetujuan 
pelaporan 
terupdate 
dan merubah 
status 
pelaporan di 
Valid 
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- Jika variabel  
submitTombol bernilai 
acc 
- Jika pemberi keputusan 
sudah pernah 
memberikan keputusan 
tabel 
pelaporan 
menjadi 
Pelaporan 
Direvisi KTU 
tabel 
pelaporan 
menjadi 
Pelaporan 
Direvisi KTU 
5 5 - Jika terdapat kata 
“ iajukan Ke KTU” atau 
“Pelaporan irevisi KTU” 
pada status pelaporan 
- Jika variabel  
submitTombol bernilai 
acc 
- Jika pemberi keputusan 
sudah pernah 
memberikan keputusan 
Data tabel  
persetujuan 
pelaporan 
yang baru  
tersimpan 
kedalam 
database dan 
merubah 
status 
pelaporan di 
tabel 
pelaporan 
menjadi 
Pelaporan 
Direvisi KTU 
Data tabel  
persetujuan 
pelaporan 
yang baru  
tersimpan 
kedalam 
database dan 
merubah 
status 
pelaporan di 
tabel 
pelaporan 
menjadi 
Pelaporan 
Direvisi KTU 
Valid 
 
d. Pengujian Unit Method updatePengajuanKegiatan 
Nama Class   : PengajuanKegiatanController.php 
Nama Operasi  : updatePengajuanKegiatan(Request $request, $id) 
Tabel 6.7 Pseudocode Pengujian Unit Method updatePengajuanKegiatan 
 updatePengajuanKegiatan 
 Start 
 Validate form 
 Initialize variable pengaju to user login 
 Initialize variable dataPengajuan to new 
PengajuanKegiatanModel 
 Set value dataPengajuanKegiatan->pengaju to pengaju->id 
 Set value dataPengajuanKegiatan->judul to argument request-
>judul 
 Set value dataPengajuanKegiatan->tujuan to argument request-
>tujuan 
 Set value dataPengajuanKegiatan->urgensi to variable 
request->urgensi 
 Set value dataPengajuanKegiatan->tempat to variable request-
>tempat 
1 
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 Set value dataPengajuanKegiatan->tglmulai to argument 
request->tglmulai 
 Set value dataPengajuanKegiatan->tglselesai to argument 
request->tglselesai 
 If variable file not null 
  then 
  iniatialize variable file = argument request->file has name 
is ‘file’ 
  initialize variable ext to get file ekstensi 
  initialize variable filename = set name of file 
  initialize variable path to file-
>storeAs(‘public/proposal’, filename) 
  set variable dataPengajuanKegiatan->file to variable 
filename 
  set variable dataPengajuanKegiatan->status to “Disimpan” 
  save dataPengajuanKegiatan to database 
 End If 
 update dataPengajuanKegiatan 
return view of PKView 
Finish 
 
2 
3 
4 
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Gambar 6.4 Flow Graph Method updatePengajuanKegiatan 
Cyclomatic Complexity (V(G)) : 
- V(G) = jumlah region = 2 
- V(G) = jumlah edge – jumlah node + 2  
         = 5 – 5 + 2 = 2 
- V(G) = jumlah predicate node + 1 
         = 1 + 1 = 2 
Independent Path 
- 1-2-4-5 
- 1-2-3-4-5 
Tabel 6.8 Hasil Pengujian Unit Method lihatLaporanAkhirKegiatan 
 
No 
No 
Jalur 
Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1 Jika tidak terdapat file 
pada form input file  
Memperbarui 
data 
pengajuan 
kegiatan 
berdasarkan 
id_PK 
Memperbarui 
data 
pengajuan 
kegiatan 
berdasarkan 
id_PK 
Valid  
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2 2 Jika terdapat file pada 
form inputan file 
Memperbarui 
data 
pengajuan 
kegiatan 
berdasarkan 
id_PK dan 
memperbarui 
file pada form 
inputan file 
Memperbarui 
data 
pengajuan 
kegiatan 
berdasarkan 
id_PK dan 
memperbarui 
file pada form 
inputan file 
Valid  
 
e. Pengujian Unit Method simpanUploadLaporanAkhirKegiatan 
Nama Class   : PengajuanKegiatanController.php 
Nama Operasi  : simpanUploadLaporanAkhirKegiatan (Request $req) 
Tabel 6.9 Pseudocode Pengujian Unit Method 
simpanUploadLaporanAkhirKegiatan 
 simpanUploadLaporanAkhirKegiatan 
 Start  
Initialize variable dataPelaporan to get data from database 
with model PelaporanModel where id_pelaporan like argument 
req->id_pelaporan and where id_PK like argument->id_PK 
If argument req->fileLaporanAkhirKegiatan not null 
 Then  
 If dataPelaporan->file not null 
  Then 
  If dataPelaporan->file exist in directory 
   Then 
   Unlink storage of datapelaporan->file 
  End if 
 End if 
 Initialize variable filename to ‘laporan akhir kegiatan ber 
ID-‘ and argument req->id_PK 
 storeAs file in directory  
 initialize dataPelaporan->file to variable file 
End if 
Update dataPelaporan 
Return redirect route pengajuanTampilEditPelaporan 
Finish 
 
1 
2 
3 
4
5 
6 
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Gambar 6.5 Flow Graph Method simpanUploadLaporanAkhirKegiatan 
Cyclomatic Complexity (V(G)) : 
- V(G) = jumlah region = 4 
- V(G) = jumlah edge – jumlah node + 2  
         = 11 – 9 + 2 = 4 
- V(G) = jumlah predicate node + 1 
         = 3 + 1 = 4 
Independent Path 
- 1-2-9 
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- 1-2-3-7-8-9 
- 1-2-3-4-6-7-8-9 
- 1-2-3-4-5-6-7-8-9 
Tabel 6.10 Hasil Pengujian Unit Method simpanUploadLaporanAkhirKegiatan 
 
No 
No 
Jalur 
Prosedur Uji Expected 
Result 
Result Status 
1 1 Jika form input file laporan akhir 
kegiatan kosong 
Tidak 
mengupdate 
file dan 
kembali ke 
halaman 
pengaju tampil 
edit pelaporan 
Tidak 
mengupdate 
file dan 
kembali ke 
halaman 
pengaju tampil 
edit pelaporan 
Valid  
2 2 - Jika form inputan file laporan 
akhir kegiatan terisi file 
- Jika field file pada table 
pelaporan kosong 
Menambahkan 
file ke dalam 
directory dan 
memberikan 
nama sesuai 
id_PK dan 
mengupdate 
dataPelaporan 
pada table 
pelaporan 
Menambahkan 
file ke dalam 
directory dan 
memberikan 
nama sesuai 
id_PK dan 
mengupdate 
dataPelaporan 
pada table 
pelaporan 
Valid  
3 3 - Jika form inputan file laporan 
akhir kegiatan terisi file 
- Jika field file pada table 
pelaporan terdapat nilai 
- Jika file tidak ada pada folder 
pelaporan  
Menambahkan 
file ke dalam 
directory dan 
memberikan 
nama sesuai 
id_PK dan 
mengupdate 
dataPelaporan 
pada table 
pelaporan 
Menambahkan 
file ke dalam 
directory dan 
memberikan 
nama sesuai 
id_PK dan 
mengupdate 
dataPelaporan 
pada table 
pelaporan 
Valid 
4 4 - Jika form inputan file laporan 
akhir kegiatan terisi file 
- Jika field file pada table 
pelaporan terdapat nilai 
- Jika file sudah disimpan atau ada 
pada folder pelaporan 
Menghapus 
file yang 
tersedia 
terlebih 
dahulu 
kemudian 
diganti dengan 
Menghapus 
file yang 
tersedia 
terlebih 
dahulu 
kemudian 
diganti dengan 
Valid 
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file yang baru 
diunggah 
file yang baru 
diunggah 
 
6.2 Pengujian Integrasi 
Pengujian integrasi ini digunakan untuk menguji unit atau modul satu dengan 
unit atau modul lainnya. Unit atau modul ini harus ada hubungannya. Pada tahap 
pengujian integrasi ini penguji akan menguji unit dari modul DekanController yang 
bernama dekanDetailPK berparameter id dengan method ambil_nama() pada 
class PersonilKegiatanModel dengan tambahan function get() yang digunakan 
untuk mendapatkan baris record dari database. Method get() yang sudah 
disediakan oleh plug-in di laravel. Jika tidak menggunakan get() maka akan 
menampilkan queryBuilder yang belum eloquent. 
 
Gambar 6.6 Hierarki Pengujian Integrasi Method dekanDetailPK 
- Basis Path : 
  
Gambar 6.7 Basis Path Pengujian Integrasi Method dekanDetailPK 
Cyclomatic Complexity (V(G)) : 
- V(G) = jumlah region = 1 
- V(G) = jumlah edge – jumlah node + 2  
dekanDetailPK(id) 
ambil_nama()->get() 
1 
2 
R1 
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         = 1 – 2 + 2 = 1 
- V(G) = jumlah predicate node + 1 
         = 0 + 1 = 2 
Independent Path 
- 1-2 
No. Langkah Uji Keterangan 
1 dekanDetailPK(id). Mengisi nilai 
parameter id dengan angka 
integer 1 atau angka yang di tabel 
pengajuan_kegiatan pada 
database tersedia atau sudah ada 
datanya. 
Method dekanDetailPK adalah method 
untuk menampilkan data detail dari 
pengajuan kegiatan. Dan di setiap data 
pengajuan kegiatan di database terdapat 
id.  
2 dekanDetailPK(id). Mengisi nilai 
parameter id dengan angka 
integer 0 atau angka yang di tabel 
pengajuan_kegiatan pada 
database tidak tersedia. 
Method dekanDetailPK adalah method 
untuk menampilkan data detail dari 
pengajuan kegiatan. Dan di setiap data 
pengajuan kegiatan di database terdapat 
id. 
 
a. Pengujian Integrasi Langkah Uji nomor 1 
Pada pengujian integrasi dengan langkah uji nomor 1 sistem akan 
menampilkan hasil yang valid atau hasil sesuai dengan ekspetasi, yaitu dengan 
diterimanya data yang tidak kosong dan sesuai dengan data di database 
berdasarkan id yang sudah dimasukkan yaitu id bernilai 1. 
Tabel 6.11 Kode Program Method dekanDetailPK 
public function dekanDetailPK($id) 
    { 
        $select = User::all(); 
        $dataPersonil = 
PersonilKegiatanModel::with('ambil_nama')->where('id_PK', 
'like', $id)->get(); 
        dd($dataPersonil); 
        $dataPengajuanKegiatan = 
PengajuanKegiatanModel::findOrFail($id); 
        $dataKebutuhan = KebutuhanModel::where('id_PK', $id)-
>get(); 
        $dataST = SuratTugasModel::where('id_PK', $id)->first(); 
 
        $pemberi_keputusan = Auth::user()->id; 
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        $catatanST = PersetujuanSTModel::where('id_PK', $id)-
>where('pemberi_keputusan', 'like', $pemberi_keputusan)-
>first(); 
        $catatanPK = PersetujuanPKModel::where('id_PK', $id)-
>where('pemberi_keputusan', 'like', $pemberi_keputusan)-
>first(); 
        return view('dekan.DekanDetailPKView', 
compact('dataPengajuanKegiatan', 'dataPersonil', 
'dataKebutuhan', 'dataST', 'catatanPK', 'catatanST')); 
    } 
 
Tabel 6.12 Kode Program Method ambil_nama 
public function ambil_nama(){ 
            return $this->belongsTo('App\User', 'name', 'id'); 
    } 
 
 
 
 
Pada Gambar 6.8 adalah hasil dari pengujian integrasi method dekanDetailPK 
berparameter id bernilai 1. Yang berhasil mendapatkan record dari database. 
 
Gambar 6.8 Gambar Hasil Pengujian Integrasi Langkah Uji nomor 1 
b. Pengujian Integrasi Langkah Uji nomor 2 
Pada pengujian integrasi dengan langkah uji nomor 2 ini sistem akan 
menampilkan data kosong dikarenakan parameter id bernilai 0 atau bernilai tidak 
ada di dalam database (data tidak ada berdasarkan id tersebut). 
Tabel 6.13 Kode Program Method dekanDetailPK 
public function dekanDetailPK($id) 
    { 
        $select = User::all(); 
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        $dataPersonil = 
PersonilKegiatanModel::with('ambil_nama')->where('id_PK', 
'like', $id)->get(); 
        dd($dataPersonil); 
        $dataPengajuanKegiatan = 
PengajuanKegiatanModel::findOrFail($id); 
        $dataKebutuhan = KebutuhanModel::where('id_PK', $id)-
>get(); 
        $dataST = SuratTugasModel::where('id_PK', $id)->first(); 
        $pemberi_keputusan = Auth::user()->id; 
        $catatanST = PersetujuanSTModel::where('id_PK', $id)-
>where('pemberi_keputusan', 'like', $pemberi_keputusan)-
>first(); 
        $catatanPK = PersetujuanPKModel::where('id_PK', $id)-
>where('pemberi_keputusan', 'like', $pemberi_keputusan)-
>first(); 
        return view('dekan.DekanDetailPKView', 
compact('dataPengajuanKegiatan', 'dataPersonil', 
'dataKebutuhan', 'dataST', 'catatanPK', 'catatanST')); 
    } 
 
 
Tabel 6.14 Kode Program Method ambil_nama 
public function ambil_nama(){ 
            return $this->belongsTo('App\User', 'name', 'id'); 
    } 
 
Pada Gambar 6.9 adalah hasil dari pengujian integrasi method dekanDetailPK 
berparameter id bernilai 0. Yang gagal mendapatkan record dari database 
dikarenakan mengambil nilai di database berdasarkan id = 0 karena id = 0 
dikarenakan database tidak menyimpan id yang bernilai 0. 
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Gambar 6.9 Hasil Pengujian Integrasi Langkah Uji nomor 2 
 
6.3 Pengujian Validasi 
Pada tahapan ini dilakukannya pengujian sistem dari kebutuhan fungsional 
yang sudah dibuat dan kesesuai dengan skenario use case yang telah dibuat. Pada 
pengujian validasi ini menggunakan metode pengujian black box.  
Tabel 6.15 Pengujian Validasi Login 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-0100 
Nama Kasus Uji   Login 
Prosedur 1. Aktor memasukkan NIP dan password. 
2. Aktor Menekan tombol login 
Expected Result Aktor dapat login dan sistem menampilkan halaman 
utama sesuai otoritas 
Result Aktor berhasil login dan sistem menampilkan halaman 
utama sesuai otoritas 
Status Valid 
 
Tabel 6.16 Pengujian Validasi Logout 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-0200 
Nama Kasus Uji   Logout 
Prosedur 1. Aktor menekan tombol logout di top bar. 
Expected Result Aktor berhasil keluar dari sistem dan sistem 
menampilkan halaman login 
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Result Aktor berhasil keluar dari sistem dan sistem 
menampilkan halaman login 
Status Valid 
 
Tabel 6.17 Pengujian Validasi Mengajukan Kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-0300 
Nama Kasus Uji   Mengajukan Kegiatan 
Prosedur 1. Aktor menekan tombol “Create” pada 
halaman kegiatan. 
2. Aktor memasukkan semua form inputan yang 
diminta sistem dan menekan tombol “ajukan”. 
Expected Result Pengajuan kegiatan sudah tersimpan di dalam 
database dan sistem menampilkan halaman kegiatan. 
Result Pengajuan kegiatan berhasil tersimpan di dalam 
database dan sistem menampilkan halaman kegiatan. 
Status Valid 
 
Tabel 6.18 Pengujian Validasi Memantau progres pengajuan kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-0400 
Nama Kasus Uji   Memantau progres pengajuan kegiatan 
Prosedur 1. Aktor memasuki halaman utama sistem. 
2. Aktor menekan tombol “Kegiatan” pada side 
bar. 
Expected Result Progres pengajuan kegiatan dapat dilihat di halaman 
kegiatan. 
Result Progres pengajuan kegiatan dapat dilihat di halaman 
kegiatan. 
Status Valid 
 
Tabel 6.19 Pengujian Validasi Memperbarui pengajuan kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-0500 
Nama Kasus Uji   Memperbarui pengajuan kegiatan 
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Prosedur 1. Aktor menekan tombol edit pada baris 
kegiatan di data table kegiatan yang akan 
diubah. 
2. Aktor memperbarui data pengajuan kegiatan. 
Dan menekan tombol simpan dan ajukan. 
Expected Result Data berhasil diperbarui dan tersimpan di database. 
Sistem menampilkan halaman kegiatan. 
Result Data berhasil diperbarui dan tersimpan di database. 
Sistem menampilkan halaman kegiatan 
Status Valid 
 
Tabel 6.20 Pengujian Validasi Melihat detail pengajuan kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-0600 
Nama Kasus Uji   Melihat detail pengajuan kegiatan 
Prosedur 1. Aktor memasuki halaman kegiatan. 
2. Aktor menekan tombol detail pada baris 
kegiatan di data table kegiatan yang akan 
dilihat. 
Expected Result Sistem menampilkan detail pengajuan kegiatan sesuai 
dengan data pengajuan kegiatan yang telah diajukan. 
Result Sistem berhasil menampilkan detail pengajuan 
kegiatan sesuai dengan data pengajuan kegiatan yang 
telah diajukan. 
Status Valid 
 
Tabel 6.21 Pengujian Validasi Menghapus pengajuan kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-0700 
Nama Kasus Uji   Menghapus pengajuan kegiatan 
Prosedur 1. Aktor memasuki halaman kegiatan. 
2. Aktor menekan tombol hapus pada baris 
kegiatan di data table kegiatan yang akan 
dihapus. 
3. Aktor menekan tombol “Iya”. 
Expected Result Data pengajuan kegiatan berhasil dihapus dari 
database dan sistem menampilkan halaman kegiatan. 
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Result Data pengajuan kegiatan berhasil dihapus dari 
database dan sistem menampilkan halaman kegiatan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.22 Pengujian Validasi Memperbarui surat tugas 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-0800 
Nama Kasus Uji   Memperbarui surat tugas 
Prosedur 1. Aktor memasuki halaman pengajuan kegiatan. 
2. Aktor menekan tombol edit pada  data table 
pengajuan kegiatan di datatable pengajuan 
kegiatan. 
3. Aktor memperbarui data pengajuan kegiatan 
yang akan merubah data surat tugas. 
Expected Result Data pengajuan surat tugas berhasil diperbarui dan 
disimpan di database. 
Result Data pengajuan surat tugas berhasil diperbarui dan 
disimpan di database. 
Status Valid  
 
Tabel 6.23 Pengujian Validasi Melihat detail surat tugas 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-0900 
Nama Kasus Uji   Melihat detail surat tugas 
Prosedur 1. Aktor memasuki halaman surat tugas. 
2. Aktor menekan tombol detail pada  data table 
baris surat tugas yang akan dilihat detailnya di 
halaman surat tugas.  
Expected Result Data detail pengajuan surat tugas berhasil ditampilkan 
sesuai di database. 
Result Data detail pengajuan surat tugas berhasil ditampilkan 
sesuai di database. 
Status Valid  
 
Tabel 6.24 Pengujian Validasi Menambah bukti penggunaan dana 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1000 
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Nama Kasus Uji   Menambah bukti penggunaan dana 
Prosedur 1. Masuk ke halaman pelaporan. 
2. Memasukkan keterangan dan memasukkan 
file bertipe gambar di form input file  
3. Menekan tombol simpan 
Expected Result Bukti penggunaan dana tersimpan di dalam database. 
Result Bukti penggunaan dana berhasil tersimpan di dalam 
database. 
Status Valid  
 
Tabel 6.25 Pengujian Validasi Menambah bukti hasil dari kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1100 
Nama Kasus Uji   Menambah bukti hasil dari kegiatan. 
Prosedur 1. Masuk ke halaman pelaporan. 
2. Memasukkan nama, keterangan dan 
memasukkan file bertipe gambar di form input 
file. 
3. Menekan tombol simpan 
Expected Result Bukti hasil kegiatan tersimpan di dalam database. 
Result Bukti hasil kegiatan berhasil tersimpan di dalam 
database. 
Status Valid  
 
Tabel 6.26 Pengujian Validasi Menyimpan pengajuan kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1200 
Nama Kasus Uji   Menyimpan pengajuan kegiatan. 
Prosedur 1. Masuk ke halaman kegiatan. 
2. Menekan tombol create di halaman pengajuan 
kegiatan. 
3. Mengisi form inputan judul, tujuan, urgensi, 
tempat, tglmulai, tglselesai, file proposal, 
rancangan dana dan personil kegiatan.  
4. Menekan tombol simpan. 
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Expected Result Pengajuan kegiatan tersimpan di dalam database dan 
sistem menampilkan halaman kegiatan. 
Result Pengajuan kegiatan berhasil tersimpan di dalam 
database dan sistem menampilkan halaman kegiatan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.27 Pengujian Validasi Mengajukan laporan SPJ 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1300 
Nama Kasus Uji   Mengajukan laporan SPJ. 
Prosedur 1. Masuk ke halaman pelaporan. 
2. Menekan tombol ajukan pelaporan di data 
table  halaman pelaporan pada bagian baris 
kegiatan yang akan diajukan laporannya. 
3. Mengisi semua form inputan yang kosong dan 
mengunggah file yang diperlukan. 
4. Menekan tombol “ajukan”. 
Expected Result Pengajuan laporan SPJ tersimpan di dalam database 
dan melakukan proses pengajuan serta sistem 
menampilkan halaman pelaporan. 
Result Pengajuan laporan SPJ tersimpan di dalam database 
dan melakukan proses pengajuan serta sistem 
menampilkan halaman pelaporan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.28 Pengujian Validasi Memperbarui laporan SPJ 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1400 
Nama Kasus Uji   Memperbarui laporan SPJ. 
Prosedur 1. Masuk ke halaman pelaporan. 
2. Menekan tombol ajukan pelaporan di data 
table  halaman pelaporan pada bagian baris 
kegiatan yang akan diajukan laporannya. 
3. Mengisi semua form inputan yang kosong dan 
mengunggah file yang diperlukan. 
4. Menekan tombol “simpan”. 
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Expected Result Pengajuan laporan SPJ tersimpan di database dan 
sistem menampilkan halaman pelaporan. 
Result Pengajuan laporan SPJ tersimpan di database dan 
sistem menampilkan halaman pelaporan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.29 Pengujian Validasi Melihat detail laporan SPJ 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1500 
Nama Kasus Uji   Memperbarui laporan SPJ. 
Prosedur 1. Masuk ke halaman pelaporan. 
2. Menekan tombol detail laporan di halaman 
pelaporan. 
Expected Result Sistem menampilkan halaman detail SPJ sesuai dengan 
database. 
Result Sistem menampilkan halaman detail SPJ sesuai dengan 
database. 
Status Valid  
 
Tabel 6.30 Pengujian Validasi Mengetahui progres pengaju laporan SPJ 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1600 
Nama Kasus Uji   Mengetahui progress pengajuan laporan SPJ. 
Prosedur 1. Masuk ke halaman pelaporan.  
Expected Result Sistem menampilkan status pelaporan di halaman 
pelaporan. 
Result Sistem menampilkan status pelaporan di halaman 
pelaporan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.31 Pengujian Validasi Memberikan keputusan pengajuan kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1700 
Nama Kasus Uji   Memberikan keputusan pengajuan kegiatan. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pengajuan kegiatan. 
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2. Menekan tombol detail pada baris tabel 
pengajuan kegiatan yang akan dilihat 
detailnya. 
3. Menekan tombol tolak atau setuju di halaman 
detail. 
Expected Result Aktor dapat memberikan keputusan untuk pengajuan 
kegiatan dan menyimpannya di database serta sistem 
menampilkan halaman pengajuan kegiatan. 
Result Aktor dapat memberikan keputusan untuk pengajuan 
kegiatan dan menyimpannya di database serta sistem 
menampilkan halaman pengajuan kegiatan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.32 Pengujian Validasi Melihat daftar kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1800 
Nama Kasus Uji  Melihat daftar kegiatan. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pengajuan kegiatan. 
Expected Result Sistem menampilkan halaman pengajuan kegiatai. 
Result Sistem berhasil menampilkan halaman pengajuan 
kegiatan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.33 Pengujian Validasi Memberi keputusan pengajuan draft surat tugas 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-1900 
Nama Kasus Uji  Memberi keputusan pengajuan draft surat tugas. 
Prosedur 1. Menekan tombol detail pada pengajuan 
kegiatan.  
2. Menekan tombol setuju,revisi atau tolak pada 
halaman pengajuan kegiatan. 
Expected Result Sistem menyimpan keputusan pada pengajuan draft 
surat tugas dan menampilkan halaman pengajuan 
kegiatan. 
Result Sistem berhasil menyimpan keputusan pada 
pengajuan draft surat tugas dan menampilkan 
halaman pengajuan kegiatan. 
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Status Valid  
 
Tabel 6.34 Pengujian Validasi Memberi keputusan pengajuan SPM 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2000 
Nama Kasus Uji  Memberi keputusan pengajuan SPM. 
Prosedur 1. Menekan tombol detail pada pengajuan 
kegiatan. 
2. Menekan tombol setuju,revisi atau tolak pada 
halaman pengajuan kegiatan. 
Expected Result Sistem mentriger data SPM dari pengajuan kegiatan 
beserta keputusan dari Dekan dan menyimpannya ke 
dalam database. 
Result Sistem mentriger data SPM dari pengajuan kegiatan 
beserta keputusan dari Dekan dan menyimpannya ke 
dalam database. 
Status Valid  
 
Tabel 6.35 Pengujian Validasi Melihat laporan hasil kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2100 
Nama Kasus Uji  Melihat laporan hasil kegiatan. 
Prosedur 1. Menekan tombol detail pada halaman 
pelaporan. 
2. Menekan tombol dengan ikon mata di 
halaman detail pelaporan hasil kegiatan. 
Expected Result Sistem menampilkan laporan hasil kegiatan 
Result Sistem berhasil menampilkan laporan hasil kegiatan 
Status Valid  
 
Tabel 6.36 Pengujian Validasi Melihat detail rancangan anggaran dana 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2200 
Nama Kasus Uji  Melihat detail rancangan anggaran dana. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pengajuan kegiatan. 
2. Menekan tombol detail pada halaman 
pengajuan kegiatan. 
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Expected Result Rancangan anggaran dana kegiatan berhasil 
ditampilkan oleh sistem. 
Result Rancangan anggaran dana kegiatan berhasil 
ditampilkan oleh sistem. 
Status Valid  
 
Tabel 6.37 Pengujian Validasi Memberi catatan revisi rancangan dana 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2300 
Nama Kasus Uji  Memberi catatan rancangan anggaran dana. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pengajuan kegiatan. 
2. Menekan tombol detail pada baris pengajuan 
kegiatan. 
3. Memberikan catatan di baris rancangan 
kebutuhan dan menekan tombol revisi. 
Expected Result Sistem berhasil menyimpan catatan revisi dan 
menampilkan halaman pengajuan kegiatan. 
Result Sistem berhasil menyimpan catatan revisi dan 
menampilkan halaman pengajuan kegiatan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.38 Pengujian Validasi Memberi catatan revisi draft surat tugas 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2400 
Nama Kasus Uji  Memberi catatan draft surat tugas. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pengajuan kegiatan. 
2. Menekan tombol detail pada baris pengajuan 
kegiatan. 
3. Memberikan catatan di kolom catatan bawah 
daftar personil kegiatan dan menekan tombol 
revisi. 
Expected Result Sistem menyimpan catatan surat tugas dan 
menampilkan halaman pengajuan kegiatan. 
Result Sistem berhasil menyimpan catatan surat tugas dan 
menampilkan halaman pengajuan kegiatan. 
Status Valid  
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Tabel 6.39 Pengujian Validasi Merekap daftar surat tugas 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2500 
Nama Kasus Uji  Merekap daftar surat tugas. 
Prosedur 1. Memasuki halaman surat tugas. 
2. Menekan tombol download yang bersimbol 
excel. 
Expected Result Rekapan daftar surat tugas berhasil diunduh 
Result Rekapan daftar surat tugas berhasil diunduh 
Status Valid  
 
Tabel 6.40 Pengujian Validasi Menambah personil anggota eksternal 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2600 
Nama Kasus Uji  Menambah personil anggota eksternal. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pengajuan kegiatan. 
2. Menekan tombol detail. 
3. Menekan tombol tambah personil anggota. 
4. Mengisi form inputan nama dan komposisi 
tugasnya dan menekan tombol simpan. 
Expected Result Sistem berhasil menyimpan personil kegiatan 
eksternal dan menampilkan halaman detail pengajuan 
kegiatan. 
Result Sistem berhasil menyimpan personil kegiatan 
eksternal dan menampilkan halaman detail pengajuan 
kegiatan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.41 Pengujian Validasi Merekap daftar kegiatan 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2700 
Nama Kasus Uji  Merekap daftar kegiatan. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pengajuan kegiatan. 
2. Menekan tombol download excel bersimbol 
logo excel. 
Expected Result Berhasil mengunduh file rekapan daftar kegiatan. 
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Result Berhasil mengunduh file rekapan daftar kegiatan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.42 Pengujian Validasi Melihat detail bukti penggunaan dana 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2800 
Nama Kasus Uji Melihat detail bukti penggunaan dana. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pelaporan. 
2. Menekan tombol detail pada baris pelaporan 
yang ingin dilihat. 
3. Menekan tombol berikon mata. 
Expected Result Bukti penggunaan dana berhasil ditampilkan oleh 
sistem. 
Result Bukti penggunaan dana berhasil ditampilkan oleh 
sistem. 
Status Valid  
 
Tabel 6.43 Pengujian Validasi Memberi catatan revisi laporan SPJ 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-2900 
Nama Kasus Uji Memberi catatan revisi laporan SPJ. 
Prosedur 1. Aktor memasuki halaman pelaporan. 
2. Aktor menekan tombol detail pada baris 
pelaporan yang ingin dilihat. 
3. Aktor memberikan catatan di form inputan 
catatan bawah detail pelaporan dan menekan 
tombol revisi. 
Expected Result Sistem dapat menyimpan catatan revisi pelaporan dan 
menampilkan halaman pelaporan. 
Result Sistem dapat menyimpan catatan revisi pelaporan dan 
menampilkan halaman pelaporan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.44 Pengujian Validasi Menyetujui laporan SPJ 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-3000 
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Nama Kasus Uji Menyetujui laporan SPJ. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pelaporan. 
2. Menekan tombol detail pada baris pelaporan 
yang ingin dilihat. 
3. Menekan tombol setuju. 
Expected Result Sistem menyimpan keputusan laporan SPJ dan 
menampilkan halaman pelaporan. 
Result Sistem menyimpan keputusan laporan SPJ dan 
menampilkan halaman pelaporan. 
Status Valid  
 
Tabel 6.45 Pengujian Validasi Menambahkan nomor surat tugas 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-3100 
Nama Kasus Uji Menambahkan nomor surat tugas. 
Prosedur 1. Memasuki halaman surat tugas. 
2. Menekan tombol edit/tambah nomor pada 
baris surat tugas yang akan diberi nomor surat 
tugas. 
3. Memasukkan nomor surat tugas pada form 
inputan nomor surat tugas. 
4. Menekan tombol simpan.  
Expected Result Sistem menyimpan nomor surat tugas dan 
menampilkan halaman surat tugas. 
Result Sistem menyimpan nomor surat tugas dan 
menampilkan halaman surat tugas. 
Status Valid  
 
Tabel 6.46 Pengujian Validasi Memperbarui nomor surat tugas 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-3200 
Nama Kasus Uji Memperbarui nomor surat tugas. 
Prosedur 1. Memasuki halaman surat tugas. 
2. Menekan tombol edit/tambah nomor pada 
baris surat tugas yang akan diberi nomor surat 
tugas. 
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3. Memasukkan nomor surat tugas pada form 
inputan nomor surat tugas. 
4. Menekan tombol simpan.  
Expected Result Sistem memperbarui nomor surat tugas dan 
menampilkan halaman surat tugas. 
Result Sistem memperbarui nomor surat tugas dan 
menampilkan halaman surat tugas. 
Status Valid  
 
Tabel 6.47 Pengujian Validasi Melihat daftar surat tugas 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-3300 
Nama Kasus Uji Melihat daftar surat tugas. 
Prosedur 1. Memasuki halaman surat tugas. 
Expected Result Sistem dapat menampilkan daftar surat tugas. 
Result Sistem berhasil menampilkan daftar surat tugas. 
Status Valid  
 
Tabel 6.48 Pengujian Validasi Melihat detail SPM 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-3400 
Nama Kasus Uji Melihat detail SPM. 
Prosedur 1. Memasuki detail pengajuan kegiatan. 
2. Menekan tombol dengan nama “dokumen 
SPM” 
Expected Result Sistem dapat menampilkan SPM. 
Result Sistem dapat menampilkan SPM. 
Status Valid  
 
Tabel 6.49 Pengujian Validasi Merekap laporan SPJ 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-3500 
Nama Kasus Uji Merekap laporan SPJ. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pelaporan. 
2. Menekan tombol detail pelaporan. 
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3. Menekan tombol dengan nama dokumen 
laporan SPJ. 
4. Menekan tombol download. 
Expected Result File dokumen laporan SPJ dapat diunduh. 
Result File dokumen laporan SPJ dapat diunduh 
Status Valid  
 
Tabel 6.50 Pengujian Validasi Merekap daftar laporan SPJ 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-3600 
Nama Kasus Uji Merekap daftar laporan SPJ. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pelaporan. 
2. Menekan tombol download excel bersimbol 
excel.  
Expected Result File dokumen daftar laporan SPJ dapat diunduh. 
Result File dokumen daftar laporan SPJ dapat diunduh 
Status Valid  
 
Tabel 6.51 Pengujian Validasi Merekap daftar laporan SPJ 
Kode Kebutuhan SMPKDO-F-3700 
Nama Kasus Uji Menyimpan file laporan SPJ. 
Prosedur 1. Memasuki halaman pelaporan. 
2. Menekan tombol edit yang akan dirubah 
perlaporannya 
3. Menekan tombol add atau edit pada baris 
Dokumen File Laporan 
4. Memasukkan file pada form inputan file pada 
modal yang ditampilkan sistem 
5. Menekan tombol simpan 
Expected Result File laporan SPJ dapat tersimpan. 
Result File laporan SPJ tersimpan. 
Status Valid  
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6.4 Pengujian Kompatibilitas 
Tabel 6.52 Pengujian Validasi  
Kode Kebutuhan SMPKDO-NF-0100 
Nama Kasus Uji Sistem dapat berjalan di web browser Chrome, Firefox 
dan Opera. 
Prosedur 1. Menggunakan di browser Chrome, Firefox dan 
Opera. 
Expected Result Sistem dapat berjalan CSS, HTML dan Javascriptnya di 
web browser Chrome, Firefox dan Opera. 
Result Sistem dapat berjalan CSS, HTML dan Javascriptnya di 
web browser Chrome, Firefox dan Opera. 
Status Valid 
 
 
Gambar 6.10 Hasil Pengujian Kompatibilitas 
Dari hasil pengujian kompatibilitas pada Gambar 6.10 mendapatkan hasil 
terdapat masalah tentang minor layout atau tata letak serta permasalahan 
performance jika sistem aplikasi ini dijalanakan melalui BlacBerry di hasil 
pengujian menggunakan SortSite menjelaskan bahwa kesalahan tersebut 
dikarenakanproperti CSS yang tidak mendukung untuk Browser di BlackBerry. 
Dikarenakan pengujian dilakukan dengan mengambil sampel dengan membuka 
atau menjalankan sistem pada browser Firefox, Opera dan Chrome maka 
pengujian ini dianggap valid. 
 
 
166 
 
 
BAB 7 PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Dengan hasil penelitian yang mencangkup identifikasi domain masalah yang 
terdapat elisitasi kebutuhan perangkat lunak, studi literatur, analisis kebutuhan 
perangkat lunak, perancangan perangkat lunak, implementasi perangkat lunak 
sampai pengujian perangkat lunak maka dapat disimpulkan: 
Berdasarkan hasil identifikasi domain masalah yang ditemukan melewati 
wawancara pada responden atau narasumber terdapat permasalahan pengajuan 
kegiatan dan pengajuan draft surat tugas dua kali dan ini dinilai tidak efektif dan 
menumpuknya pekerjaan pihak yang berkewenang untuk memverifikasi dan 
memvalidasi dari dokumen pengajuan kegiatan dan sampai pelaporan yang 
terdapat permasalahan bukti pelaporan hilang bahkan sampai ada kegiatan yang 
belum menyampaikan bukti hasil kegiatan dan laporan. Maka dari itu 
dikembangkanlah aplikasi manajemen pengajuan kegiatan Dosen di FIA UB yang 
diharap bisa mengurangi permasalahan tersebut. Dilakukannya pencarian 
informasi dengan membaca atau mencari informasi yang berada di buku maupun 
internet untuk mendukung pembuatan perangkat lunak ini.  
Dan didapatkan hasil analisis perangkat lunak didapatkan 37 fungsionalitas 
yang dapat pihak pengguna gunakan untuk memproses pengajuan kegiatan di FIA 
UB serta mempermudah untuk dalam sisi pengajuan bahkan dalam sisi 
pelaksanaan dan pelaporannya. Terdapat fitur kepada Dosen untuk mengajukan 
kegiatan yang dapat disimpan atau diajukan langsung kemudian pihak Kajur, KTU, 
WD II dan Dekan dapat memverifikasi dan memvalidasi file pengajuan kegiatan 
seperti proposal pengajuan kegiatan, surat tugas dan personil kegiatan yang dapat 
dikomputerisasikan dengan hasil analisis tersebut. Dilakukannya pemodelan 
dengan Entity Relationship Diagram (ERD), use case diagram dan use case scenario 
yang sudah didokumentasikan di tahapan sebelumnya. 
Pada tahapan perancangan juga membuat perancangan arsitektural yang 
menghasilkan class diagram dan sequence diagram, serta perancangan komponen 
yang menghasilkan algoritma-algoritma pseudocode untuk fungsi di sistem atau 
perangkat lunak nantinya. Terdapat juga perancangan data yang dirancangan 
sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak yang akan dibangun dan perancangan 
antarmuka yang dibuat dengan bertujuan membuat dasar layout yang akan 
diimplementasikan pada perangkat lunak. Setelah tahapan perancangan sudah 
selesai maka langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan perancangan ke 
dalam bentuk kode program. Implementasi kode program di dapat dari 
perancangan komponen, implementasi data dibangun berdasarkan perancangan 
data dan menghasilkan implementasi query database dan implementasi 
antarmuka yang dirancang berdasarkan perancangan antarmuka pada tahapan 
perancangan. 
Untuk  tahapan pengujian yang dilakukan adalah pengujian unit, pengujian 
integrasi dan pengujian validasi. Dari ketiga pengujian tersebut di dapatkan 
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kevalidan dan untuk pengujian kompatibilitas didapatkan beberapa bug dan akan 
segera diperbaiki.  
7.2 Saran  
Pada sistem masih belum dapat menjangkau ke dalam proses bisnis tentang 
pencairan dana serta penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM) yang digunakan 
untuk pencairan dana jika pengaju kegiatan membutuhkan dana. Dimohon pada 
penelitian selanjutnya dapat menjangkau fitur keuangan di dalam proses 
pengajuan kegiatan tersebut. Dikarenakan hanya membahas 3 inti dari proses 
bisnis yaitu proses bisnis pengajuan kegiatan, proses bisnis pelaksanaan kegiatan 
(pengaju kegiatan dapat mencicil pelaporan) dan proses bisnis pelaporan yang 
diajukan.  
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